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KATA PENGANTAR

Penyusunan Laporan Kinerja Interim Triwulan Il Tahun
2025 Balai POM di Bau-Bau mengacu pada Peraturan
Keputusan Kepala BPOM Nomor 83 tahun 2025 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan BPOM.
Laporan Kinerja Interim Triwulan |l Tahun 2025
merupakan ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas
dan lengkap tentang capaian Kinerja Interim Triwulan ||
Tahun 2025 yang disusun berdasarkan rencana Aksi

Perjanjian Kinerja pada Tahun 2025

Laporan Kinerja disusun secara periodik dan

merupakan bentuk akuntabilitas untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan/
kegagalan pelaksanaan Rencana Aksi Perjanjian Kinerja yang telah disusun dan
disahkan oleh Balai POM di Bau-Bau dalam rangka mencapai misi melalui informasi
kinerja yang terukur terhadap sasaran dan target kinerja yang seharusnya dicapai melalui
penyelenggaraan sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (SAKIP) yang meliputi
rencana strategis, perjanjian kinerja, pengukuran kinerja, pengelolaan data kinerja,
pelaporan kinerja dan reviu serta evaluasi kinerja selaras dan sesuai dengan
penyelenggaraan Sistem Akuntansi Pemerintahan dan tata cara pengendalian serta

evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan.

Dalam Laporan Kinerja Interim Triwulan Il Tahun 2025 Balai POM di Bau-Bau tertuang
perjanjian kinerja dan indikator yang mengacu pada Renstra Balai POM di Bau-Bau 2025-
2029, pengukuran capaian kinerja terhadap target dan realisasi kinerja Triwulan Il Tahun
2025 serta membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja terhadap target
Triwulan Il Tahun 2025, evaluasi dan pengungkapan secara memadai hasil analisis

terhadap pengukuran kinerja serta realisasi anggaran.

Pengukuran kinerja merupakan salah satu dasar utama dalam menerapkan manajemen

kinerja melalui analisis dan evaluasi program/ kegiatan terhadap target capaian kinerja,
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analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya dan anggaran serta analisis dan
evaluasi terkait tindak lanjut atas rekomendasi perbaikan kinerja.

Dengan tersusunnya Laporan Kinerja Interim Triwulan |l Tahun 2025 diharapkan akan
memberikan informasi yang bermanfaat atas kinerja yang telah dicapai dan menjadi
pijakan dalam upaya perbaikan secara terus menerus dan berkesinambungan
(sustainable and continuing improvement) berdasarkan rekomendasi perbaikan kinerja

saat ini untuk peningkatan kinerja Balai POM di Bau-Bau pada triwulan selanjutnya.

Baubau, 18 Juni 2025
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Interim Balai POM di Bau-Bau Triwulan Il Tahun 2024 memuat informasi
tentang Indikator Kinerja Utama, Rencana Kinerja Tahunan 2025, Perjanjian Kinerja
Tahun 2025 yang mengacu pada Renstra Balai POM di Bau-Bau POM tahun 2025-2029,
Pengukuran Kinerja Kegiatan Triwulan Il tahun 2025, Pengukuran efisiensi kegiatan
Triwulan Il tahun 2025. Terdapat 9 sasaran strategis kegiatan dengan 24 indikator kinerja
kegiatan yang harus dicapai Balai POM di Bau-Bau selama tahun 2025 dimana frekuensi

target dan capaian indikator kinerja ada yang bulanan, triwulanan dan tahunan.

Keberhasilan sasaran kegiatan tersebut diukur melalui 24 indikator kinerja kegiatan yang
merupakan Indikator Kinerja Utama yang dilaksanakan oleh seluruh jajaran di Balai POM
di Bau-Bau. Capaian kinerja pada laporan ini merupakan capaian kinerja Balai POM di

Bau-Bau selama Triwulan Il tahun 2025.

A. Hasil capaian tiap sasaran strategis pada Triwulan Il tahun 2025 adalah sebagai
berikut
1. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya efektivitas Pengawasan
produk Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja Balai POM di Bau-
Bau dengan capaian sebesar 98,49% dengan kategori Baik.
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini adalah
terus berupaya melakukan koordinasi secara rutin kepada Balai Penguiji serta
melakukan penyusunan target sampling dan pengujian berdasarkan pedoman
sampling Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan, Melakukan penyesuaian
perencanaan sampling Sediaan Farmasi setelah dilakukan relaksasi anggaran,
Meningkatkan frekuensi pembinaan secara berkala terhadap pemilik sarana
distribusi Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan, Melakukan monitoring dan
evaluasi tindakan perbaikan dan pencegahan dari sarana Produksi Desiaan
Farmasi dan Pangan Olahan sampai dinyatakan close, Meningkatkan monitoring
pelaksanaan Corrective Action Preventive Action (CAPA) sebagai bentuk tindak
lanjut pengawasan, dan melakukan monitoring dan evaluasi terhadap target
pengawasan iklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan dan melakukan

pengawasan iklan sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan serta
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melakukan Pemeriksaan iklan per media sesuai dengan target yang tercantum

pada surat edaran.

2. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya Efektifitas Pengawasan

Sarana Produksi Pangan Fortifikasi dengan capaian sebesar 100% dengan
kategori Baik.
Upaya yang dilakukan untuk perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan
adalah melakukan pemeriksaaan sarana produksi pangan Fortifikan sesuai
jadwal yang ditetapkan antara Tim Sampling Balai POM di Bau-Bau dan
Laboratorium Pengujian Balai POM di Kendari.

3. Capaian Indikator pada sasaran strategis menguatnya Lab Pengawasan Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau dengan
capaian sebesar 110% dengan kategori Sangat Baik.
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini adalah
terus Terus melaksanakan monitoring dan evaluasi capaian Standar Ruang
Lingkup (SRL), pemenuhan Standar Peralatan dan Standar Kompetensi
Laboratorium (SKL) dan meningkatkan komunikasi dengan P3OMN dan juga
Laboratorium Balai/Balai Besar POM yang lain dalam rangka meningkatkan
kemampuan uiji.

4. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya efektivitas komunikasi,

informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau
dengan capaian sebesar 103,22% dengan kategori Sangat Baik.
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini adalah
dengan melakukan upaya peningkatan nilai unsur ragam kegiatan dengan
menambah jumlah follower media sosial melalui KIE, sehingga masyarakat tidak
hanya mengenal KIE penyuluhan langsung, namun juga KIE melalui media
sosial, melakukan asistensi kepada responden dalam pengisian Survei
Efektivitas KIE, dan bekerja sama dengan instansi pemerintah daerah terkait
dalam pelaksanaan KIE dan melaksanakan KIE secara sistematis dan terstruktur
dengan target populasi yang lebih luas dan frekuensi yang lebih sering sehingga
tujuan pemberdayaan masyarakat melalui KIE dapat tercapai

5. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya pendampingan UMKM
dalam pemenuhan standar keamanan dan mutu dengan capaian sebesar 100%

dengan kategori Baik.
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Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini adalah

Melakukan proses pendampingan terhadap pelaku usaha yang dibina masih
berjalan, sehingga diperlukan waktu bagi pelaku usaha UMKM untuk dapat
memenuhi ketentuan dan persyaratan yang berlaku sesuai dengan ketentuan,
meningkatkan pengendalian, monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan
pendampingan sesuai dengan timeline yang telah ditentukan untuk setiap
komoditi., melakukan pendampingan aktif dari petugas fasilitator dari tahapan
penyesuaian denah bangunan, penyusunan SOP, pendampingan sertifikasi izin
penerapan CPPOB, sertifikasi aspek penerapan CPKB maupun CPOTB serta
pendampingan registrasi sehingga seluruh pelaku usaha yang didamping telah
memperoleh izin edar BPOM

6. Capaian Indikator pada sasaran strategis Terlaksananya Penindakan Kejahatan

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja Balai POM di
Bau-Bau belum dapat dinilai karena target capaiannya pada bulan Juli.
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini adalah.
melakukan pendalaman informasi dan investigasi terhadap kasus kejahatan di
bidang Obat dan Makanan, baik melalui pengawasan di lapangan maupun
secara daring. Sehingga diperoleh informasi yang tepat dan akurat sebelum
dilakukan operasi penindakan.

7. Capaian Indikator pada sasaran strategis Terlaksananya kegiatan pemantauan

siber dan deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
efektif dengan capaian sebesar 100% dengan kategori Baik.
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini adalah
Laporan analisis penelusuran siber yang dilaporkan tepat waktu, nilai maksimal
analisis kerawanan kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan, dan
rekomendasi cegah tangkal yang telah ditindaklanjuti tepat waktu

8. Capaian Indikator pada sasaran strategis Layanan Publik UPT yang Prima belum
dapat dinilai karena target capaiannya pada akhir tahun.

9. Capaian Indikator pada sasaran strategis Terwujudnya Tatakelola Pemerintah
Unit Organisasi yang Optimal dengan nilai capaian sebesar 110% dengan kriteria
Sangat Baik.

Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini adalah

Balai POM di Bau-Bau telah membentuk tim kerja Agen Perubahan Reformasi

'l
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Birokrasi dan rencana aksi Reformasi Birokrasi telah dilaksanakan sesuai
rencana dan melakukan monitoring pelaksanaan program implementasi rencana

aksi RB pada Unit Kerja Balai POM di Bau-Bau secara periodik

B. Dari hasil pengukuran kinerja terhadap 24 (dua puluh empat) Indikator Kinerja,
terdapat 6 Indikator kinerja belum dilakukan penghitungan, 4 indikator dengan
kategori BAIK, 3 Indikator kinerja dengan kategori SANGAT BAIK dan 11 indikator
dengan kategori TIDAK DAPAT DISIMPULKAN.

C. Pada Pada tahun 2025, anggaran Balai POM di Bau-Bau sebesar Rp
4.541.968.000,- (empat milyar lima ratus empat puluh satu juta sembilan ratus enam
puluh delapan ribu rupiah). Pada tanggal 21 Maret 2025 Balai POM di Bau-Bau
mendapatkan penambahan anggaran (Revisi ke 02) sebesar Rp. 66.570.000,- (enam
puluh enam juta lima ratus tujuh puluh ribu rupiah), sehingga anggaran Balai POM di
Bau-Bau TA 2025 menjadi Rp. 4.608.538.000,- (empat milyar enam ratus delapan
juta lima ratus tiga puluh delapan ribu rupiah), realisasi hingga 30 Juni 2025
berdasarkan aplikasi OM-SPAN sebesar Rp. 1.537.845.191,- (satu milyar lima ratus
tiga puluh tujuh juta delapan ratus empat puluh lima ribu seratus sembilan puluh satu
rupiah) sehingga persentase capaian realisasi sebesar 33,36%.

Baubau, 18 Juni 2025

Kepala Balai Pengawas Obat dan Makanan

vii
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______
BAB | PENDAHULUAN

1.1.LATAR BELAKANG

Balai POM di Bau-Bau memiliki peran penting dalam memastikan bahwa semua
produk obat dan makanan yang beredar di wilayah pengawsan Balai POM di Bau-
Bau aman, berkhasiat/ bermanfaat, dan bermutu untuk dikonsumsi masyarakat.
Dalam menjalankan perannya, Balai POM di Bau-Bau mengemban fungsi strategis
dalam sistem kesehatan nasional. Lembaga ini bertanggung jawab untuk
memastikan bahwa setiap produk yang beredar di pasar telah melalui evaluasi
keamanan, mutu, dan efikasi yang ketat. Hal ini tidak hanya melindungi kesehatan
masyarakat tetapi juga mendukung kepercayaan konsumen terhadap produk obat
dan makanan yang tersedia di pasar.

Tugas, fungsi, dan kewenangani BPOM diatur melalui Peraturan Presiden Nomor
80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan. Berdasarkan
peraturan tersebut BPOM bertugas menyelenggarakan tugas pemerintahan di
bidang pengawasan Obat dan Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan. Obat dan Makanan dimaksud terdiri atas obat, bahan obat,
narkotika, psikotropika, prekursor, zat adiktif, obat tradisional, suplemen
kesehatan, kosmetik, dan pangan olahan.

Badan POM dalam struktur organisasinya memiliki Unit Pelaksana Teknis (UPT)
yang ditempatkan disetiap Provinsi (Balai Besar/Balai POM) dan beberapa
Kabupaten/ Kota (Loka POM) yang ada di Indonesia. Unit Pelaksana Teknis di
Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang selanjutnya disingkat UPT
BPOM adalah satuan kerja yang bersifat mandiri yang melaksanakan tugas teknis
operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang tertentu di bidang
pengawasan obat dan makanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. UPT BPOM berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala
Badan, yang secara teknis dibina oleh Deputi dan secara administratif dibina oleh

Sekretaris Utama.

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU




LAPORAN KINERJA INTERIM TW Il TAHUN 2025

Kontribusi Balai POM di Bau-Bau terhadap kesehatan publik sangat signifikan

Melalui pengawasan produk yang ketat, BPOM membantu mencegah masuknya
produk berbahaya dan menjamin bahwa masyarakat memiliki akses terhadap
produk yang aman dan berkualitas. Sehingga dapat berdampak langsung pada
peningkatan kualitas hidup masyarakat dan pengurangan risiko kesehatan yang
diakibatkan oleh produk yang tidak memenuhi standar.

Balai POM di Bau-Bau beroperasi dalam konteks yang dinamis dan penuh
tantangan, terutama karena kompleksitas dan pertumbuhan pesat industri Obat
dan Makanan. Inovasi teknologi, globalisasi, dan perubahan pola penyakit dan
konsumsi masyarakat menuntut Balai POM di Bau-Bau untuk terus meningkatkan
kesiapsiagaannya dalam mengawasi produk yang beredar di pasar.
Pengembangan Rencana Strategis (Renstra) Balai POM di Bau-Bau untuk
periode 2025-2029 diinisiasi sebagai respons terhadap tantangan yang semakin
kompleks dalam pengawasan obat dan makanan. Renstra Balai POM di Bau-Bau
dirancang untuk tidak hanya menanggapi tantangan saat ini tetapi juga untuk
mengantisipasi perubahan masa depan dalam pengawasan obat dan makanan.
Pendekatan ini memungkinkan Balai POM di Bau-Bau untuk tetap relevan dan efektif
dalam menjalankan tugasnya, mengingat cepatnya inovasi dan perubahan dalam
sektor ini.

Renstra Balai POM di Bau-Bau 2025-2029 menandai langkah maju dalam upaya
lembaga untuk terus melindungi kesehatan dan keselamatan publik. Melalui
implementasi strategi yang terencana dan terarah, Balai POM di Bau-Bau bertekad
untuk menghadapi tantangan masa depan dengan kepercayaan dan keunggulan,
memastikan bahwa masyarakat Indonesia memiliki akses terhadap obat dan

makanan yang aman, berkualitas, dan efektif.

1.2. GAMBARAN UMUM ORGANISASI

Pengawasan Obat dan Makanan memiliki fungsi strategis nasional dalam upaya
perlindungan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat Indonesia dan untuk
mendukung daya saing nasional. Dalam rangka meningkatkan efektivitas

pengawasan Obat dan Makanan maka diperlukan adanya penguatan kelembagaan
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di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Berdasarkan hal tersebut maka

pemerintah mengeluarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 80 Tahun
2017 tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan. Badan Pengawas Obat dan
Makanan (Badan POM), adalah Lembaga Pemerintah Non Kementerian (LPNK)
yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan. Badan POM berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden

melalui Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang kesehatan.

Untuk melaksanakan kebijakan penyederhanaan birokrasi dalam rangka
mewujudkan organisasi Badan Pengawas Obat dan Makanan yang proporsional,
efektif, dan efisien guna meningkatkan kinerja pelaksanaan tugas Badan Pengawas
Obat dan Makanan, perlu dilakukan penataan organisasi dan tata kerja Badan
Pengawas Obat dan Makanan penataan organisasi dan tata kerja unit pelaksana
teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. Penataan organisasi dan
tata kerja unit pelaksana teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan
telah mendapat persetujuan dari Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi berdasarkan surat Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor B/892/M.KT.01/2020 tanggal 16 Juli 2020 perihal

Penataan Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Sebagai tindak lanjut atas ketentuan di atas, maka diterbitkan Badan Pengawas
Obat dan Makanan Nomor 3 Tahun 2025 tentang Perubahan Peraturan BPOM
Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat
dan Makanan. Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan
Makanan yang selanjutnya disingkat UPT BPOM adalah satuan kerja yang bersifat
mandiri yang melaksanakan tugas teknis operasional tertentu dan/atau tugas teknis
penunjang tertentu di bidang pengawasan obat dan makanan. UPT BPOM berada
di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan POM, yang secara teknis
dibina oleh Deputi sesuai bidang tugasnya dan secara administratif dibina oleh

Sekretaris Utama.

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 3 Tahun 2025
tentang Perubahan Peraturan BPOM Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan, di wilayah Provinsi Sulawesi
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Tenggara terdapat 2 UPT BPOM, yaitu Balai POM di Kendari dan Balai POM di Bau-
Bau. Balai POM di Bau-Bau sendiri yang menjadi satuan kerja mandiri sejak tahun
2021 memiliki cakupan pengawasan meliput 6 Kabupaten/ Kota, yakni Kota Baubau,
Kabupaten Buton, Kabupaten Buton Tengah, Kabupaten Buton Utara, Kabupaten

Buton Selatan dan Kabupaten Wakatobi.

Tugas

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 3 Tahun 2025
tentang Perubahan Peraturan BPOM Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan, Balai POM di Bau-Bau sebagai
salah satu unit pelaksana teknis BPOM mempunyai tugas untuk melaksanakan
tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan pada wilayah

kerja masing-masing sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Fungsi

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana tersebut, Balai POM di Bau-Bau

menyelenggarakan fungsi:

1) penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

2) pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;

3) pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas
pelayanan kefarmasian;

4) pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan
Makanan;

5) pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;

6) pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan,;

7) pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;

8) pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan

penyidikan;
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9) pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran

ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

10) pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;

11) pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di
bidang pengawasan Obat dan Makanan;

12) pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

13) pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan
Obat dan Makanan;

14) pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

15) pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

1.3.STRUKTUR ORGANISASI

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 3 Tahun 2025
tentang Perubahan Peraturan BPOM Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan, klasifikasi UPT dari Loka POM di
Kota Baubau berubah menjadi Balai POM di Kota Bau-Bau dengan wilayah kerja
Kota Bau-Bau, Kabupaten Buton Tengah, Kabupaten Buton, Kabupaten Buton
Selatan, Kabupaten Buton Utara, dan Kabupaten Wakatobi.

Balai POM di Bau-Bau secara struktural berada di bawah dan bertanggungjawab
kepada Kepala Badan POM. Balai POM di Bau-Bau merupakan Unit Pelaksana
Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang selanjutnya
disingkat UPT BPOM yang merupakan satuan kerja yang bersifat mandiri yang
melaksanakan tugas teknis operasional tertentu dan/ atau tugas teknis penunjang
tertentu di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Balai POM dipimpin oleh Kepala
Balai. Dalam masa perubahan klasifikasu UPT, Struktur organisasi Balai POM di
Bau-Bau terdiri dari Kepala Balai dan Kelompok Jabatan Fungsional. Jabatan
Fungsional adalah sekelompok jabatan yang berisi fungsi dan tugas berkaitan
dengan pelayanan fungsional yang berdasarkan pada keahlian dan keterampilan
tertentu. Adapun struktur organisasi Balai POM di Bau-Bau digambarkan sebagai
berikut :
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1.4.1SU STRATEGIS

Peran Balai POM di Bau-Bau sebagai UPT Badan POM di Provinsi Sulawesi
Tenggara mempunyai posisi yang strategis karena berkaitan dengan tugas utama
pemerintah, baik pemerintah daerah maupun pusat, yaitu memberikan
perlindungan kepada masyarakat/ konsumen di bidang Obat dan Makanan yang
berisiko terhadap kesehatan. Selain merupakan kebutuhan dasar manusia, produk
Obat dan Makanan juga memiliki risiko terhadap kesehatan dan keselamatan
masyarakat apabila tidak dikelola dengan benar atau penggunaan produk-produk
tersebut tidak tepat atau disalahgunakan. Oleh karena itu perlu dilakukan
pengaturan dan pengawasan yang baik (Good Regulatory Practices) agar produk-
produk tersebut mempunyai mutu, keamanan dan khasiat’/kemanfaatan yang dapat
dipertanggungjawabkan.

6
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Dalam penyelenggaraan pengawasan tersebut Balai POM di Bau-Bau perlu

menjaga keseimbangan kepentingan antara perlindungan masyarakat/ konsumen,
perluasan akses produk bagi masyarakat luas dengan kepentingan strategis lainnya
yang berkaitan dengan perekonomian daerah dan pendayagunaan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Kapasitas Balai POM di Bau-Bau sebagai unit kerja
dari lembaga Pengawas Obat dan Makanan masih perlu terus dilakukan penataan
dan penguatan, baik secara kelembagaan maupun dukungan regulasi yang
dibutuhkan, terutama peraturan perundang-undangan yang menyangkut peran dan
tugasnya agar pencapaian kinerja di masa datang semakin optimal dan dapat
memastikan berjalannya proses pengawasan Obat dan Makanan yang lebih efisien
dan efektif dalam menjaga keamanan, khasiat/ manfaat dan mutu Obat dan

Makanan.

Seiring dengan perkembangan yang terjadi di Indonesia pada Triwulan Il TA 2025
maka muncul beberapa isu strategis yang mempengaruhi kinerja Balai POM di Bau-

Bau yang terdiri atas isu internal dan isu eksternal, antara lain:
LINGKUNGAN INTERNAL

Isu internal yang berkorelasi secara langsung dengan upaya pencapaian target
kinerja adalah tersedianya jumlah dan kompetensi SDM yang memadai dan
ketersediaan sarana prasarana yang terkait langsung dengan pengawasan Obat
dan Makanan.
1. Sarana dan Prasarana
a. Luas Tanah (m?)
Luas tanah Loka POM di Kota Baubau adalah 3.712 m? yang diperoleh
secara hibah dari Pemerintah Kota Baubau pada tanggal 6 Oktober 2014.
b. Luas Bangunan (m?)
Luas bangunan Loka POM di Kota Baubau yaitu 414 m? yang terdiri dari

Gedung Utama dan Laboratorium mini.
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c. Status Kepemilikan Tanah

Status kepemilikan tanah adalah hak milik yang dihibahkan oleh Pemerintah
Kota Baubau, dengan sertifikat atas nama Badan POM RI Nomor
21.06.03.06.4.00008 tanggal 24 Mei 2016.

d. Penerangan:
1) PLN : Listrik dari PLN dengan daya 16.000 Watt
2) Generator : 100 kVA

2. Sumber Daya Manusia
Untuk mendukung tugas-tugas Balai POM di Bau-Bau sesuai dengan peran dan
fungsinya diperlukan sejumlah SDM yang memiliki keahlian dan kompetensi
yang baik Jumlah Sumber Daya Manusia Balai POM di Bau-Bau Sebanyak 34
Orang, Terdiri Atas 18 orang PNS, 2 orang CPNS, 5 orang PPPK dan 2 PPNPN
dan 7 Tenaga Alihdaya.

Berikut profii PNS, CPNS dan PPPK Balai POM di Bau-Bau tahun 2025
berdasarkan tingkat Pendidikan :

18
16

14

2
2 1
, IR =

S2 Profesi S1 D3

3. Anggaran
Pada tahun 2025, anggaran Balai POM di Bau-Bau sebesar Rp
4.541.968.000,- (empat milyar lima ratus empat puluh satu juta sembilan
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ratus enam puluh delapan ribu rupiah). Pada tanggal 21 Maret 2025 Balai
POM di Bau-Bau mendapatkan penambahan anggaran (Revisi ke 02)
sebesar Rp. 66.570.000,- (enam puluh enam juta lima ratus tujuh puluh ribu
rupiah), sehingga anggaran Balai POM di Bau-Bau TA 2025 menjadi Rp.
4.608.538.000,- (empat milyar enam ratus delapan juta lima ratus tiga puluh
delapan ribu rupiah), dengan rkomposisi sesuai jenis belanja sebagai berikut:

Jenis Belanja Pagu TA 2025*

Belanja Pegawai 1.553.165.000
Belanja Barang 2.940.373.000
Belanja Modal 115.000.000

Total 4.608.538.000

LINGKUNGAN EKSTERNAL

Balai POM di Bau-Bau yang merupakan Unit Pelaksana Teknis Badan POM RI
berada di kota Baubau, dan Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan
Makanan Nomor 3 Tahun 2025 tentang Perubahan Peraturan BPOM Nomor 19
Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan
Makanan, mempunyai wilayah kerja:

Kota Baubau

Kabupaten Buton
Kabupaten Buton Tengah
Kabupaten Buton Selatan
Kabupaten Buton Utara
Kabupaten Wakatobi

2B
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Peta Wilayah Kerja Loka POM di Kota Baubau
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1. Luas Wilayah Kerja (km?)
Luas wilayah kerja pengawasan Loka POM di Kota Baubau secara
keseluruhan adalah 5.326,67 Km?, atau 0,27% dari luas Indonesia (1.913.578,68

Km?) serta 13,99% dari luas Provinsi Sulawesi Tenggara (38.067,7 Km?).

1 Kota Baubau 221,00
2 Kabupaten Buton 1.212,99
3 Kabupaten Buton Utara 1.864,91
4 Kabupaten Buton Tengah 958,31
5 Kabupaten Buton Selatan 509,92
6 Kabupaten Wakatobi 559,54
Total 5.326,67

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU
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2. Jumlah Kabupaten/ Kota
Cakupan wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau meliputi 6 Kabupaten/Kota,

terdiri dari 1 kota dan 5 kabupaten, yaitu :

1 Kota Baubau 8 0 43
2 Kabupaten Buton 7 83 12
3  Kabupaten Buton Utara 6 79 12
4 Kabupaten Buton Tengah 7 67 10
5 Kabupaten Buton Selatan 7 60 10
6 Kabupaten Wakatobi 8 75 25

Total 43 364 112

3. Pola Transportasi UPT BPOM di Wilayah Kerja
Pola Transportasi Wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau terdiri atas daratan
dan kepulauan sehingga memiliki pola transportasi melalui darat dan laut.

4. Lama Waktu Perjalanan ke Wilayah Kerja
Waktu tempuh paling lama untuk transportasi darat adalah menuju Kabupaten
Buton Utara selama 10 jam, sedangkan waktu tempuh paling lama untuk
transportasi laut adalah menuju Kabupaten Wakatobi, Pulau Binongko selama
17 jam.

5. Waktu Yang Diperlukan di Satu Wilayah Kerja
Waktu yang diperlukan untuk melaksanakan penyelesaian pekerjaan
pengawasan di satu wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau dengan
mempertimbangkan jarak, infrastruktur dan jenis transportasi adalah 1 hari - 5

hari.
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______
BAB Il PERENCANAAN KINERJA

2.1.URAIAN SINGKAT RENSTRA TAHUN 2025-2029

Sebagai lembaga yang bertanggung jawab atas pengawasan dan regulasi produk
obat dan makanan di Indonesia, BPOM telah merumuskan visi strategis untuk
periode 2025-2029. Visi ini merupakan pondasi dalam menavigasi dan
mengarahkan seluruh aktivitas dan kebijakan BPOM dalam lima tahun ke depan,
dengan tujuan utama adalah melindungi kesehatan masyarakat Indonesia. Dalam
Penyusunan Visi, BPOM berpedoman pada Visi Presiden terpilih yang tertuang
dalam RPJMN 2025-2029 yaitu: Bersama Indonesia Maju menuju Indonesia
Emas 2045. Berdasarkan hal tersebut, maka Visi yang diusung BPOM untuk

adalah:

4 )

Visi

"Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang aman,
bermutu, dan berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat
bersama Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045”

- J

Visi ini mencerminkan dedikasi BPOM dalam memberikan standar tertinggi dalam
regulasi dan pengawasan produk, menjamin keamanan dan mutu yang dapat
diandalkan oleh konsumen Indonesia serta mendukung kompetisi yang sehat di

antara produsen dalam negeri maupun di kancah internasional.

Visi BPOM untuk periode 2025-2029 mengandung beberapa aspek penting yang
menjadi fokus dan arah strategis organisasi. Berikut adalah penjelasan dari

rumusan visi tersebut:

1. Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Aman: Keamanan sediaan
farmasi dan pangan olahan menjadi prioritas utama BPOM. Hal ini mencakup

pencegahan peredaran produk ilegal, produk yang tidak memenuhi standar
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kualitas dan keamanan, serta penanganan cepat terhadap potensi risiko

kesehatan publik yang ditimbulkan oleh sediaan farmasi dan pangan olahan.

2. Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan Bermutu: BPOM berupaya
memastikan bahwa semua produk sediaan farmasi dan pangan olahan yang
beredar memiliki kualitas yang tinggi. Hal ini mencakup keefektifan produk,
konsistensi kualitas produksi, serta pemenuhan terhadap standar nasional dan

internasional.

3. Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Berdaya Saing: BPOM mendukung
industri sediaan farmasi dan pangan olahan nasional agar dapat bersaing di
pasar global. Hal ini melibatkan upaya-upaya seperti peningkatan standar
kualitas, dorongan terhadap inovasi produk, serta fasilitasi terhadap akses pasar

internasional.

4. Masyarakat Sehat: Tujuan akhir dari semua upaya BPOM adalah
mendukung terwujudnya masyarakat yang sehat. Hal ini dilakukan dengan
memastikan akses masyarakat terhadap produk sediaan farmasi dan pangan

olahan yang aman, bermutu,

Misi

1) Membangun SDM unggul terkait Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan dengan mengembangkan kemitraan bersama seluruh
komponen bangsa.

2) Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan dengan keberpihakan
terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi
yang produktif dan berdaya saing.

3) Meningkatkan efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan serta penindakan kejahatan Obat dan
Makanan melalui kolaborasi pemerintah, pelaku usaha, dan

masyarakat.

4) Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan

terpercaya untuk memberikan pelayanan publik yang prima di
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Dalam rangka mengimplementasikan visi dan misi BPOM, serta

mewujudkan kondisi yang secara nyata yang akan dicapai oleh Balai POM di
Bau-Bau, sesuai dengan tantangan dan peluang yang ditimbulkan, Balai POM
di Bau-Bau telah menyusun sasaran kegiatan untuk periode 2025 — 2029 yang
mendukung sasaran strategis Badan POM. Sasaran- sasaran ini dirancang
untuk memperkuat fondasi dan fungsi pengawasan, serta meningkatkan
kualitas layanan kepada masyarakat dan pelaku usaha di bidang Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan.

Berikut adalah sasaran kegiatan Balai POM di Bau-Bau 2025 - 2029
berikut dengan penjelasannya, yang mencakup berbagai aspek kunci dari
pengawasan hingga edukasi publik, dalam upaya mencapai keamanan, kualitas,

dan kemandirian di sektor Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

4. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat
Sistem pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan BPOM merupakan
suatu proses yang komprehensif yang terdiri dari Standardisasi, Penilaian (pre-
market evaluation), Pengawasan selama beredar (post-market control),
Pengujian Laboratorium, dan Penegakan Hukum. Sasaran Strategis ini diukur
dengan Indikator Kinerja, sebagai berikut (1) Indeks Pengawasan Obat dan
Makanan; (2) Persentase Obat yang memenuhi syarat; dan (3) Persentase

Makanan yang memenuhi syarat.

Upaya yang perlu dilakukan untuk meningkatkan pencapaian SS1 yaitu: a)
meningkatkan koordinasi dengan Kepolisian Rl dalam hal ini Korwas PPNS dan
Pengadilan serta Jaksa Penuntut Umum (Kejaksaan) agar dapat memberikan
penuntutan maksimal terhadap perkara Obat dan Makanan; b) Meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap Obat dan Makanan yang berkualitas melalui
kampanye Cek KLIK pada kegiatan KIE untuk meningkatkan efektivitas
pengawasan Obat dan Makanan; c¢) meningkatkan pemberian
bimbingan/pendampingan dan pembinaan kepada pelaku usaha dalam
mematuhi pedoman/ketentuan; d) penyusunan Standar/ Pedoman/ Regulasi
Obat dan Makanan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan (evidence

based) dan kemajuan teknologi serta lingkungan strategis; e) pengalokasian
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anggaran melalui DAK Nonfisik Subbidang Pengawasan Obat dan Makanan

kepada Pemerintah Daerah untuk mendorong penguatan peran Pemerintah

Daerah dalam melaksanakan pengawasan obat dan makanan secara efektif.

5. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta
pelayanan publik
Pengawasan Obat dan Makanan merupakan sistem yang komprehensif agar
BPOM mampu melindungi masyarakat dengan optimal. Menyadari
kompleksnya tugas yang diemban BPOM, maka perlu disusun suatu strategi
yang mampu mengawalnya. Pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan
oleh BPOM akan meningkat efektivitasnya apabila BPOM mampu merumuskan
strategi dan langkah yang tepat karena pengawasan bersifat lintas sektor.
Capaian sasaran strategis diukur dengan indikator kinerja sebagai berikut (1)
Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan; (2)
Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan;
(3) Persentase rekomendasi hasil pengawasan Obat dan Makanan yang
ditindaklanjuti oleh lintas sektor; (4) Tingkat efektivitas KIE Obat dan Makanan,;
dan (5) Indeks pelayanan publik di bidang Obat dan Makanan.

Upaya yang perlu dilakukan untuk meningkatkan pencapaian SS2 yaitu: a)
evaluasi dan kajian strategi sampling dan pengujian secara berkala untuk
memperluas cakupan pengawasan sehingga pengambilan sampel lebih
representatif terhadap jumlah produk obat yang beredar; b) koordinasi dengan
lintas sektor terkait dalam pemeriksaan sarana dan produk, serta pengawasan
peredaran produk daring; C) meningkatkan pemberian
bimbingan/pendampingan dan pembinaan kepada pelaku usaha dalam
mematuhi pedoman/ketentuan; d) melakukan simplifikasi dan percepatan
pelayanan publik di bidang pengawasan Obat; €) melaporkan hasil sampling dan
pengujian sampel melalui SIPT secara tepat waktu dan sesuai dengan
pedoman; f) meningkatkan koordinasi dan kolaborasi dengan lintas sektor terkait
tindak lanjut hasil pengawasan; g) menetapkan prioritas bersama lintas sektor

untuk menindaklanjuti rekomendasi hasil pengawasan; h) mensosialisasikan
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kembali Inpres 3 Tahun 2017 tentang Peningkatan Efektivitas Pengawasan Obat

dan Makanan kepada lintas sektor; i) peningkatan inovasi ragam kegiatan KIE
baik secara kuantitas dan kualitas untuk meningkatkan minat masyarakat
terhadap informasi Obat dan Makanan sekaligus membangun kesadaran
masyarakat; j) perlu dilakukan review terhadap standar pelayanan pada setiap
UPP minimal setahun sekali serta mengacu pada Peraturan BPOM Nomor 28
tahun 2022; k) bagi UPP yang belum memiliki inovasi pelayanan publik dapat
terus belajar untuk menciptakan inovasi baik pada UPP BPOM yang telah

memiliki inovasi pelayanan publik maupun instansi lainnya.

6. Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan
Makanan
Sesuai Pengawasan Obat dan Makanan merupakan pengawasan komprehensif
mencakup standardisasi, penilaian produk sebelum beredar, pemeriksaan
sarana produksi dan distribusi, sampling dan pengujian produk, serta
penegakan hukum. Dengan penjaminan keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu
produk Obat dan Makanan yang konsisten/ memenuhi standar aman,
berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu, diharapkan BPOM mampu melindungi
masyarakat dengan optimal. Menyadari kompleksnya tugas yang diemban
BPOM, maka perlu disusun suatu strategi yang mampu mengawalnya. Di satu
sisi tantangan dalam pengawasan Obat dan Makanan semakin tinggi,
sementara sumber daya yang dimiliki terbatas, maka perlu adanya prioritas

dalam penyelenggaraan tugas.

Untuk itu pengawasan Obat dan Makanan seharusnya didesain berdasarkan
analisis risiko, untuk mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimiliki secara
proporsional untuk mencapai tujuan misi ini. Pengawasan Obat dan Makanan
yang dilakukan oleh BPOM akan meningkat efektivitasnya apabila BPOM
mampu merumuskan strategi dan langkah yang tepat karena pengawasan
bersifat lintas sektor. BPOM perlu melakukan mitigasi risiko di semua proses

bisnis serta terus meningkatkan koordinasi lintas sektor
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7. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan

Makanan

Pengujian melalui laboratorium dilakukan terhadap produk yang disampling
berdasarkan metode yang telah ditentukan dengan mempertimbangkan
berbagai sifat dan risiko dari setiap produk guna memastikan keamanan,

khasiat/manfaat dan mutu Obat dan Makanan

8. Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan
Kejahatan di bidang Obat dan Makanan merupakan kejahatan kemanusiaan
yang mengancam ketahanan bangsa. Kejahatan tersebut saat ini telah
berkembang dengan menggunakan modus-modus baru yang mampu menyasar
ke berbagai aspek Masyarakat sehingga menciptakan dampak negatif secara
masif, baik secara langsung maupun dalam jangka panjang terhadap kesehatan,
ekonomi hingga aspek sosial kemasyarakatan. Hal tersebut perlu diatasi dan
diantisipasi oleh BPOM melalui penyidikan tindak pidana Obat dan Makanan
yang efektif sehingga mampu memberikan efek jera dan mengurangi tindak
kejahatan di bidang Obat dan Makanan. Capaian sasaran strategis ini diukur
dengan satu indikator kinerja yaitu Persentase putusan pengadilan yang

dinyatakan bersalah.

Upaya yang perlu dilakukan untuk meningkatkan pencapaian SS6 vyaitu: a)
advokasi Kegiatan Penyidikan Obat dan Makanan, berupa konsultasi dengan
penasehat hukum/ jaksa dalam rangka penyelesaian perkara kepada UPT
BPOM; b) perkuatan koordinasi lintas sektor CJS dengan berbagai kegiatan,
seperti (i) FGD Perkuatan Penyidikan di Bidang Obat dan Makanan (koordinasi
lintas sektor); (ii) Pertemuan Perkuatan Mekanisme Operasi Penyidikan Obat
dan Makanan; (iii) Pertemuan Peningkatan Kinerja, Profesionalisme, dan
Koordinasi PPNS BPOM; c) penambahan jumlah PPNS BPOM dengan

mengadakan pelatihan pembentukan PPNS.
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9. Terwujudnya tata kelola pemerintahan UPT yang optimal

Untuk melaksanakan tugas BPOM, diperlukan penguatan kelembagaan/
organisasi. Penataan dan penguatan organisasi bertujuan untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas organisasi secara proporsional menjadi tepat fungsi dan
tepat ukuran sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan tugas dan fungsi BPOM.
Sasaran strategis ini diukur dengan menggunakan indikator: (1) Nilai RB BPOM,;
(2) Nilai AKIP BPOM; dan (3) Persentase kerjasama yang efektif.

Upaya yang perlu dilakukan untuk meningkatkan pencapaian SS8 yaitu: a)
memastikan Rencana Aksi RB General relevan dan cukup untuk mencapai
target Sasaran Kegiatan Utama; b) menindaklanjuti hasil evaluasi SAKIP
sebagaimana tercantum pada LHE SAKIP dari KemenPANRB; c) monev
Rencana Aksi pengelolaan pengaduan dan melaksanakan sosialisasi dan
edukasi mengenai pengelolaan pengaduan kepada masyarakat; d) memastikan
rencana aksi RB Tematik telah logis untuk mendukung ketercapaian indikator
keberhasilan RB Tematik instansi Pemerintah; e) melakukan reviu dan perbaikan
kerangka logis kinerja dengan menentukan kondisi/outcome atau kinerja yang
akan diwujudkan dan CSF dari outcome tersebut, mulai dari kinerja strategis
sampai kinerja operasional; f) penjajakan kerja sama dengan mitra kerja sama
baru, implementasi kerja sama dengan mitra yang telah memiliki dokumen kerja

sama, monitoring dan evaluasi kerja sama

10.Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja optimal

SDM memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan
pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan. SDM yang kompeten
merupakan kapital/modal yang perlu dikelola dengan baik agar dapat
meningkatkan profesionalitas dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan. Untuk
mengukur sasaran strategis ini digunakan dua indikator yaitu: (1)Persentase
SDM BPOM yang memenuhi standar kompetensi; dan (2) Indeks Profesionalitas
ASN BPOM.

Upaya yang perlu dilakukan untuk meningkatkan pencapaian SS9 vyaitu: a)

pengembangan sistem untuk memonitoring capaian pegawai di unit kerja; b)
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menyusun panduan jenis diklat untuk mengatasi permasalahan dalam salah

kategorisasi diklat yang diinput pegawai; c) melakukan pemetaan kompetensi
ASN secara berkala, sesuai Peraturan Badan Kepegawaian Negara Nomor
26 Tahun 2019 tentang Pembinaan Penyelenggara Penilaian Kompetensi
Pegawai Negeri Sipil;, d) Melaksanakan kegiatan Feedback Penilaian

Kompetensi secara berkala per triwulan.

11.Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan
Obat dan Makanan
Salah satu aspek penting dalam mendukung terlaksananya pengawasan Obat
dan Makanan adalah sistem operasional serta teknologi, komunikasi, dan
informasi yang memadai. Sasaran Strategis ini diukur menggunakan 3 (tiga)
indikator yaitu (1) Indeks SPBE BPOM,; (2) Persentase pemenuhan laboratorium
Pengawasan Obat dan Makanan terhadap standar Kemampuan Pengujian; dan
(3) Persentase riset dan kajian pengawasan Obat dan Makanan yang

dimanfaatkan.

Upaya yang perlu dilakukan untuk meningkatkan pencapaian SS10 yaitu: a)
melakukan optimalisasi pada indikator-indikator penerapan manajemen SPBE
yang masih di bawah level 3 serta melakukan reviu dan tindak lanjut atas reviu
bagi indikator yang sudah berada di atas 3 secara berkala; b) menyusun dan
merevisi peraturan - peraturan terkait SPBE; c) pemenuhan Standar Ruang
Lingkup (SRL), peralatan laboratorium, dan peningkatan kompetensi SDM
sesuai rencana; d) monitoring evaluasi SKL secara berkala (triwulan) sehingga
jika ada kendala pada pemenuhannya dapat segera ditangani; e) diseminasi
hasil analisis kebijakan melalui forum diseminasi dan publikasi pada berbagai
forum eksternal; f) memastikan hasil riset dan kajian yang dilaksanakan
diselesaikan dan disampaikan tepat waktu kepada pemanfaat hasil riset dan
kajian; g) meningkatkan kualitas dan kuantitas publikasi hasil riset dan kajian

obat dan makanan baik secara internal, nasional maupun internasional
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12.Terkelolanya Keuangan UPT secara Akuntabel
Di lingkup instansi pemerintah, anggaran merupakan suatu sumber daya yang
sangat penting dan dituntut akuntabilitas dalam penggunaannya. Sehingga
sasaran strategis ini bertujuan untuk mengukur kemampuan BPOM dalam
mengelola anggaran secara akuntabel dan tepat. Sasaran Strategis ini diukur
menggunakan 2 (dua) indikator yaitu Opini BPK atas Laporan Keuangan BPOM
dan Nilai Kinerja Anggaran BPOM.

Capaian Opini WTP diraih BPOM untuk kesepuluh kalinya sejak tahun 2014.
Prestasi ini merupakan wujud komitmen BPOM untuk senantiasa meningkatkan
kualitas pengelolaan keuangan negara berdasarkan prinsip tata kelola
pemerintahan yang baik. Upaya yang perlu dilakukan untuk meningkatkan
pencapaian SS10 yaitu: a) penyusunan Laporan Keuangan BPOM Unaudited
dan Audited; b) pendampingan satker pada pemeriksaan BPK RI; ¢) tindak lanjut
rekomendasi LHP BPK secara tepat waktu; d) meningkatkan capaian kinerja
(output dan program) dan melakukan efisiensi anggaran; e) pelaporan kinerja

melalui aplikasi SAKTI secara tepat waktu dengan data yang akurat.

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi Balai POM di Bau-Bau, maka Balai POM
di Bau-Bau menggunakan 9 (sembilan) sasaran strategis dengan 24 (dua puluh
empat) indikator yang dilengkapi dengan target kinerja berdasarkan Renstra Balai
POM di Bau-Bau Tahun 2025-2029.

TARGET RENSTRA

NO SASARAN INDIKATOR KINERJA

2025 2026 2027 2028 2029

Persentase Sampel Sediaan
1 |Farmasi Beresiko yang 81,50(82,75| 84 (85,25| 86,5
Meningkatnya ditindaklanjuti sesuai ketentuan

efektivitas
Pengawasan produk
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT Persentase Sampel Pangan
3 |Olahan Beresiko yang 75,00 77 79 81 83
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sarana pelayanan
kesehatan yang telah melaporkan | 0,00 [ 27 | 28 | 29 30
KTD/ESO ke BPOM
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TARGET RENSTRA
NO SASARAN INDIKATOR KINERJA

2025 2026 2027 2028 2029

Persentase Sampel KLB
4 |Keracunan Pangan Yang Diuiji 100 | 100 | 100 | 100 | 100
Sesuai Standar

Persentase Sampel PIRT
5 |Beresiko yang ditindaklanjuti 85 87 89 92 95
sesuai ketentuan

Persentase keputusan/
rekomendasi hasil pengawasan
6 |Sediaan Farmasi dan Pangan 93,80| 94 | 94,5(94,7| 95
Olahan yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder

Persentase sarana produksi
Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

95,00 96 | 97 | 98 | 99

Persentase sarana produksi
Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

85,001 88 [ 90 | 92 | 95

Persentase sarana distribusi
Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

91,25|93,88| 97 |97,63(98,25

Persentase sarana distribusi
Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

75,001 77 | 79 | 82 | 85

Persentase iklan sediaan Farmasi
11|dan Pangan Olahan yang diawasi (89,60 91 | 92,2 | 93,6 [ 95
sesuai ketentuan

Meningkatnya
Efektifitas

2 |Pengawasan Sarana |12
Produksi Pangan
Fortifikasi

Persentase cakupan sarana
produksi pangan fortifikasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

75,00| 100 [ 100 | 100 | 100

Menguatnya Lab
Pengawasan

3 [Sediaan Farmasidan |13
Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

Nilai pemenuhan Lab Pengujian
Sediaan Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

11,50 12,56 | 13,5 16 | 20

22

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU



LAPORAN KINERJA INTERIM TW Il TAHUN 2025

NO

SASARAN

INDIKATOR KINERJA

2025

TARGET RENSTRA

2026 2027 2028

2029

Tingkat efektivitas KIE Sediaan
14|Farmasi dan Pangan Olahan di 88,45189,34190,22(91,11(91,99
wilayah kerja UPT
Meningkatnya Jumlah Sekolah yang
4 |cfektivitas KIE di 15| melaksanakan Pembudayaan 2 3 4 5 6
masing-masing Keamanan Pangan
wilayah kerja UPT
16|Jumlah desa pangan aman 1 1 2 3 3
17 Jumlah_ pasar pangan aman 1 1 1 1 2
berbasis komunitas
. Persentase UMKM yang
gﬂeennc;r;?:;:g:n didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara
5 Ugﬂm}faMnudha;n;tan dar 18 pembuatan OBA, Kos yang baik o 2 = o 2
P dan/atau IP CPPOB Pangan
keamanan dan mutu Olahan
Terlaksananya
Penindakan Persentase Keberhasilan
Kejahatan Sediaan Penyidikan Kejahatan Sediaan
6 Farmasi dan Pangan 19 Farmasi dan Pangan Olahan di & i g2 £ &
Olahan yang efektif UPT
di wilayah kerja UPT
Terlaksananya
lg:)g;tjannpdeer?:knstiauan Persentase Laporan Analisis
7 |kejahatan di bidang |20 gg’:‘;:rfa&:ﬁ:fxnzarmas' dan 1 90 | 91 | 92 | 93 | 94
Sediaan Farmasi dan diselesaikan Sesuai standar
Pangan Olahan yang
efektif
g |-avanan Publik UPT ) 1|\ ieks Pelayanan Publik UPT | 4,51 | 4,55 | 4,6 | 4,65 | 4.7
yang Prima
22|Nilai AKIP UPT BPOM 78,75|79,75|80,75|81,75(82,75
Nilai Kinerja Anggaran UPT
Terwujudnya 23 BPOM 5 5 5 5 S
Tatakelola
9 |Pemerintah Unit o4 Indeks Manajemen Risiko UPT 3 3 3 3 3
Organisasi yang BPOM
Optimal
ptima Persentase Implementasi
25|Rencana Aksi Reformasi 100 | 100 | 100 | 100 [ 100
Birokrasi
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2.2.RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) TAHUN 2025

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Tahun 2025 Balai POM di Bau-Bau adalah bentuk
penjabaran langkah-langkah pencapaian kinerja yang akan dilakukan pada tahun
2025 dan juga sebagai acuan dalam penyusunan rencana anggaran yang
dibutuhkan untuk pelaksanaan kegiatan. Adapun Rencana Kinerja Tahunan (RKT)
Tahun 2025 Balai POM di Bau-Bau terdapat pada tabel berikut:

TARGET
2025

SASARAN INDIKATOR KINERJA

Persentase Sampel Sediaan Farmasi Beresiko
yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

81,50

Persentase sarana pelayanan kesehatan yang

2 telah melaporkan KTD/ESO ke BPOM 0L00
Persentase Sampel Pangan Olahan Beresiko

3 » o . 75,00
yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

4 Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan 100
Yang Diuji Sesuai Standar

5 Persentase Sampel PIRT Beresiko yang 85

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase keputusan/ rekomendasi hasil
6 |pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan 93,80

Meningkatnya efektivitas Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder

Pengawasan produk Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi
di wilayah kerja UPT 7 |yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 95,00
ketentuan

Persentase sarana produksi Pangan Olahan
8 |yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 85,00
ketentuan

Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi
9 |yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 91,25
ketentuan

Persentase sarana distribusi Pangan Olahan
10|yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 75,00
ketentuan

Persentase iklan sediaan Farmasi dan Pangan

Olahan yang diawasi sesuai ketentuan e
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SASARAN INDIKATOR KINERJA T';';;;SET
Meningkatnya Efektifitas Persentase cakupan sarana produksi pangan
2 |Pengawasan Sarana 12 [fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti 75,00
Produksi Pangan Fortifikasi sesuai ketentuan
Menguatnya Lab . Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan
Pengawasan Sediaan . .
3 . 13 |Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai 11,50
Farmasi dan Pangan Olahan Standar Kemampuan Laboratorium
di wilayah kerja UPT P
14 Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan 88.45
Pangan Olahan di wilayah kerja UPT ’
Meningkatnya efektivitas KIE |15 Jumlah Sekolah yang melaksanakan 5
4 |di masing-masing wilayah Pembudayaan Keamanan Pangan
kerja UPT 16|Jumlah desa pangan aman 1
17 Jumlah pasar pangan aman berbasis 1
komunitas
Meningkatnya pendampingan Persentase UMKM yang c.ildarr.]pmgl dan
memperoleh rekomendasi sertifikat cara
5 |UMKM dalam pemenuhan 18 : 91
standar keamanan dan mutu pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP
CPPOB Pangan Olahan
Terlaksananya Penindakan
6 Kejahatan Sediaan Farmasi 19 Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan 93
dan Pangan Olahan yang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT
efektif di wilayah kerja UPT
Terlaksananya kegiatan
pemantauan siber dan Persentase Laporan Analisis Kejahatan
7 |deteksi kejahatan di bidang |20|Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang 90
Sediaan Farmasi dan Pangan diselesaikan Sesuai standar
Olahan yang efektif
g |-avanan Publik UPTyang 1,1 ek Pelayanan Publik UPT 4,51
Prima
22|Nilai AKIP UPT BPOM 78,75
Terwujudnya Tatakelola 23| Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 5
9 |Pemerintah Unit Organisasi  |5411ndeks Manajemen Risiko UPT BPOM 3
yang Optimal
Persentase Implementasi Rencana Aksi
25 S . 100
Reformasi Birokrasi
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2.3.PERJANJIAN KINERJA

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, Kepala Balai POM di Bau-Bau
menandatangani Perjanjian Kinerja untuk mencapai target kinerja seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen Renstra Balai POM di Bau-Bau tahun 2025-2029, dan
DIPA Balai POM di Bau-Bau Tahun Anggaran 2025 dengan jumlah anggaran awal
sebesar Rp 4.541.968.000,- (empat milyar lima ratus empat puluh satu juta sembilan
ratus enam puluh delapan ribu rupiah). Pada tanggal 21 Maret 2025 Balai POM di
Bau-Bau mendapatkan penambahan anggaran (Revisi ke 02) sebesar Rp.
66.570.000,- (enam puluh enam juta lima ratus tujuh puluh ribu rupiah), sehingga
anggaran Balai POM di Bau-Bau TA 2025 menjadi Rp. 4.608.538.000,- (empat

milyar enam ratus delapan juta lima ratus tiga puluh delapan ribu rupiah).

Perjanjian Kinerja memuat sasaran strategis yang seharusnya terwujud pada tahun
2025 dengan indikator kinerja yang relevan dengan sasaran atau kondisi yang ingin
diwujudkan serta target kinerja yang akan dicapai atau seharusnya dicapai oleh
Balai POM di Bau-Bau, sebagai berikut:

SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET 2025

Meningkatnya efektivitas
Pengawasan produk Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

Persentase Sampel Sediaan
Farmasi Beresiko yang 81,50
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Meningkatnya efektivitas

. Persentase sarana pelayanan
Pengawasan produk Sediaan pelay

2 . . kesehatan yang telah melaporkan 0,00
Fgrma3| da'n Pangan Olahan di KTD/ESO ke BPOM
wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas . Persentase Sampel Pangan
Pengawasan produk Sediaan :
3 . . Olahan Beresiko yang 75,00
Farmasi dan Pangan Olahan di " L .
. . ditindaklanjuti sesuai ketentuan
wilayah kerja UPT
4 9 b Keracunan Pangan Yang Diuji 100

Farmasi dan Pangan Olahan di

wilayah kerja UPT Sesuai Standar
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SASARAN

INDIKATOR KINERJA

TARGET 2025

Meningkatnya efektlwtas. Persentase Sampel PIRT Beresiko
Pengawasan produk Sediaan " N .
5 : . yang ditindaklanjuti sesuai 85
Farmasi dan Pangan Olahan di ketentuan
wilayah kerja UPT
. - Persentase keputusan/
Meningkatnya efektivitas : P )
. rekomendasi hasil pengawasan
Pengawasan produk Sediaan : .
6 : . Sediaan Farmasi dan Pangan 93,80
Farmasi dan Pangan Olahan di " S
. . Olahan yang ditindaklanjuti oleh
wilayah kerja UPT
stakeholder
Meningkatnya efektivitas . Persentase sarana produksi
Pengawasan produk Sediaan . ) L
7 . . Sediaan Farmasi yang diperiksa 95,00
Farmasi dan Pangan Olahan di , o .
. . dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas . Persentase sarana produksi
Pengawasan produk Sediaan .
8 . . Pangan Olahan yang diperiksa dan 85,00
Farmasi dan Pangan Olahan di . - X
. . ditindaklanjuti sesuai ketentuan
wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas o
9 Y . Persentase sarana distribusi
Pengawasan produk Sediaan . ) o
9 : . Sediaan Farmasi yang diperiksa 91,25
Farmasi dan Pangan Olahan di i, o ;
. . dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas e
9 Y . Persentase sarana distribusi
Pengawasan produk Sediaan L
10 : . Pangan Olahan yang diperiksa dan 75,00
Farmasi dan Pangan Olahan di . - X
. . ditindaklanjuti sesuai ketentuan
wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas . . .
9 Y . Persentase iklan sediaan Farmasi
Pengawasan produk Sediaan . :
11 . . dan Pangan Olahan yang diawasi 89,60
Farmasi dan Pangan Olahan di .
. . sesuai ketentuan
wilayah kerja UPT
Meningkatnya Efektifitas Persentgse cakupan.s.arapa
. produksi pangan fortifikasi yang
12 |Pengawasan Sarana Produksi L " o . 75,00
e diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
Pangan Fortifikasi
ketentuan
Menguatnya Lab Pengawasan N|Ia|. pemenuhan- Lab Pengujian
: : Sediaan Farmasi dan Pangan
13 |Sediaan Farmasi dan Pangan . 11,50
. . olahan UPT sesuai Standar
Olahan di wilayah kerja UPT .
Kemampuan Laboratorium
Meningkatnya efektivitas KIE di Tingkat .efekt|V|tas KIE Sed|aan.
14 masing-masina wilavah keria UPT Farmasi dan Pangan Olahan di 88,45
9 g wiiayah kef) wilayah kerja UPT
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SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET 2025

Meningkatnya efektivitas KIE di | uMiah Sekolah yang
15 . . : ! melaksanakan Pembudayaan 2
masing-masing wilayah kerja UPT
Keamanan Pangan
Meningkatnya efektivitas KIE di
16 masing-masing wilayah kerja UPT Jumlah desa pangan aman L
17 Meningkatnya efektivitas KIE di Jumlah pasar pangan aman 1
masing-masing wilayah kerja UPT |berbasis komunitas
Persentase UMKM yang
Meningkatnya pendampingan didampingi qan mgmperoleh
rekomendasi sertifikat cara
18 |UMKM dalam pemenuhan . 91
standar keamanan dan mutu pembuatan OBA, Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB Pangan
Olahan
Terlaksananya Penindakan Persentase Keberhasilan
19 Kejahatan Sediaan Farmasi dan |Penyidikan Kejahatan Sediaan 93
Pangan Olahan yang efektif di Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT UPT
Terlaksananyq kegiatan . Persentase Laporan Analisis
pemantauan siber dan deteksi . . .
. S : Kejahatan Sediaan Farmasi dan
20 |kejahatan di bidang Sediaan . . 90
. Pangan Olahan yang diselesaikan
Farmasi dan Pangan Olahan .
. Sesuai standar
yang efektif
21 |Layanan Publik UPT yang Prima |Indeks Pelayanan Publik UPT 4,51
Terwujudnya Tatakelola
22 |Pemerintah Unit Organisasi yang |Nilai AKIP UPT BPOM 78,75
Optimal
Terwujudnya Tatakelola
23 |Pemerintah Unit Organisasi yang |Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 5
Optimal
Terwupdnya Tgtakelolg . Indeks Manajemen Risiko UPT
24 |Pemerintah Unit Organisasi yang 3
. BPOM
Optimal
Terwujudnya Tatakelola .
. . L Persentase Implementasi Rencana
25 |Pemerintah Unit Organisasi yang ; i . 100
. Aksi Reformasi Birokrasi
Optimal
Kegiatan : Anggaran
1. |Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia Rp. 1.822.183.000
2. |Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM Rp. 2.786.355.000
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SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET 2025

Rp. 4.608.538.000

Pada tahun 2025, terdapat penambahan Indikator Direktif untuk Balai POM di Bau-

Bau, yaitu :

Persentase Realisasi penggunaan produk dalam negeri

Nilai Pengelolaan Kearsipan

Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa

Nilai Kualitas Pengelolaan Pengadaan Barang Milik Negara (BMN)
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)

2

Persentase Keterlibatan UPT Dalam Program Sediaan Farmasi Dan Pangan
Olahan Di Provinsi/ Kabupaten/ KotaNegara (BMN)

2.4.RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA

Perjanjian kinerja dimanfaatkan oleh setiap pimpinan untuk memantau dan
mengendalikan pencapaian kinerja organisasi, melaporkan capaian kinerja dalam
laporan kinerja, serta sebagai acuan target dalam menilai keberhasilan organisasi.
Oleh karena itu, pencapaian realisasi Perjanjian Kinerja Balai POM di Bau-Bau
selalu dimonitoring dan dievaluasi setiap bulan melalui aplikasi e-performance untuk
digunakan sebagai bahan evaluasi perbaikan di tiap bulan berikutnya. Dasar
pemantauan tiap bulan pada tahun 2025 adalah Rencana Aksi Perjanjian Kinerja
Tahun 2025, sebagai berikut :
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NO.

SASARAN
KEGIATAN

01-
Meningkatnya
efektivitas
pengawasan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan di
wilayah kerja
UPT

INDIKATOR
KINERJA
KEGIATAN

01-
Persentase
sampel
Sedlaan
Farmasi
berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

03-
Persentase
sampel
Pangan
Olahan
berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

04 -
Persentase
sampel KLB
keracunan
pangan yang
diuji sesuai
standar

05 -
Persentase
sampel PIRT
berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

06 -
Persentase
keputusan/
rekomendasi
hasil
pengawasan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
ditindaklanjuti
oleh
stakeholder

07 -
Persentase
sarana
produksi
Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

08 -
Persentase
sarana
produksi
Pangan
Olahan yang

BADANPOM
RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
LOKA POM DI KOTA BAUBAU
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
TARGET
BO1 B0O2 BO3 BO4 BOS BOB BO7 BO8 BO9 B10 BT B12 ANGGARAN

0 815 815 815 815 815 815 815 81.5 815 815 815 120.260.000
0 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 27.602.000
0 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 8.355.000
0 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 16.710.000
5 10 15 25 35 45 55 65 75 85 90 93.8 57.573.000
95 95 95 85 95 95 85 95 95 85 95 95 46.958.500
0 85 85 85 85 85 a5 85 85 85 85 85 21.518.500
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INDIKATOR TARGET
SASARAN KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 BOZ BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B10 B11 B12 ANGGARAN

diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

09 - 91.25 9125 91.25 91.25 9125 9125 9125 91.25 91.25 9125 9125 9125 187.380.000
Persentase

fasilitas

distribusi

Sediaan

Farmasi yang

diperiksa dan

ditindaklanjuti

sesuai

ketentuan

10- 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 123.860.000
Persentase

sarana

distribusi

Pangan

Qlahan yang

diperiksa dan

ditindaklanjuti

sesuai

ketentuan

- 89.6 89.6 89.6 89.6 89.6 89.6 89.6 89.6 89.6 89.6 89.6 89.6 16.960.000
Persentase

iklan sediaan

farmasi dan

pangan

olahan yang

diawasi

sesuai

ketentuan

2. 02 - 01- Q 0 25 25 25 50 50 50 50 75 75 75 15142.000
Meningkatnya ~ Persentase
Efektifitas cakupan
Pengawasan sarana
Sarana produksi
Produksi pangan
Pangan fortifikasi
Fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti

sesuai
ketentuan
3. 03- 01 - Nilai o] 0 10.5 10.5 105 1075 1075 1075 1 n n 15 155.408.000
Menguatnya pemenuhan
Lab Lab Pengujian
Pengawasan Sediaan
Sediaan Farmasi dan
Farmasi dan Pangan
Pangan olahan UPT
Olahan di sesuai
wilayah kerja Standar
UPT Kemampuan

Laboratorium

4. 04- 01 - Tingkat 0 0 8845 8845 8845 8845 8845 8845 8845 8845 8845 8845 75.858.000
Meningkatnya efektivitas KIE
efektivitas KIE  Sediaan

di masing- Farmasi dan
masing Pangan
wilayah kerja Qlahan di
UPT wilayah kerja
UPT
02 - Jumlah 0 0 0 25 50 75 75 75 75 100 100 2 91.872.000

sekolah yang
melaksanakan
pembudayaan
keamanan
pangan
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NO.

SASARAN
KEGIATAN

05 -
Meningkatnya
pendampingan
UMKM dalam
pemenuhan
standar
keamanan dan
mutu

06 -
Terlaksananya
Penindakan
Kejahatan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
efektif di
wilayah kerja
UPT

07 -
Terlaksananya
kegiatan
deteksi
kejahatan di
bidang
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
efektif di
wilayah kerja
UPT

08 - Layanan
Publik UPT
yang prima

09 -
Terwujudnya
tata kelola
pemerintah
Unit
Organisasi
yang optimal

INDIKATOR
KINERJA
KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS BOB

03 - Jumlah 0 0 0 30 30 45
desa pangan
aman

04 - Jumlah 0 0 0 25 25 50
pasar pangan

aman

berbasis

komunitas

01- 5 10 15 25 50 60
Persentase
UMKM yang
didampingi
dan
memperoleh
rekomendasi
sertifikat cara
pembuatan
OBA, Kos
yang baik
dan/atau IP
CPPOB
pangan
olahan

01- Q o] 0 0 0 0
Persentase

Keberhasilan

Penyidikan

Kejahatan

Sediaan

Farmasl dan

Pangan

Olahan di

UPT

01- 50 50 50 50 50 50
Persentase
Laporan
Analisis
Kejahatan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Qlahan yang
diselesalkan
sesual
standar

01 - Indeks 0 0 0 0 0 0
Pelayanan
Publik UPT

02 - Nilai 0 0 o] o] 0 0
AKIP UPT
BPOM

03 - Nilal Q 0 o] 0 0 0
Kinerja

Anggaran

UPT BPOM

4 - Indeks 0 0 0 0 0 0
Manajemen
Risiko UPT
EPOM

05 - 10 35 60 60 75 75
Persentase

implementasi

rencana aksi

Reformasi

Birokrasi di

lingkup UPT

TARGET

BO7

70

50

70

50

75

BO8

80

75

80

55

50

75

BO9

80

75

85

55

50

75

B10

100

100

90

85

50

75

B11

100

100

91

85

50

75

B12

1

1

91

93

20

4.51

7875

100

ANGGARAN

148.424.000

97.888.000

46.791.000

83.097.000

82.075.000

38.571.000

182.531.000

1.663.379.600

483.250.000

749.504.400
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INDIKATOR TARGET
SASARAN KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 802 BO3 BO4 BOS BOG BO7 BO8 BO9 810 B11 B12 ANGGARAN
Total 4.541.968.000

Baubau, 12 February 2025

Kepala Loka POM di Kota Baubau

RVANPERjZUSUMA

2.5.METODE PENGUKURAN

Capaian Indikator Kinerja
Capaian indikator kinerja merupakan perbandingan antara realisasi dan target
setiap indikator kinerja dengan memperhitungkan polarisasi indikator kinerja.
Penetapan capaian indikator kinerja dilakukan sesuai ketentuan sebagai berikut:
a. Normalisasi capaian perjanjian kinerja
Dengan mempertimbangkan koreksi terhadap anomali capaian kinerja
unit/satuan kerja, maka perlu melakukan normalisasi capaian perjanjian kinerja
sebagaimana ketentuan berikut:
(1) Jika capaian kinerja setiap indikator >110% maka akan dinormalisasi menjadi
110%; dan
(2) Jika capaian kinerja setiap indikator <110% maka tidak dilakukan

b. Capaian indikator kinerja dinyatakan dalam kategori sebagai berikut:

Kategori Capaian IKU Notifikasi Warna
Tidak dapat Disimpulkan >110% ‘
Sangat Baik 100% < x < 110% O
Baik 90% < x < 100% O
Cukup 60% < x < 90% O
Kurang <60% ‘
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Mekanisme Pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja dilakukan dengan cara membandingkan realisasi kinerja
dengan target kinerja yang ditetapkan dalam dokumen Perjanjian Kinerja.
Pengukuran kinerja dilakukan secara berjenjang dengan tahapan sebagai berikut:

a) Melakukan perhitungan dan mendokumentasikan data mentah (Raw Data)
dengan tertib.

b) Menghitung Realisasi Indikator Kinerja.

c) Memasukkan data realisasi indikator kinerja pada aplikasi Sistem Informasi
Manajemen Kinerja Terintegrasi (SIMETRIS) menu ePerformance melalui
tautan: https://simetris.pom.go.id/eperformance_new. Data realisasi indikator
kinerja yang diinput pada aplikasi SIMETRIS merupakan data final hasil
evaluasi internal dan digunakan dalam penyusunan laporan evaluasi internal,
sehingga tidak terdapat perbedaan data realisasi indikator kinerja.

d) Pimpinan Unit Kerja/Satker melakukan validasi data untuk memastikan bahwa
data yang diinput:

1. valid, yakni diukur menggunakan alat ukur yang tepat, sesuai dengan
manual indikator kinerja;

2. reliable, yakni meskipun diukur berulang-ulang hasilnya tetap konsisten;
dan

3. obyektif, yakni bebas dari intervensi/kepentingan.

Nilai Kinerja Organisasi

Nilai Kinerja Organisasi (NKO) di lingkungan BPOM terdiri dari:

a) NKO Periodik
NKO periodik merupakan nilai kinerja unit/satuan kerja secara triwulanan. NKO
periodik dihitung dari total capaian indikator perjanjian kinerja periodik tertentu
yang telah dinormalisasi dibagi dengan jumlah indikator kinerja yang memiliki

capaian kinerja pada periode tersebut.
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b) NKO tahunan

NKO tahunan merupakan nilai kinerja unit/satuan kerja pada akhir tahun

anggaran. NKO tahunan digunakan untuk menetapkan sebaran (pola distribusi)

predikat kinerja tahunan pegawai.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara

dan Reformasi Blrokrasi Nomor 22 Tahun 2024 tentang Penilaian

Kinerja Organisasi, NKO tahunan terdiri dari 2 komponen yaitu:

(1) Capaian Perjanjian Kinerja
Capaian perjanjian kinerja merupakan hasil pengukuran terhadap kinerja
unit/satuan kerja setiap tahunnya yang dituangkan dalam laporan kinerja.

(2) Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
Hasil evaluasi akuntabilitas kinerja Instansi Pemerintah pada Entitas
Akuntabilitas Kinerja Kementerian Negara/Lembaga merupakan hasil
evaluasi yang diterbitkan oleh Kementerian PAN RB setiap tahunnya kepada
seluruh Instansi Pemerintah. Sementara hasil evaluasi akuntabilitas kinerja
Instansi
Pemerintah pada Entitas Akuntabilitas Kinerja dalam Kementerian/Lembaga
(satuan kerja) diterbitkan oleh inspektorat/unit kerja yang ditunjuk sebagai

evaluator internal Instansi Pemerintah.

Predikat NKO
Hasil NKO dikelompokan menjadi 5 (lima) predikat, yaitu 1) Sangat Kurang; 2)

Kurang; 3) Butuh Perbaikan; 4) Baik; dan 5) Istimewa dengan rincian sesuai tabel

berikut.
Predikat NPSS Notifikasi Warna
Istimewa >100% O
Baik 80% < x < 100% O
Butuh Perbaikan 60% < x < 80% O
Kurang 20% < x <60% ‘
Sangat Kurang 0% < x<20% ‘
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Predikat kinerja organisasi tersebut akan menentukan pola distribusi kinerja yang

digunakan sebagai pertimbangan bagi Kepala Balai POM di Bau-Bau dalam

menentukan predikat kinerja pegawai di bawahnya.

Analisis Akuntabilitas kinerja ditetapkan dengan melakukan perbandingann
Realisasi Kinerja Triwulan dengan target Tahun 2025. Penetapan predikat capaian

kinerja organisasi dinyatakan sebagai berikut :

Notifikasi

Kategori Penjelasan Warna

Apabila persentase capaian indikator
Tercapai/ Melampaui | kinerja s.d. triwulan n dibandingkan dengan A
target akhir tahun n sebesar 2 100%

Apabila persentase capaian indikator
kinerja s.d. triwulan n dibandingkan dengan A
target akhir tahun n sebesar 70% - <100%

(70 = x < 100).

Akan Tercapai

Apabila persentase capaian indikator
Perlu Upaya Keras kinerja s.d. triwulan n dibandingkan dengan v
target akhir tahun n sebesar <70% (x< 70).
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______
BAB Il AKUNTABILITAS KINERJA

3.1.CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

Pada bagian Capaian Kinerja Organisasi disajikan hasil pengukuran kinerja dari
masing-masing pernyataan kinerja sasaran strategis Balai POM di Bau-Bau guna
memberikan gambaran lebih lanjut tentang efisiensi dan efektifitas kegiatan yang
dilaksanakan pada tahun berjalan. Analisis capaian kinerja dilakukan dengan cara
Membandingkan realisasi kinerja triwulan dengan target triwulan yang
bersangkutan, Membandingkan realisasi kinerja triwulan yang bersangkutan
dengan realisasi triwulan sebelumnya, Membandingkan realisasi kinerja triwulan
dengan target tahunannya, Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/ penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja
ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja), Analisis program/kegiatan yang

menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.

Analisis Akuntabilitas Kinerja

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2025 telah diperjanjikan 9 (sembilan) sasaran
strategis dan 24 (dua puluh empat) Indikator Kinerja Utama (IKU) dengan

pencapaian sebagai berikut:

Dari hasil pengukuran kinerja terhadap 24 (dua puluh empat) Indikator Kinerja,
terdapat 6 Indikator Kinerja belum dilakukan penghitungan, 4 Indikator Kinerja
dengan kategori BAIK, 3 Indikator Kinerja dengan kategori SANGAT BAIK, 11
Indikator Kinerja dengan kategori TIDAK DAPAT DISIMPULKAN.

Indikator
Sasaran Strategis Nama Indikator %Capaian
Target Realisasi thd Target
s.d Juni s.d Juni bulan n
Kumulati
Meningkatnya Persentase Sampel Sediaan Farmasi
efektivitas 1 | Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai 81,50 100,00
1 | Pengawasan produk ketentuan
Sediaan Farmasi dan Persentase Sampel Pangan Olahan
Pangan Olahan di 2 | Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai 75,00 90,51
wilayah kerja UPT ketentuan
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pemantauan siber

yang diselesaikan Sesuai standar

Indikator
Sasaran Strategis Nama Indikator %Capaian
Target Realisasi thd Target
s.d Juni s.d Juni bulan n
(Kumulatif)
3 Persentase Sampel KLB Keracunan 100 : )
Pangan Yang Diuji Sesuai Standar
Persentase Sampel PIRT Beresiko yang
4 | ditindaklanjuti sesuai ketentuan £ £ 2
Persentase keputusan/ rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan Farmasi dan
5 Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh “ B
stakeholder
Persentase sarana produksi Sediaan
6 | Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti 95,00 100
sesuai ketentuan
Persentase sarana produksi Pangan
7 | Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti 85,00 100
sesuai ketentuan
Persentase sarana distribusi Sediaan
8 | Farmasiyang diperiksa dan ditindaklanjuti 91,25 100
sesuai ketentuan
Persentase sarana distribusi Pangan
9 | Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti 75,00 100
sesuai ketentuan
Persentase iklan sediaan Farmasi dan
10 | Pangan Olahan yang diawasi sesuai 89,60 99,59
ketentuan
Meningkatnya
Efektifitas Persentase cakupan sarana produksi
2 | Pengawasan Sarana | 11 | pangan fortifikasi yang diperiksa dan 50,00 50,00
Produksi Pangan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Fortifikasi
Menguatnya Lab
Pengawasan Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan
3 | Sediaan Farmasidan | 12 | Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai 10,75 12,35
Pangan Olahan di Standar Kemampuan Laboratorium
wilayah kerja UPT
Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi
13 dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT e 2
Meningkatnya 14 Jumlah Sekolah yang melaksanakan 75 75,00
. efektivitas KIE di Pembudayaan Keamanan Pangan
masing-masing
wilayah kerja UPT
15 | Jumlah desa pangan aman 45 75,00
Jumlah pasar pangan aman berbasis
16 komunitas 2L LY
Meningkatnya . -
pendampingan Persentase UMKM yang c.ildarr)plngl dan
5 | UMKM dalam 17 memperoleh rekomendasi sertifikat cara 60 60.00
pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau ’
pemenuhan standar IP CPPOB Pangan Olahan
keamanan dan mutu
Terlaksananya
Ezgﬂgﬁak:ge diaan Persentase Keperhasilan Pgnyidikan Perg;mg?an
6 F ) 18 | Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan 0 - . .
armasi dan Pangan Olahan di UPT dilakukan di
Olahan yang efektif bulan Juli
di wilayah kerja UPT
Terlaksananya Persentase Laporan Analisis Kejahatan
7 | kegiatan 19 | Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 50 50
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Indikator
Sasaran Strategis Nama Indikator %Capaian
Target Realisasi thd Target
s.d Juni s.d Juni bulan n
Kumulati
dan deteksi
kejahatan di bidang
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
efektif
. Perhitungan
g | avanan PublikUPT | 54 | |ngeks Pelayanan Publik UPT : - dilakukan di
yang Prima .
akhir tahun
Perhitungan
21 | Nilai AKIP UPT BPOM - - dilakukan di
akhir tahun
Perhitungan
Terwujudnya 22 | Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM - - dilak'ukan di
Tatakelola akhir tahun
9 | Pemerintah Unit Perhitungan
Organisasi yang 23 | Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM - - dilakukan di
Optimal akhir tahun
Persentase Implementasi Rencana Aksi
24 Reformasi Birokrasi = £,

Berdasarkan data capaian pada setiap Indikator Kinerja tersebut, dilakukan
pengukuran capaian Nilai Kinerja Organisasi (NKO) dengan capaian sebesar

107,12% dan mendapatkan predikat Istimewa, dengan rincian sebagai berikut:

Sasaran
Strategis

Normalisasi

No Capain PK

Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian

Persentase Sampel Sediaan
Farmasi Beresiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Persentase Sampel Pangan
Olahan Beresiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Persentase Sampel KLB
3 | Keracunan Pangan Yang Diuji
Sesuai Standar

81,50 100,00 110

75,00 90,51 110

100 -
Meningkatnya

efektivitas
Pengawasan produk
Sediaan Farmasi dan

Persentase Sampel PIRT
Beresiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

85

98,33

Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

Persentase keputusan/
rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh stakeholder

45

84,94

Persentase sarana produksi
Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

95,00

100

Persentase sarana produksi
Pangan Olahan yang diperiksa

85,00

100
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Sasaran . A Normalisasi
No . Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian ;
Strategis ) & & Capain PK
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase sarana distribusi
Sediaan Farmasi yang
8 | diperiksa dan ditindaklanjuti 91,25 100 109,59
sesuai ketentuan
Persentase sarana distribusi
g | Pangan Olahan yang diperiksa | 75 100 110
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase iklan sediaan
10 | Farmasi dan Pangan Olahan 89,60 99,59 110
yang diawasi sesuai ketentuan
Meningkatnya Persentase cakupan sarana
Efektifitas produksi pangan fortifikasi
2 Pengawasan Sarana 11 | yang diperiksa dan 50,00 50,00 100
Produksi Pangan ditindaklanjuti sesuai
Fortifikasi ketentuan
Menguatnya Lab Nilai pemenuhan Lab
Pengawasan Sediaan Pengujian Sediaan Farmasi
3 Farmasi dan Pangan 12 | dan Pangan olahan UPT 10,75 12,35 110
Olahan di wilayah sesuai Standar Kemampuan
kerja UPT Laboratorium
Tingkat efektivitas KIE
13 | Sediaan Farmasi dan Pangan 88,45 91,30 103,22
Olahan di wilayah kerja UPT
Jumlah Sekolah yang
Meningkatnya 14 | melaksanakan Pembudayaan 75 75,00 100
4 efektivitas KIE di Keamanan Pangan
masing-masing
wilayah kerja UPT
15 | Jumlah desa pangan aman 45 75,00 110
Jumlah pasar pangan aman
16 berbasis komunitas 50 75,00 110
Meningkatnya P_ersent_asg UMKM yang
. didampingi dan memperoleh
pendampingan UMKM . o
rekomendasi sertifikat cara
5 dalam pemenuhan 17 60 60,00 100
standar keamanan pembuatan OBA, Kos yang
d baik dan/atau IP CPPOB
an mutu
Pangan Olahan
Terlaksananya
Penindakan Kejahatan Persentase Keberhasilan Perhitungan
6 Sediaan Farmasi dan 18 Penyidikan Kejahatan Sediaan 0 _ mulai )
Pangan Olahan yang Farmasi dan Pangan Olahan dilakukan di
efektif di wilayah kerja di UPT bulan Juli
UPT
Terlaksananya
kgglatan pemant? uan Persentase Laporan Analisis
siber dan deteksi Kejahatan Sediaan Farmasi
7 kejahatan di bldgng 19 dan Pangan Olahan yang 50 50 100
Sediaan Farmasi dan . ; .
diselesaikan Sesuai standar
Pangan Olahan yang
efektif
. Perhitungan
g | Lavanan Publik UPT 1 o4 |\ eis Pelayanan Publik UPT - - dilakukan di -
yang Prima ]
akhir tahun
Perhitungan
Terwujudnya 21 | Nilai AKIP UPT BPOM - - dilakukan di -
g | Tatakelola Pemerintah akhir tahun
Unit Organisasi yang L Perhitungan
Optimal 29 Nilai Kinerja Anggaran UPT ) B dilakukan di }
BPOM .
akhir tahun
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Sasaran . . Normalisasi
i Target | Realisasi Capaian A
No Strategis Indikator Kinerja g p Capain PK
. . Perhitungan
23 Indeks Manajemen Risiko dilakukan di
UPT BPOM .
akhir tahun
Persentase Implementasi
24 | Rencana Aksi Reformasi 75 85,71 110
Birokrasi
Total Capaian PK 1928,07%
1928,07/18
Nilai Kinerja Oraganisasi
107,12%

Predikat NKO -

Analisis akuntabilitas kinerja dilakukan terhadap masing-masing sasaran strategis

yang telah ditetapkan oleh Balai POM di Bau-Bau, sebagai berikut:
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SASARAN STRATEGIS 1

MENINGKATNYA EFEKTIVITAS PENGAWASAN PRODUK
SEDIAAN FARMASI DAN PANGAN OLAHAN DI WILAYAH
KERJA BALAI POM DI BAU-BAU

Pada Triwulan Il tahun 2025, Balai POM di Bau-Bau telah berhasil Meningkatkan
Efektivitas Pengawasan Produk Sediaan dan Pangan Olahan di wilayah kerja Balai
POM di Bau-Bau.

Target Realisasi
No Indikator Kinerja Triwulan Triwulan Capaian Kategori
n n

1 P_e_rsentasg S_ampel _Sediaan Farmasi Beresiko yang 8150 100,00 122,70
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

2 Persentase Sampel Pangan Olahan Beresiko yang 75.00 90,51 120,68
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

3 Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan Yang 100 ) )
Diuji Sesuai Standar

4 Persentase Sampel PIRT Beresiko yang 85 98.33 115,68

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase keputusan/ rekomendasi hasil
5 pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 45 84,94 188,76
yang ditindaklanjuti oleh stakeholder

Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang

6 diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan 95,00 100 105,26
7| diperksa dan diindakiani sosuarketentuan | 8800 | 100 | 11765
B | Giperisa dan diindakianis secaiketemtuan 0 | 9125 | 100 | 10959
9 | iporisa dan diincaklaniut sosuar ketentuan - © | 7800 | 100 | 13333
10 Persentase iklan sediaan Farmasi dan Pangan 89,60 99,59 111,15

Olahan yang diawasi sesuai ketentuan
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1. Persentase Sampel Sediaan Farmasi Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il TA 2024

Realisasi
Indikator Kinerja T '_I'arget Triwulan | Capaian | Kategori
riwulan n n
Persentase Sampel Sediaan Farmasi Beresiko yang 81.50 100 122.70
ditindaklanjuti sesuai ketentuan ’ ’

Persentase Sampel Sediaan Farmasi Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan diperoleh dengan rumus :
(A+B+C+D)/4
A. Persentase Sampel Obat Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan
B. Persentase Sampel Obat Bahan Alam Berisiko yang Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan
C. Persentase = Sampel Suplemen Kesehatan Berisiko yang
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
D. Persentase Sampel Kosmetik Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai

Ketentuan

e Sediaan farmasi mencakup obat, obat bahan alam, obat kuasi, suplemen
kesehatan, dan kosmetik.

e Sampel sediaan farmasi berisiko adalah sampel yang dipilih
menggunakan metode targeted atau purposive sampling dan
diklasifikasikan berdasarkan hasil analisis risiko sebagaimana diatur
melalui pedoman sampling dan pengujian.

e Tindak lanjut pada sampel melibatkan beberapa tahap, dimulai dari
pelaksanaan sampling, penanganan  sampel, pengawasan
penandaan/label, pelaksanaan pengujian, hingga pelaporan hasil.

e Unit Pelaksana Teknis (UPT) juga diwajibkan melaporkan tanggapan
terhadap surat tindak lanjut yang dikirimkan oleh pusat, sesuai pedoman

tindak lanjut yang berlaku.
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e Sesuai ketentuan berarti mengikuti pedoman sampling, Petunjuk Teknis

Regionalisasi Laboratorium, pedoman tindak lanjut, serta timeline yang

telah ditetapkan dalam pedoman atau SOP terkait.

Realisasi Persentase Sampel Sediaan Farmasi Beresiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan Triwulan Il tahun 2025 adalah 100%, diperoleh dari hasil
pemeriksaan 86 sampel Sediaan Farmasi yang dilakukan olah Balai POM di
Bau-Bau dengan rincian Sampel Obat sebanyak 27 sampel, Sampel Obat
Bahan Alam (OBA) sebanyak 16 sampel, Sampel Suplemen Kesehatan (SK)
sebanyak 5 sampel dan Kosmetik sebanyak 38 sampel. Tindak lanjut pada
sampel melibatkan beberapa tahap, dimulai dari pelaksanaan sampling,
penanganan sampel, pengawasan penandaan/label, pelaksanaan
pengujian, hingga pelaporan hasil dengan realisasi 100%. Capaian
Persentase Sampel Sediaan Farmasi Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan pada Triwulan Il tahun 2025 telah mencapai target yaitu 122,70%
dengan kategori “Tidak Dapat Disimpulkan”

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il

TA 2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan | 81,50 100 122,70
Triwulan 11 81,50 100 122,70

Realisasi Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan dengan realisasi yang sama dibandingkan dengan periode
(triwulan) sebelumnya. Namun, baik pada Triwulan | maupun Triwulan Il
capaian kinerja indikator ini telah melampaui target sehingga mendapat
predikat Tidak Dapat Disimpulkan.
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c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Il TA 2025

q Ay Target Realisasi . q
Indikator Kinerja Tahunn | Triwulan n Capaian Kategori
Persentase Sampel Sediaan Farmasi 122,70
Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai 81,50 100 A Tercapai/ Melampaui
ketentuan

Realisasi Persentase Sampel Sediaan Farmasi Beresiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan Triwulan Il tahun 2025 telah mencapai target tahun 2025
dengan kategori Tercapai/ Melampaui, tetapi tetap perlu upaya untuk

mempertahankan capaian hingga akhir tahun.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Capaian indikator Persentase Sampel Sediaan Farmasi Beresiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada Triwulan Il tahun 2025 mendapatkan
kategori Sangat baik. Beberapa kegiatan mendukung pencapaian

keberhasilan tersebut adalah

1. Pelaksanaan kegiatan sampling Sediaan Farmasi dilakukan sesuai
dengah pedoman sampling dan sesuai dengan perencanaan sampling
yang telah disusun, walaupun terjadi beberapa perubahan perencanaan
sampling karena adanya blokir anggaran.

2. Pengelolaan pengiriman dan penyimpanan sampel Sediaan Farmasi
yang baik mampu mempertahankan kualitas sampel dengan baik,
sehingga hasil uji yang didapatkan menggambarkan kualitas produk
yang sesungguhnya

3. Melakukan koordinasi dan komunikasi yang baik kepada Balai penguiji

4. Melakukan identifikasi kategori penilaian pada indikator kinerja
"Persentase Sampel Sediaan Farmasi Beresiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan" dimulai dari pelaksanaan sampling, penanganan
sampel, pengawasan penandaan/label, pelaksanaan penguijian, hingga

pelaporan hasil
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Upaya Perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan adalah

1. Terus berupaya melakukan koordinasi secara rutin kepada Balai Penguiji
serta melakukan penyusunan target sampling dan pengujian
berdasarkan pedoman prioritas sampling

2. Melakukan penyesuaian perencanaan sampling Sediaan Farmasi
setelah dilakukan relaksasi anggaran

3. Meningkatkan frekuensi pembinaan secara berkala terhadap pemilik
sarana distribusi produk obat, obat tradisional, suplemen kesehatan dan
kosmetik.

4. Melakukan sampling sesuai kategori dan sub kategori yang tertera dalam

Pedoman Sampling Sediaan Farmasi.

e. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Beberapa program/ kegiatan yang dapat mendukung capaian Persentase
Sampel Sediaan Farmasi Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan,
antara lain:

» Melakukan koordinasi antara fungsi Pemeriksaan dan fungsi Pengujian
di Balai terkait Perencanaan Sampling dan Pengujian yang dilaksanakan
di awal tahun anggaran dan dievaluasi secara rutin setiap bulan.

» Saat inpeksi rutin ke sarana industri farmasi, obat tradisional, suplemen
kesehatan dan kosmetika dilakukan intervensi ke pelaku usaha tersebut
agar menerapkan GMP (Good Manufacturing Practice) sehingga produk
yang dihasilkan memenuhi standar termasuk aspek kesesuaian
penandaannya.

» Pembinaan ke pemilik sarana distribusi agar mendistribusikan produk
obat, obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik sesuai dengan
ketentuan, yaitu produknya harus mempunyai nomor izin edar, tidak
kadaluwarsa, tidak rusak dan penyimpanan produk sesuai dengan yang

ada di kemasan produk tersebut.
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2. Persentase Sampel Pangan Olahan Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il TA 2025

Target Realisasi
Indikator Kinerja Triwulan Triwulan Capaian Kategori
n n

Persentase Sampel Pangan Olahan Beresiko yang

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 75 90,51 120,68

Persentase Sampel Pangan Olahan Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan, diperoleh dengan rumus :
20%A + 20%B + 20%C + 10%D + 10%E + 20%F

Kesesuaian Target Sampel
Kesesuaian Parameter Uji

Ketepatan Pengambilan Kesimpulan
Ketepatan Waktu Pengambilan Sampel

Ketepatan Waktu Pelaporan Sampling dan Pengujian

nmoow>

Tindak Lanjut sesuai Pedoman Tindak Lanjut/ Ketentuan lainnya

a. Pangan Olahan adalah makanan atau minuman hasil proses dengan
cara atau metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan,
dikecualikan pangan industri rumah tangga.

b. Sampel Pangan Olahan Berisiko adalah sampel yang dipilih berdasarkan
evaluasi dan kajian risiko sesuai Pedoman Sampling.

c. Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan adalah diperiksa dan diuji sesuai
Pedoman Sampling serta tindak lanjut sesuai pedoman tindak
lanjut/ketentuan lainnya

d. Diperiksa dan diuji sesuai Pedoman Sampling adalah pengambilan
sampel dan pengujian dilakukan sesuai dengan pedoman sampling yang
meliputi:

2. kesesuaian target sampel UPT;
3. kesesuaian parameter uiji;

4. ketepatan pengambilan kesimpulan;
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5. ketepatan waktu pengambilan sampel; dan

6. ketepatan pelaporan sampling dan pengujian
e. Tindak lanjut sesuai pedoman tindak lanjut pengawasan/ketentuan

lainnya antara lain :

1. Tindak Lanjut terhadap produk TIE dan/atau Rusak dan/atau
Kedaluwarsa dan TMS Pengujian

2. Pembinaan terhadap Sarana Distribusi dan/atau Sarana Produksi

3. Pemeriksaan Sarana Produksi dan/atau Sarana Distribusi terhadap
implementasi CPPOB/ CPerPOB terkait dengan hasil sampling dan
pengujian produk TMS

4. Koordinasi pusat dan lintas UPT terkait penyampaian hasil uji produk
TMS

5. Tindak lanjut terhadap sampel TIE/ rusak/ kedaluwarsa termasuk
dalam bentuk persuasi kepada pelaku usaha untuk melakukan
pemusnahan secara sukarela terhadap produk, serta upaya lain

untuk memastikan produk tidak beredar

Realisasi Persentase Sampel Pangan Olahan Beresiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan Triwulan Il tahun 2025 adalah 90,51%, diperoleh dari hasil
pemeriksaan 39 sampel Pangan olahan yang dilakukan olah Balai POM di
Bau-Bau. Tindak lanjut pada sampel Pangan Olahan melibatkan beberapa
tahap, dimulai dari kesesuaian target sampel, kesesuaian parameter uji,
ketepatan pengambilan kesimpulan, ketepatan waktu pengambilan sampel
dan ketepatan pelaporan sampling dan pengujian dengan realisasi 90,51%.
Capaian Persentase Sampel Pangan Olahan Beresiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan pada Triwulan |l tahun 2025 telah mencapai target yaitu
120,68% dengan kategori “Tidak Dapat Disimpulkan”
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b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il

TA 2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan | 75 100 133,33
Triwulan | 75 90,51 120,68

Realisasi Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan mengalami penurunan realisasi dibandingkan dengan
periode (triwulan) sebelumnya. Namun, baik pada Triwulan | maupun
Triwulan Il capaian kinerja indikator ini telah melampaui target sehingga

mendapat predikat Tidak Dapat Disimpulkan.

c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Il TA 2025

. R Target Realisasi . .
Indikator Kinerja Tahunn | Triwulan n Capaian Kategori
Persentase Sampel Pangan Olahan 120,68
Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai 75 90,51 A Tercapai/ Melampaui
ketentuan

Realisasi Persentase Sampel Pangan Olahan Beresiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan Triwulan Il tahun 2025 telah mencapai target tahun 2025
dengan kategori Tercapai/ Melampaui, tetapi tetap perlu upaya untuk

mempertahankan capaian hingga akhir tahun.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Capaian indikator Persentase Sampel Pangan Olahan Beresiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada Triwulan Il tahun 2025 mendapatkan
kategori Sangat baik. Beberapa kegiatan mendukung pencapaian

keberhasilan tersebut adalah

1. Pelaksanaan kegiatan sampling Pangan Olahan dilakukan sesuai
dengah pedoman sampling dan sesuai dengan perencanaan sampling
yang telah disusun, walaupun terjadi beberapa perubahan perencanaan
sampling karena adanya blokir anggaran.
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2. Pengelolaan pengiriman dan penyimpanan sampel Pangan Olahan yang
baik mampu mempertahankan kualitas sampel dengan baik, sehingga
hasil uji yang didapatkan menggambarkan kualitas produk yang
sesungguhnya

3. Melakukan koordinasi dan komunikasi yang baik kepada Balai penguiji

4. Melakukan identifikasi kategori penilaian pada indikator kinerja
"Persentase Sampel Pangan Olahan Beresiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan" dimulai dari kesesuaian target sampel, kesesuaian
parameter uji, ketepatan pengambilan kesimpulan, ketepatan waktu

pengambilan sampel dan ketepatan pelaporan sampling dan pengujian

Upaya Perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan adalah

1. Terus berupaya melakukan koordinasi secara rutin kepada Balai Penguiji
serta melakukan penyusunan target sampling dan pengujian
berdasarkan pedoman prioritas sampling

2. Melakukan penyesuaian perencanaan sampling Pangan Olahan setelah
dilakukan relaksasi anggaran

3. Meningkatkan frekuensi pembinaan secara berkala terhadap pemilik
sarana distribusi produk Pangan Olahan

4. Melakukan sampling sesuai kategori dan sub kategori yang tertera dalam

Pedoman Sampling Pangan Olahan.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Beberapa program/ kegiatan yang dapat mendukung capaian Persentase
Sampel Pangan Olahan Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan,
antara lain:
» Melakukan koordinasi antara fungsi Pemeriksaan dan fungsi Pengujian
di Balai terkait Perencanaan Sampling dan Pengujian yang dilaksanakan
di awal tahun anggaran dan dievaluasi secara rutin setiap bulan.
e Saatinpeksi rutin ke sarana pangan dilakukan intervensi ke pelaku usaha

tersebut agar menerapkan GMP (Good Manufacturing Practice)
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sehingga produk yang dihasilkan memenuhi standar termasuk aspek

kesesuaian penandaannya.

e Pembinaan ke pemilik sarana distribusi Pangan Olahan agar
mendistribusikan produk Pangan Olahan sesuai dengan ketentuan, yaitu
produknya harus mempunyai homor izin edar, tidak kadaluwarsa, tidak
rusak dan penyimpanan produk Pangan Olahan sesuai dengan yang ada

di kemasan produk tersebut.

3. Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan Yang Diuji Sesuai Standar

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il TA 2025

Target Realisasi
Indikator Kinerja ‘arg Triwulan | Capaian | Kategori
Triwulan n n
Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan Yang 100
Diuji Sesuai Standar

Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan Yang Diuji Sesuai Standar
diperoleh dengan rumus :
2 (30% x A4, Ao, ..., An)*+ (35% x B+, Bo, ...., Bn) ¥+(35% x C1, Co, ...., Cp)

n

A = Jumlah parameter sampel yang diuji sesuai dengan hasil investigasi/
total parameter dugaan agen penyebab dari hasil investigasi x 100%

B = Jumlah parameter yang diuji sesuai dengan pedoman sampling/ total
parameter uji dalam pedoman sampling x 100%

C = Jumlah parameter yang terkonfirmasi/ total parameter dugaan agen
penyebab dari hasil investigasi terkonfirmasi x 100%

n = total sampel

a. Diperiksa meliputi pengecekan kelengkapan surat pengantar sampel
KLB Keracunan pangan dari Dinas Kesehatan.

b. Untuk dugaan pangan KLB keracunan pangan bersumber dari pangan
olahan terkemas maka dilakukan pemeriksaan nomor izin edar,

kadaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/ label.
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c. Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium terhadap sampel
pangan dugaan KLB keracunan pangan yang disampling oleh UPT atau
sampel pangan dugaan KLB keracunan pangan yang dikirimkan oleh
Dinas Kesehatan atau instansi terkait.

d. Pembilang dan penyebut untuk penghitungan realisasi pada bulan n,
merupakan akumulasi sampel sampai dengan bulan n.

Contoh : % B3 = Total pembilang (B1+B2+B3)
Total penyebut (B1+B2+B3) x 100%

e. Sampel pangan dugaan KLB keracunan pangan yang di sampling di

wilayah Loka akan menjadi kinerja loka meskipun Loka tersebut tidak
melakukan pengujian.

f. Dalam pengambilan kesimpulan, di wilayah Loka yang tidak melakukan
pengujian, dapat menggunakan hasil yang dikeluarkan oleh Balai
Penguiji.

g. Terkait penginputan pelaporan SIPT di Balai Besar/Balai POM:

e Unit yang bertugas untuk menginput hasil pemeriksaan adalah Balai
Besar/Balai Penyampling.

e Unit yang bertugas untuk menginput hasil uji adalah Balai
Besar/Balai Penguiji.

e Unit yang bertugas untuk menginput kesimpulan hasil MS/TMS
adalah Balai Besar/Balai Penyampling.

h. Terkait penginputan SIPT di Loka POM:

e Unit yang bertugas untuk menginput hasil pemeriksaan dalam SIPT
adalah Loka Penyampling

e Unit yang bertugas untuk menginput hasil uji dalam SIPT adalah
Balai Penguiji.

e Unit yang bertugas untuk menginput kesimpulan hasil MS/TMS
adalah Balai Penguiji.

i. Terkait penginputan SPIMKER KLB Keracunan Pangan:

e Unit yang bertugas untuk melakukan penginputan adalah unit
tempatlokasi kejadian KLB Keracunan Pangan.
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Realisasi Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan Yang Diuji Sesuai
Standar Triwulan Il tahun 2025 belum ada realisasi karena tidak ada sampel

KLB yang disampling oleh Balai POM di Bau-Bau pada periode TW II.

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il

TA 2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan | 100 -
Triwulan | 100 -

Belum ada perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il dibandingkan periode
sebelumnya (triwulan 1) karena tidak ada sampel KLB yang disampling oleh
Balai POM di Bau-Bau pada periode TW | dan TW II.

c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Il TA 2025

Target Realisasi

et e Tahunn | Triwulan n

Capaian Kategori

Persentase Sampel KLB Keracunan

Pangan Yang Diuji Sesuai Standar 100 i

Belum ada perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il dengan target tahunan.

d. Analisis penyebab keberhasilan serta upaya perbaikan dan
penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis penyebab keberhasilan serta upaya perbaikan dan
penyempuranaan kinerja Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan yang
Diuji Sesuai Standar adalah dengan aktif melakukan koordinasi dengan

Lintas Sektor.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian
pernyataan kinerja
Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian

Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan yang Diuji Sesuai Standar
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adalah dengan melakukan koordinasi dengan Lintas Sektor jika terjadi KLB

dan melaporkan kasus KLB ke Spimker

4. Persentase Sampel PIRT Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il TA 2025

Target Realisasi
Indikator Kinerja Triwulan Triwulan Capaian Kategori
n n
Persentase Sampel PIRT Beresiko yang 85 9333 115.68
ditindaklanjuti sesuai ketentuan ’ ’

Persentase Sampel PIRT Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
diperoleh dengan rumus:
20%A + 20%B + 20%C + 10%D + 10%E + 20%F

A = Kesesuaian target sampel PIRT

B = Kesesuaian Parameter Uji

C= Ketepatan Pengambilan Kesimpulan

D = Ketepatan waktu pengambilan sampel
E = Ketepatan waktu pelaporan

F = Tindak lanjut Sampel PIRT

a. Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT) adalah pangan olahan hasil
produksi Industri Rumah Tangga Pangan.

b. Sampel PIRT berisiko adalah sampel yang dipilih menggunakan metode
targeted berbasis analisis risiko sesuai pedoman sampling.

c. Ditindaklanjuti sesuai ketentuan meliputi diperiksa dan diuji sesuai
pedoman sampling serta tindak lanjut sesuai pedoman tindak
lanjut/ketentuan lainnya

d. Diperiksa dan diuji sesuai pedoman sampling adalah sampling dan
pengujian dilakukan sesuai dengan pedoman sampling (kesesuaian
target sampel UPT, kesesuaian parameter uji, ketepatan waktu

pengambilan sampel dan ketepatan pelaporan).
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e. Tindak lanjut sesuai pedoman tindak lanjut’/ketentuan lainnya adalah

tahapan awal tindak lanjut oleh UPT terhadap sampel PIRT yang Tidak
Memenuhi Syarat (TIE dan/atau Rusak dan/atau Kedaluwarsa dan/atau
TMS hasil pengujian) sesuai dengan Pedoman Tindak Lanjut atau
ketentuan lainnya kepada pelaku usaha (IRTP) maupun kepada lintas
sektor seperti Dinas Kesehatan/ DPM-PTSP (OPD penerbit SPP-IRT) dll

dan atau melaporkan ke Pusat jika kasus lintas wilayah.

Realisasi Persentase Sampel PIRT Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan Triwulan Il tahun 2025 adalah 98,33%, diperoleh dari hasil
pemeriksaan 6 sampel PIRT yang dilakukan olah Balai POM di Bau-Bau.
Tindak lanjut pada sampel PIRT terdiri dari beberapa tahap, dimulai dari
Kesesuaian target sampel PIRT, Kesesuaian Parameter Uji, Ketepatan
Pengambilan Kesimpulan, Ketepatan waktu pengambilan sampel, Ketepatan
waktu pelaporan, Tindak lanjut Sampel PIRT dengan realisasi 98,33%.
Capaian Persentase Sampel PIRT Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan pada Triwulan Il tahun 2025 telah mencapai target yaitu 115,68%
dengan kategori “Tidak Dapat Disimpulkan”

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il

TA 2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan | 85 100 117,65
Triwulan | 85 98,33 115,68

Realisasi Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan mengalami penurunan realisasi dibandingkan dengan periode
(triwulan) sebelumnya. Penurunan realisasi disebabkan indikator Ketepatan
Waktu Pelaporan mengalami penurunan realsasi karena terjadi
keterlambatan Pelaporan hasil uji dari Balai Penguji, namun capaian pada
Triwulan Il telah melampaui target sehingga mendapat predikat Tidak Dapat

Disimpulkan.
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c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Il TA 2025

q Ay Target Realisasi . q

Indikator Kinerja Tahunn | Triwulan n Capaian Kategori
Persentase Sampel PIRT Beresiko yang 115,68 . .
ditindaklanjuti sesuai ketentuan 85 98,33 Tercapail Melampaui

Realisasi Persentase Sampel PIRT Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan Triwulan Il tahun 2025 telah mencapai target tahun 2025 dengan
kategori Tercapai/ Melampaui, tetapi tetap perlu wupaya untuk

mempertahankan capaian hingga akhir tahun.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Capaian indikator Persentase Sampel Pangan Olahan Beresiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada Triwulan Il tahun 2025 mendapatkan
kategori Sangat baik. Beberapa kegiatan mendukung pencapaian

keberhasilan tersebut adalah

1. Pelaksanaan kegiatan sampling PIRT dilakukan sesuai dengah
pedoman sampling dan sesuai dengan perencanaan sampling yang
telah disusun, walaupun terjadi beberapa perubahan perencanaan
sampling karena adanya blokir anggaran.

2. Pengelolaan pengiriman dan penyimpanan sampel PIRT yang baik
mampu mempertahankan kualitas sampel dengan baik, sehingga hasil
uji yang didapatkan menggambarkan kualitas produk yang
sesungguhnya

3. Melakukan koordinasi dan komunikasi yang baik kepada Balai penguiji

4. Melakukan identifikasi kategori penilaian pada indikator kinerja
"Persentase Sampel PIRT Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan" dimulai dari Kesesuaian target sampel PIRT, Kesesuaian
Parameter Uji, Ketepatan Pengambilan Kesimpulan, Ketepatan waktu
pengambilan sampel, Ketepatan waktu pelaporan, Tindak lanjut Sampel
PIRT

57

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU




LAPORAN KINERJA INTERIM TW 1l TAHUN 2025

Upaya Perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan adalah

5. Terus berupaya melakukan koordinasi secara rutin kepada Balai Penguiji
serta melakukan penyusunan target sampling dan pengujian
berdasarkan pedoman sampling

6. Melakukan penyesuaian perencanaan sampling PIRT setelah dilakukan
relaksasi anggaran

2. Meningkatkan frekuensi pembinaan secara berkala terhadap pemilik
sarana distribusi produk PIRT

3. Melakukan sampling sesuai kategori dan sub kategori yang tertera dalam

Pedoman Sampling PIRT

e. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Beberapa program/ kegiatan yang dapat mendukung capaian Persentase

Sampel PIRT Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan, antara lain:

» Melakukan koordinasi antara fungsi Pemeriksaan dan fungsi Pengujian
di Balai terkait Perencanaan Sampling dan Pengujian yang dilaksanakan
di awal tahun anggaran dan dievaluasi secara rutin setiap bulan.

e Saat inpeksi rutin ke sarana PIRT dilakukan intervensi ke pelaku usaha
tersebut agar menerapkan GMP (Good Manufacturing Practice)
sehingga produk PIRT yang dihasilkan memenuhi standar termasuk
aspek kesesuaian penandaannya.

e Pembinaan ke pemilik sarana distribusi PIRT agar mendistribusikan
produk PIRT sesuai dengan ketentuan, vyaitu produknya harus
mempunyai nomor izin edar, tidak kadaluwarsa, tidak rusak dan
penyimpanan produk PIRT sesuai dengan yang ada di kemasan produk

tersebut.
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5. Persentase Keputusan/ Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi

dan Pangan Olahan Yang Ditindaklanjuti oleh Stakeholder

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il TA 2025

Target Realisasi
Indikator Kinerja Triwulan Triwulan | Capaian Kategori
n n

Persentase keputusan/ rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 45 84,94 188,76
yang ditindaklanjuti oleh stakeholder

Persentase Keputusan/ Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh Stakeholder Syarat diperoleh
dengan rumus: (A+B) /2

A : Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha

Jumlah rekomendasi yang diberikan kepada pelaku usaha x 100%

B : Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor

Jumlah rekomendasi yang diberikan kepada lintas sektor x 100%

a. Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang
diberikan oleh BPOM melalui UPT kepada stakeholder yang memiliki
kewenangan dan tanggungjawab terhadap sarana produksi/distribusi
Obat dan Makanan.

b. Rekomendasi hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana produksi,
distribusi, saryanfar baik yang Memenuhi Ketentuan maupun Tidak
Memenuhi Ketentuan.

c. Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang
dalam menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain:

- Pelaku usaha (Badan hukum atau perorangan yang melakukan
kegiatan usaha baik produksi maupun distribusi obat dan makanan
sebagai objek pengawasan);

- Lintas sektor (pemerintah daerah, Kementerian/Lembaga, organisasi
profesi, maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan

Makanan)
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d. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa pembinaan,

peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan
liin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil
pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil
pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID),
hasil pengawasan label, penanganan kasus, pengaduan konsumen.

e. Tindak lanjut adalah feedback/respon dari stakeholder terkait terhadap
keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh UPT.

f. Dasar penerbitan keputusan/rekomendasi mengacu pada pedoman

pengawasan dan pedoman tindak lanjut pengawasan

Realisasi Persentase keputusan/ rekomendasi hasil pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder Triwulan
Il tahun 2025 adalah 84,94%, diperoleh dari Rekomendasi yang di tindak
lanjuti Oleh Pelaku Usaha sebanyak 90 keputusan/ rekomendasi dari 104
keputusan/ rekomendasi yang diterima dengan capaian 86,54% dan
Rekomendasi yang di tindak lanjuti Oleh Lintas Sektor sebanyak 25
keputusan/ rekomendasi dari 30 keputusan/ rekomendasi yang diterima
dengan capaian 83,33%.

Capaian Persentase keputusan/ rekomendasi hasil pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder pada
Triwulan Il tahun 2025 telah mencapai target yaitu 188,76% dengan kategori
“Tidak Dapat Disimpulkan”

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il

TA 2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan | 15 96,43 642,87
Triwulan | 45 84,94 188,76

Realisasi Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang

ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan dibandingkan mengalami
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penurunan dengan periode (triwulan) sebelumnya, dengan Capaian pada
Triwulan Il telah melampaui target sehingga mendapat predikat Tidak Dapat
Disimpulkan Hal ini menunjukkan respon yang positif dari stakeholder

terhadap rekomendasi yang diberikan BPOM di Baubau.

c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Il TA 2024

. — Target Realisasi . .
Indikator Kinerja Tahunn | Triwulan n Capaian Kategori
Persentase keputusan/ rekomendasi
hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan .
Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh 93,80 84,94 102,80 Akan Tercapai
stakeholder

Realisasi Persentase keputusan/ rekomendasi hasil pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder Triwulan
[I tahun 2025 belum mencapai target tahun 2025 dengan kategori Akan
Tercapai, maka perlu upaya maksimal agar dapat mencapai target pada akhir

tahun.

d. Analisis penyebab Keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis penyebab keberhasilan pencapaian target indikator Persentase
keputusan/ rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan vyang ditindaklanjuti oleh stakeholder disebabkan karena
meningkatnya kesadaran dari pelaku usaha maupun lintas sektor untuk
memberikan respon berupa surat tindak lanjut/ feedback dari hasil

pengawasan yang dilakukan oleh petugas Balai POM di Bau-Bau.

Upaya yang akan dilakukan oleh Balai POM di Bau-Bau untuk mencapai

indikator kinerja ini ialah

1. Melakukan tindakan pro aktif untuk meningkatkan respon feedback dari
pelaku usaha terhadap keputusan/rekomendasi hasil pengawasan
melalui pendampingan Jemput Bola CAPA dari Tim Balai POM di Bau-

Bau
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2. Melakukan proses monitoring dan verifikasi keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan masih

terus berproses sampai dengan akhir tahun.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Kegiatan yang menyebabkan keberhasilan pencapaian indikator Persentase
keputusan/ rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder adalah melakukan sosialisasi
ke pelaku usaha pada saat pemeriksaan sarana oleh petugas Balai POM di
Bau-Bau agar memberikan feedback atas hasil pemeriksaan sarana dan juga

tindak lanjut dari instansi pemerintah daerah.

6. Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il TA 2025

Target Realisasi
Indikator Kinerja Triwulan Triwulan | Capaian Kategori
n n
Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan 95 100 105,26

Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan diperoleh dengan rumus:

Rata-rata dari % Sarprod Obat, % Sarprod Obat Bahan Alam dan
Suplemen Kesehatan, % Sarprod Kosmetik yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

% Sarprod Obat = Rata-rata (A+B+C)

A. Kesesuaian sasaran dan cakupan pengawasan

B. Jumlah pelaksanaan inspeksi

C. Kualitas laporan inspeksi dan ketepatan tindak lanjut

% Sarprod OBA dan SK = Rata-rata (A+B+C+D)
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Kesesuaian pelaksanaan inspeksi
Kelengkapan/kualitas pelaporan dan ketepatan waktu dari

Akurasi dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi

oo w>

Kesesuaian dan ketepatan waktu atas tindak lanjut hasil pengawasan

sarana

% Sarprod Kosmetik = Rata-rata (A+B+C+D)

A. Pelaksanaan inspeksi

B. Kelengkapan/kualitas pelaporan dan ketepatan waktu dari
pelaksanaan inspeksi hingga pelaporan ke pusat

C. akurasi dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi

D. Kesesuaian dan ketepatan waktu atas tindak lanjut hasil pengawasan

sarana

a) Sarana produksi (Sarprod) sediaan farmasi yaitu meliputi:

1) Sarana Produksi Obat, Bahan Baku Obat, Produk Biologi, dan Sarana
Khusus (misal Unit Transfusi Darah, Fasilitas Radiofarmaka, Sel Punca,
dan Rumah Sakit).

2) Sarana yang melakukan pembuatan ekstrak bahan alam, produk obat
bahan alam dan/atau suplemen kesehatan untuk semua tahapan
dan/atau sebagian tahapan meliputi industri obat tradisional, Industri
Ekstrak bahan alam, Usaha Kecil Obat Tradisional, Usaha mikro obat
tradisional, industri suplemen kesehatan

3) Fasilitas produksi kosmetik, yaitu industri kosmetik golongan A dan
industri kosmetik golongan B.

b) Diperiksa dan ditindaklanjuti melibatkan beberapa tahap, dimulai dari
perencanaan pengawasan, pelaksanaan inspeksi pengawasan sarana,
pelaporan hasil pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan

c) Diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan mengacu pada:
regulasi perundang-undangan, petunjuk pelaksanaan pemeriksaan sarana
produksi, pedoman tindak lanjut, serta timeline yang ditetapkan pada

pedoman dan SOP terkait.
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Realisasi Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan Triwulan Il tahun 2025 adalah 100%,
diperoleh dari Pengawasan sarana Produksi Kosmetik dengan indikator
Pelaksanaan inspeksi, Kelengkapan/ kualitas pelaporan dan ketepatan
waktu dari pelaksanaan inspeksi hingga pelaporan ke pusat, akurasi dalam
penentuan kesimpulan hasil inspeksi dan Kesesuaian dan ketepatan waktu
atas tindak lanjut hasil pengawasan sarana.

Capaian Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan triwulan pada Triwulan Il tahun 2025 telah

mencapai target yaitu 105,26% dengan kategori “Sangat Baik”

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il

TA 2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan | 95 100 105,26
Triwulan | 95 100 105,26

Realisasi Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan mencapai realisasi seperti (triwulan)
sebelumnya. Capaian pada kedua triwulan telah melampaui target dengan

predikat Sangat Baik.

c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Il TA 2024

q S Target Realisasi . .
Indikator Kinerja Tahunn | Triwulan n Capaian Kategori
Persentase sarana produksi Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan 95 100 A105,26 Tercapai/ Melampaui
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Realisasi Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan Triwulan Il tahun 2025 telah mencapai target
tahun 2025 dengan kategori Tercapai/ Melampaui, maka perlu upaya

maksimal agar dapat mencapai target pada akhir tahun.
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d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Analisis Keberhasilan capaian indikator Persentase sarana produksi Sediaan

Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah dengan

melakukan pengawasan sarana produksi Sediaan Farmasi sesuai dengan

ketentuan meliputi kesesuain Pelaksanaan inspeksi, Kelengkapan/ kualitas

pelaporan dan ketepatan waktu dari pelaksanaan inspeksi hingga pelaporan

ke pusat, akurasi dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi dan

Kesesuaian dan ketepatan waktu atas tindak lanjut hasil pengawasan

sarana, serta memberikan pemahaman kepada pelaku usaha untuk

memenuhi ketentuan yang berlaku serta peningkatan kepatuhan pelaku

usaha terhadap aspek fisik bangunan, sanitasi, hygiene dan tindakan

pengawasan.

Upaya yang dilakukan untuk perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan

adalah

1. Melakukan monitoring dan evaluasi tindakan perbaikan dan pencegahan
dari sarana sampai dinyatakan close

2. Pelaku usaha Produksi sediaan farmasi masih membutuhkan
pendampingan /binaan dari regulator terkait aspek cara produksi yang
baik dan implementasinya.

3. Melakukan pengawasan sarana produksi Sediaan Farmasi sesuai
dengan ketentuan, serta memberikan pemahaman kepada pelaku usaha

untuk memenuhi ketentuan yang berlaku.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian
pernyataan kinerja
Kegiatan yang menunjang keberhasilan indikator Persentase sarana
produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan adalah :
1. Meningkatkan monitoring pelaksanaan Corrective Action Preventive

Action (CAPA) sebagai bentuk tindak lanjut pengawasan,
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2. Meningkatkan pengendalian, monitoring dan evaluasi pelaksanaan

kegiatan inspeksi dan hasil tindak lanjut pengawasan.

7. Persentase sarana produksi Pangan Olahan (termasuk IRTP) yang

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il TA 2025

Target Realisasi
Indikator Kinerja Triwulan Triwulan | Capaian Kategori
n n
Persentase sarana produksi Pangan Olahan
(termasuk IRTP) yang diperiksa dan ditindaklanjuti 85 100 117,65
sesuai ketentuan

Persentase sarana produksi Pangan Olahan (termasuk IRTP) yang diperiksa

dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan diperoleh dengan rumus:

Jumlah Sarana yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Jumlah Seluruh Sarana yang Diperiksa x 100%

Jumlah sarana yang diperiksa adalah total jumlah sarana yang diperiksa

berdasarkan dokumen data sarana produksi yang dikelola dan dilaporkan ke

Pusat melalui SIPT.

Jumlah sarana yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah sarana yang

telah ditindaklanjuti sesuai pedoman, dihitung dari rata-rata aspek (a+b+c/3)

yaitu:

a. ketepatan waktu

b. kesesuaian tindak lanjut

c. kesesuaian grading

d. kesesuaian koordinasi (jika diperlukan): kesesuaian koordinasi dihitung
dari penyelesaian tindak lanjut dalam bentuk koordinasi dengan lintas
sektor terkait. Kordinasi bisa dalam bentuk : surat dinas, rapat/FGD,
advokasi.

Fasilitas produksi pangan olahan meliputi fasilitas produksi pangan olahan,

baik yang memproduksi pangan olahan dengan izin edar MD, izin edar IRTP

maupun pangan olahan untuk ekspor atau bahan baku produksi sarana lain
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Diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan oleh UPT, dilihat dari

ketersediaan data sarana produksi pangan olahan yang dikelola, pemenuhan
berdasarkan regulasi perundang-undangan, petunjuk pelaksanaan
pemeriksaan sarana produksi, pedoman tindak lanjut hasil pengawasan,
SOP terkait dan pedoman lainnya, meliputi:

1) Ketepatan waktu tindak lanjut

2) Kesesuaian tindak lanjut termasuk koordinasi dengan lintas sektor terkait

hasil pengawasan

Realisasi Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan (termasuk IRTP)
yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan Triwulan Il tahun 2025
adalah 100%, diperoleh dari Pengawasan sarana Produksi Pangan Olahan
(termasuk IRTP) dengan indikator % Ketepatan waktu, % Ketepatan tindak
lanjut, dan % Evaluasi Ketepatan Grading.

Capaian Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan (termasuk IRTP) yang
Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan pada Triwulan Il tahun 2025
telah mencapai target yaitu 117,65% dengan kategori “Sangat Baik”

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il

TA 2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan | 85 100 117,65
Triwulan 1l 85 100 117,65

Realisasi Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan (termasuk IRTP)
yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan mencapai realisasi
seperti (triwulan) sebelumnya. Capaian pada kedua triwulan telah melampaui

target dengan predikat Tidak Dapat Disimpulkan.
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c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Il TA 2024

Target Realisasi

izl e Tahunn | Triwulan n

Capaian Kategori

Persentase sarana produksi Pangan
Olahan (termasuk IRTP) yang diperiksa 85 100 A‘I17,65 Tercapai/ Melampaui
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Realisasi Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan (termasuk IRTP)
yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan Triwulan |l tahun 2025
telah mencapai target tahun 2025 dengan kategori Tercapai/ Melampaui,

maka perlu upaya maksimal agar dapat mencapai target pada akhir tahun.

d. Analisis penyebab keberhasilan serta upaya perbaikan dan

penyempurnaan kinerja ke depan

Analisis Keberhasilan capaian indikator Persentase Sarana Produksi Pangan

Olahan (termasuk IRTP) yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai

Ketentuan adalah dengan melakukan pengawasan sarana Produksi Pangan

Olahan (termasuk IRTP) sesuai dengan ketentuan meliputi kesesuain

Pelaksanaan inspeksi, Kelengkapan/ kualitas pelaporan dan ketepatan

waktu dari pelaksanaan inspeksi hingga pelaporan ke pusat, akurasi dalam

penentuan kesimpulan hasil inspeksi dan Kesesuaian dan ketepatan waktu

atas tindak lanjut hasil pengawasan sarana, serta memberikan pemahaman

kepada pelaku usaha untuk memenuhi ketentuan yang berlaku serta

peningkatan kepatuhan pelaku usaha terhadap aspek fisik bangunan,

sanitasi, hygiene dan tindakan pengawasan.

Upaya yang dilakukan untuk perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan

adalah

1. Melakukan monitoring dan evaluasi tindakan perbaikan dan pencegahan
dari sarana sampai dinyatakan close

2. Pelaku usaha Produksi Pangan Olahan (termasuk IRTP) masih
membutuhkan pendampingan /binaan dari regulator terkait aspek cara

produksi yang baik dan implementasinya.
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3. Melakukan pengawasan sarana produksi Pangan Olahan (termasuk

IRTP) sesuai dengan ketentuan, serta memberikan pemahaman kepada

pelaku usaha untuk memenuhi ketentuan yang berlaku.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian
pernyataan kinerja
Kegiatan yang menunjang keberhasilan indikator Persentase sarana
Produksi Pangan Olahan (termasuk IRTP) yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan adalah :
1. Meningkatkan monitoring pelaksanaan Corrective Action Preventive

Action (CAPA) sebagai bentuk tindak lanjut pengawasan,

2. Meningkatkan pengendalian, monitoring dan evaluasi pelaksanaan

kegiatan inspeksi dan hasil tindak lanjut pengawasan.

8. Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il TA 2025

Target Realisasi
Indikator Kinerja Triwulan Triwulan | Capaian Kategori
n n
Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan 91,25 100 109,59

Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan diperoleh dengan rumus:

(A+B+C) /3

A. Persentase Sarana Distribusi Obat yang Diperiksa dan
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

B. Persentase Sarana Distribusi Obat Bahan Alam dan Suplemen
Kesehatan yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

C. Persentase Sarana Distribusi Kosmetik yang Diperiksa dan

Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
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a. Sarana distribusi sediaan farmasi adalah sarana/fasilitas yang memiliki
kewenangan dan melakukan distribusi sediaan farmasi, yang meliputi:

- Fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi obat dan bahan obat
meliputi Pedagang Besar Farmasi dan Fasilitasi Pengelolaan
Kefarmasian,;

- Fasilitas yang memiliki kewenangan penyerahan obat meliputi Rumah
Sakit, Klinik, Puskesmas, Apotek, Toko Obat dan fasilitas lain sesuai
ketentuan peratuaran perundang-undangan;

- Sarana yang melakukan distribusi obat bahan alam dan suplemen
kesehatan yang terdiri dari usaha perorangan, badan usaha di bidang
pemasaran suplemen kesehatan, distributor, agen, swalayan, apotik,
toko obat, depot jamu, stokis MLM, dan pengecer;

- Fasilitas distribusi sediaan farmasi meliputi fasilitas distribusi
kosmetik, yaitu fasilitas distribusi pemilik notifikasi dan fasilitas
distribusi bukan pemilik notifikasi.

b. Jumlah sarana/fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa adalah jumlah fasilitas yang memiliki kewenangan
distribusi yang telah diperiksa pada tahun berjalan

c. Jumlah sarana/fasilitas yang memiliki kewenangan penyerahan obat yang
diperiksa adalah jumlah fasilitas yang memiliki kewenaangan penyerahan
obat yang telah diperiksa pada tahun berjalan.

d. Diperiksa dan ditindaklanjuti melibatkan beberapa tahap, dimulai dari
perencanaan pengawasan, pelaksanaan pengawasan sarana, pelaporan
hasil pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan

e. Diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan mengacu pada: regulasi
perundang-undangan, petunjuk pelaksanaan pemeriksaan sarana
produksi, pedoman tindak lanjut, serta timeline yang ditetapkan pada

pedoman dan SOP terkait.

Realisasi Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan Triwulan Il tahun 2025 adalah 100%,

diperoleh dari hasil Pengawasan pada 117 sarana Distribusi Sediaan
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Farmasi dengan rincian Pengawasan pada Sarana Distribusi Obat sebanyak
64 sarana, Sarana Distribusi OBA sebanyak 12 sarana, Sarana Distribusi

SKsebanyak 4 sarana, dan Sarana Distribusi Kosmetik sebanyak 37 sarana,

Capaian Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada Triwulan Il tahun 2025 telah mencapai

target yaitu 1109,59 dengan kategori “Sangat Baik”.

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il

TA 2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan | 91,25 100 109,59
Triwulan |l 91,25 100 109,59

Realisasi Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan mencapai realisasi seperti pada periode
(triwulan) sebelumnya. Capaian pada kedua triwulan telah melampaui target

dengan predikat Sangat Baik.

c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Il TA 2024

Target Realisasi

et e Tahunn | Triwulan n

Capaian Kategori

Persentase sarana distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan 91,25 100 ‘109,59 Tercapai/ Melampaui
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Realisasi Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan Triwulan Il tahun 2025 telah mencapai target
tahun 2025 dengan kategori Tercapai/ Melampaui, maka perlu upaya

maksimal agar dapat mencapai target pada akhir tahun.
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d. Analisis penyebab keberhasilan kinerja serta upaya perbaikan dan

penyempurnaan kinerja ke depan

Analisis penyebab keberhasilan pada indikator Persentase sarana distribusi

Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah

kesesuain pada pemenuhan target sarana distribusi Sediaan Farmasi yang

diperiksa, kesesuaian pada Ketepatan waktu pelaporan dan Kesesuaian

tindak lanjut (TL) pemeriksaan dihitung terhadap TL pertama yang diberikan

setelah pemeriksaan sarana serta tingginya angka kepatuhan pelaku usaha,

sehingga tidak banyak ditemukan produk tanpa izin edar (TIE) dan

kedaluwarsa di pasaran, Kegiatan pembinaan yang dilakukan membawa

dampak untuk peningkatan kepatuhan pelaku usaha

Upaya yang dilakukan untuk perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan

adalah

1. Melakukan pembinaan ke sarana Distribusi Sediaan Farmasi untuk
segera membuat CAPA terhadap pemeriksaan yang telah dilakukan

2. Balai POM di Bau-Bau dapat bekerjasama dengan Dinas Kesehatan
setempat untuk melakukan pembinaan kepada sarana distribusi Sediaan
Farmasi melalui kegiatan pertemuan pembinaan yang diinisiasi oleh
Dinas Kesehatan. Koordinasi penguatan pengawasan dengan Dinas
Kesehatan dapat membantu mengidentifikasi dan merumuskan strategi

pengawasan dan pembinaan bagi sarana yang dapat dilakukan bersama

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian
pernyataan kinerja

Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja

adalah :

1. Sarana distribusi Sediaan Farmasi yang menjadi target pada tahun 2025,
telah dilakukan pembobotan berdasarkan kriteria Analisa risiko yang
ditetapkan.

2. Melakukan pembinaan dan pengawasan kepada sarana distribusi
Pangan Olahan secara berkelanjutan
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3. Pelaksanaan pengawasan sesuai ketentuan dan dilakukan oleh

inspektur yang kompeten

9. Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan (termasuk PIRT) yang

Diperiksa dan itindaklanjuti sesuai Ketentuan

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il TA 2025

Target Realisasi
Indikator Kinerja Triwulan Triwulan | Capaian Kategori
n n
Persentase sarana distribusi Pangan Olahan
(termasuk PIRT) yang diperiksa dan ditindaklanjuti 75 100 133,33
sesuai ketentuan

Persentase sarana distribusi Pangan Olahan (termasuk PIRT) yang diperiksa

dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan diperoleh dengan rumus:

A+B+C

A = 20% x ((Jumlah sarana yang diperiksa / target jumlah sarana
yang diperiksa) x 100%) (catatan: pending sesuai akumulasi renlak
atau pakai tahunan?)

B = 70% X ((Jumlah sarana yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan /
jumlah sarana yang diperiksa) x 100%)

C = 10% X ((Jumlah sarana yang diperiksa dan dilaporkan tepat

waktu / jumlah sarana yang diperiksa) x 100%)

a. Sarana distribusi pangan olahan adalah tempat melakukan kegiatan
penerimaan, penyimpanan, pemajangan, distribusi, pengangkutan,
dan/atau penyaluran Pangan Olahan

b. Diperiksa melibatkan beberapa tahap, dimulai dari perencanaan
cangkupan pengawasan, pelaksanaan pengawasan sarana, pelaporan
hasil pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan

c. Diperiksa sesuai ketentuan berarti mengikuti pedoman pemeriksaan
sarana peredaran, pedoman tindak lanjut, serta SOP terkait, meliputi:

1. Pemenuhan target sarana distribusi pangan olahan yang diperiksa
2. Ketepatan waktu pelaporan
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3. Kesesuaian tindak lanjut (TL pemeriksaan dihitung terhadap TL

pertama yang diberikan setelah pemeriksaan sarana.

Realisasi Persentase sarana distribusi Pangan Olahan (termasuk PIRT)
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Triwulan Il tahun 2025
adalah 100%, diperoleh dari hasil Pengawasan pada 39 sarana Distribusi
Pangan Olahan (termasuk PIRT) dengan indikator Pemenuhan target sarana
distribusi pangan olahan yang diperiksa, Ketepatan waktu pelaporan dan
Kesesuaian tindak lanjut (TL) pemeriksaan dihitung terhadap TL pertama

yang diberikan setelah pemeriksaan sarana.

Capaian Persentase sarana distribusi Pangan Olahan (termasuk PIRT) yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan triwulan pada Triwulan Il tahun
2025 telah mencapai target yaitu 133,33% dengan kategori “Tidak Dapat

Disimpulkan”

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il

TA 2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan | 75 100 133,33
Triwulan | 75 100 133,33

Realisasi Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan mencapai realisasi seperti pada periode
(triwulan) sebelumnya. Capaian pada kedua triwulan telah melampaui target

dengan predikat Tidak Dapat Disimpulkan.

c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Il TA 2024

Target Realisasi

izl e Tahunn | Triwulan n

Capaian Kategori

Persentase sarana distribusi Pangan 133.33
Olahan (termasuk PIRT) yang diperiksa 75 100 A ’ Tercapai/ Melampaui
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
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Realisasi Persentase sarana distribusi Pangan Olahan (termasuk PIRT)
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Triwulan Il tahun 2025
telah mencapai target tahun 2025 dengan kategori Tercapai/ Melampaui,

maka perlu upaya maksimal agar dapat mencapai target pada akhir tahun.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Analisis penyebab keberhasilan pada indikator Persentase sarana distribusi

Pangan Olahan (termasuk PIRT) yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai

ketentuan adalah kesesuain pada pemenuhan target sarana distribusi

pangan olahan yang diperiksa, kesesuaian pada Ketepatan waktu pelaporan

dan Kesesuaian tindak lanjut (TL) pemeriksaan dihitung terhadap TL

pertama yang diberikan setelah pemeriksaan sarana serta tingginya angka

kepatuhan pelaku usaha, sehingga tidak banyak ditemukan produk tanpa izin

edar (TIE) dan kedaluwarsa di pasaran, Kegiatan pembinaan yang dilakukan

membawa dampak untuk peningkatan kepatuhan pelaku usaha

Upaya yang dilakukan untuk perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan

adalah

3. Melakukan pembinaan ke sarana Distribusi Pangan Olahan untuk segera
membuat CAPA terhadap pemeriksaan yang telah dilakukan

4. Balai POM di Bau-Bau dapat bekerjasama dengan Dinas Kesehatan
setempat untuk melakukan pembinaan kepada sarana distribusi Pangan
Olahan melalui kegiatan pertemuan pembinaan yang diinisiasi oleh
Dinas Kesehatan. Koordinasi penguatan pengawasan dengan Dinas
Kesehatan dapat membantu mengidentifikasi dan merumuskan strategi

pengawasan dan pembinaan bagi sarana yang dapat dilakukan bersama
e. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja
adalah :
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1. Sarana distribusi Pangan Olahan yang menjadi target pada tahun 2024,
telah dilakukan pembobotan berdasarkan kriteria Analisa risiko yang
ditetapkan.

4. Melakukan pembinaan dan pengawasan kepada sarana distribusi
Pangan Olahan secara berkelanjutan

5. Pelaksanaan pengawasan sesuai ketentuan dan dilakukan oleh

inspektur yang kompeten

10.Persentase lklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Diawasi sesuai

Ketentuan

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il TA 2025

Target Realisasi
Indikator Kinerja Triwulan Triwulan | Capaian Kategori
n n
Persentase ikla.m sedjaan Fgrmasi dan Pangan 89,60 100 111,61
Olahan yang diawasi sesuai ketentuan

Persentase iklan sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diawasi sesuai

ketentuan diperoleh dengan rumus:

(A+B+C+D+E)/5

A = Persentase lklan obat yang diawasi sesuai ketentuan

B = Persentase iklan Obat Bahan Alam yang diawasi sesuai ketentuan

C = Persentase iklan Suplemen Kesehatan yang diawasi sesuai
ketentuan

D = Persentase iklan kosmetik yang diawasi sesuai ketentuan

E = Persentase iklan pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan

a. Sediaan Farmasi Obat, Bahan Obat, Obat Bahan Alam, termasuk bahan
Obat Bahan Alam, kosmetik, suplemen kesehatan, dan obat kuasi.

b. Iklan adalah setiap keterangan atau pernyataan mengenai Obat, Obat
Bahan Alam, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan, Kosmetik dan/atau
Kosmetik Isi Ulang dan/atau merek Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi

Ulang dan Pangan Olahan dalam bentuk visual, audio, audiovisual,
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untuk pemasaran dan/atau perdagangan Obat, Obat Bahan Alam, Obat

Kuasi, Suplemen Kesehatan, Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi Ulang
dan/atau merek Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi Ulang dan Pangan
Olahan.

c. lklan yang diawasi pelaksanaan tahapan evaluasi iklan, pelaporan hasil
pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan.

d. Sesuai ketentuan berarti pemeriksaan/evaluasi dilakukan berdasarkan
regulasi perundang-undangan; pedoman pengawasan periklanan obat,
obat bahan alam, obat kuasi, suplemen kesehatan, kosmetik dan pangan
olahan; pedoman tindak lanjut; serta timeline yang ditetapkan pada
pedoman dan SOP terkait.

e. Target pengawasan iklan obat, obat bahan alam, suplemen kesehatan,
obat kuasi, kosmetik dan pangan olahan merupakan target pengawasan
iklan untuk masing-masing Unit Pelaksana Teknis (UPT) yang telah
ditetapkan Pusat.

f. Pemeriksaan iklan per media sesuai dengan target yang tercantum pada
surat edaran adalah rerata dari persentase capaian pengawasan iklan
yang diawasi per media

g. Tepat waktu adalah sesuai pedoman.

Realisasi Persentase iklan sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
diawasi sesuai ketentuan Triwulan Il tahun 2025 adalah 99,59%, diperoleh
dari hasil Pengawasan pada 136 |klan dengan rincian 19 lklan Obat, 64 iklan
Kosmetik, 11 iklan Obat Bahan Alam (OBA), 5 iklan Suplemen Kesehatan
(SK), dan 37 iklan Pangan olahan.

Capaian Persentase iklan sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
diawasi sesuai ketentuan pada Triwulan Il tahun 2025 telah mencapai target

yaitu 111,15% dengan kategori “Tidak Dapat Disimpulkan”
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b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il

TA 2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan | 89,60 100 111,61
Triwulan | 89,60 99,59 111,15

Realisasi Persentase iklan sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
diawasi sesuai ketentuan jika dibandingkan dengan periode (triwulan
sbelumnya) menunjukan penurunan nilai. Capaian pada kedua triwulan telah

melampaui target dengan predikat Tidak Dapat Disimpulkan.

c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Il TA 2024

. R Target Realisasi . .
Indikator Kinerja Tahunn | Triwulan n Capaian Kategori
Persentase iklan sediaan Farmasi dan 111,15
Pangan Olahan yang diawasi sesuai 89,60 99,59 A Tercapai/ Melampaui
ketentuan

Realisasi Persentase iklan sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
diawasi sesuai ketentuan Triwulan Il tahun 2025 telah mencapai target tahun
2025 dengan kategori Tercapai/ Melampaui, maka perlu upaya maksimal

agar dapat mencapai target pada akhir tahun.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja pada indikator Persentase
iklan sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diawasi sesuai ketentuan
adalah :
1. Melakukan pengawasan iklan sesuai dengan perencanaan meliputi

Pemenuhan jumlah target pengawasan iklan, ketepatan waktu pelaporan

2. Kesesuaian pada taget media pengawasan iklan
3. Kesesuaian pada akurasi pengambilan Keputusan pengawasan iklan

4. Kesesuaian pada proporsi realisasi media pengawasan iklan
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5. Kesesuaian lklan yang diawasi pada pelaksanaan tahapan evaluasi

iklan, pelaporan hasil pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan.

Upaya perbaikan yang dilakukan untuk penyempurnaan kinerja adalah
melakukan monitoring dan evaluasi terhadap target pengawasan iklan obat,
obat bahan alam, suplemen kesehatan, obat kuasi, kosmetik dan pangan
olahan dan melakukan pengawasan iklan sesuai dengan pedoman yang
telah ditetapkan serta melakukan Pemeriksaan iklan per media sesuai

dengan target yang tercantum pada surat edaran.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan indikator
Persentase iklan sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diawasi sesuai
ketentuan adalah Pengawasan iklan telah sesuai ketentuan atau dilakukan
berdasarkan regulasi perundang-undangan/ pedoman pengawasan
periklanan obat, obat bahan alam, obat kuasi, suplemen kesehatan, kosmetik
dan pangan olahan, pedoman tindak lanjut, serta timeline yang ditetapkan
pada pedoman dan SOP terkait.
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SASARAN STRATEGIS 2

MENINGKATNYA EFEKTIVITAS PENGAWASAN SARANA
PRODUKSI PANGAN FORTIFIKASI

Pada Triwulan Il tahun 2025, Balai POM di Bau-Bau belum dapat Meningkatkan
Efektivitas Sarana Produksi Pangan Fortifikasi di wilayah kerja Balai POM di Bau-

Bau
Target Realisasi
No Indikator Kinerja Triwulan Triwulan Capaian Kategori
n n
Persentase cakupan sarana produksi pangan
1 fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 50 50 100
ketentuan

Persentase Cakupan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi yang Diperiksa dan

Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il TA 2025

Target Realisasi
Indikator Kinerja Triwulan Triwulan | Capaian Kategori
n n

Persentase cakupan sarana produksi pangan
fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 50 50 100
ketentuan

Persentase iklan sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diawasi sesuai

ketentuan diperoleh dengan rumus:

Jumlah Sarana Produksi Pangan Fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan / Jumlah Sarana Produksi Pangan
Fortifikasi Keseluruhan yang berada di wilayah UPT X 100%

a. Sarana Produksi Pangan Fortifikasi adalah sarana produksi pangan yang

memproduksi minyak goreng sawit, garam konsumsi dan tepung terigu baik
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skala usaha mikro, skala usaha kecil, skala usaha menengah dan skala

usaha besar.

b. Sarana Pangan Fortifikasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan adalah Sarana produksi pangan fortifikasi yang berada di
wilayah kerja UPT yang diperiksa dan ditindak lanjuti berdasarkan regulasi
perundang-undangan, petunjuk pelaksanaan pemeriksaan sarana
produksi, pedoman tindak lanjut hasil pengawasan, SOP terkait dan
pedoman lainnya, meliputi kesesuaian tindak lanjut serta koordinasi dengan
lintas sektor terkait hasil pemeriksaan dan hasil uji sampling produk pangan
fortifikasi (jika diperlukan).

c. Setiap sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dilakukan sampling
sejumlah 1 produk dengan mengacu pada Pedoman Sampling Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan Tahun 2025

Realisasi Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Triwulan Il tahun 2025 adalah
50%. Pada Triwulan telah dilakukan pengawasan pada 2 sarana produksi
pangan fortifikasi dari 4 Sarana Produksi Pangan Fortifikasi Keseluruhan yang
berada di wilayah UPT Balai POM di Bau-Bau

Capaian Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada Triwulan Il tahun 2025 telah

mencapai target yaitu 100% dengan kategori “Baik”

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il TA

2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan | 25 0 0
Triwulan I 50 50 100

Realisasi Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan jika dibandingkan dengan
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periode (triwulan) sebelumnya menunjukan peningkatan nilai. Capaian pada

Triwulan Il telah melampaui target dengan predikat Baik.

c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Il TA 2024

q A Target Realisasi . q
Indikator Kinerja Tahunn | Triwulan n Capaian Kategori
Persentase cakupan sarana produksi 66,67
pangan fortifikasi yang diperiksa dan 75 50 A Akan Tercapai
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Realisasi Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Triwulan Il tahun 2025 belum
mencapai target tahun 2025 dengan kategori Akan Tercapai, dimana perlu

upaya maksimal agar dapat mencapai target pada akhir tahun.

d. Analisis penyebab keberhasilan kinerja serta upaya perbaikan dan
penyempurnaan kinerja ke depan
Capaian Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan BPOM di Bau-Bau pada
Triwulan |l telah mencapai target triwulanan. Hal ini dikarenakan sejalan
dengan renlak yang telah disusun, dimana kegiatan pemeriksaan sarana
produksi Pangan Fortifikasi terpadu dengan sampling produk Pangan
Fortifikasi dilaksanakan pada Triwulan II menyesuaikan dengan jadwal

pengujian Pangan Fortifikasi.

e. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian
pernyataan kinerja
Balai POM di Bau-Bau telah mencapai target Persentase cakupan sarana
produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
pada Triwulan II, hal ini sejalan dengan renlak yang telah disusun, yaitu
pemeriksaan sarana produksi Pangan Fortifikasi terpadu dengan sampling
produk Pangan Fortifikasi akan dilaksanakan. Target sarana produksi Pangan
Fortifikasi BPOM di Bau-Bau sebanyak 2 sarana.
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SASARAN STRATEGIS 3

MENINGKATNYA LABORATORIUM PENGAWASAN
SEDIAAN FARMASI DAN PANGAN OLAHAN DI WILAYAH

KERJA BAAI POM DI BAU-BAU

Pada Triwulan Il tahun 2025, Balai POM di Bau-Bau dapat Meningkatkan
Laboratorium Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja
Balai POM di Bau-Bau

Target Realisasi
No Indikator Kinerja Triwulan Triwulan Capaian Kategori
n n
Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi
1 dan Pangan olahan UPT sesuai Standar 10,75 12,35 114,88
Kemampuan Laboratorium

Nilai Pemenuhan Laboratorium Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan

Olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il TA 2025

Target Realisasi
Indikator Kinerja Triwulan Triwulan | Capaian Kategori
n n
Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi
dan Pangan olahan UPT sesuai Standar 10,75 12,35 114,88
Kemampuan Laboratorium

Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT

sesuai Standar Kemampuan Laboratorium diperoleh dengan rumus:

Nilai Pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium Tingkat 2

(75 x a) + (15% x b) + (10% x c)

a. Nilai pemenuhan SRL Balai POM di kab/kota =

pemenuhan SRL kimia + nilai pemenuhan SRL biologi ) / 2.

(rata-rata nilai
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b. Nilai pemenuhan Standar Peralatan Balai POM di kab/kota = (nilai

pemenuhan standar Peralatan kimia + nilai pemenuhan standar
biologi ) / 2.
c. Nilai pemenuhan standar kompetensi laboratorium Balai POM di

kab/kota = jumlah dari nilai kompetensi laboratorium

Realisasi Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium Triwulan Il tahun
2025 adalah 12,35. Balai POM di Baubau masuk pada kriteria penilaian
Pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium Tingkat 2 dengan hasil Nilai
pemenuhan SRL Balai POM = 7,96 (bobot 75%), Nilai pemenuhan standar
peralatan Balai POM = 22,5 (bobot 15%), dan Nilai pemenuhan standar
kompetensi laboratorium = 30 (bobot 10%) dengan Nilai total rata-rata =
12,35.

Capaian Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium pada Triwulan I
tahun 2025 telah mencapai target yaitu 114,88% dengan kategori “Tidak
Dapat Disimpulkan”

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il TA

2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan | 10,5 11,23 106,95
Triwulan 11 10,75 12,35 114,88

Realisasi Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium jika dibandingkan
dengan periode (triwulan) sebelumnya menunjukan peningkatan nilai.
Capaian pada Triwulan |l telah melampaui target dengan predikat Tidak

Dapat Disimpulkan.
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c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Il TA 2024

Target Realisasi

i 0 e Tahun n | Triwulan n

Capaian Kategori

Nilai pemenuhan Lab Pengujian 10735
Sediaan Farmasi dan Pangan olahan , . .
UPT sesuai Standar Kemampuan 11,50 12,35 A Tercapai/ Melampaui
Laboratorium

Realisasi Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium Triwulan Il tahun
2025 telah mencapai target tahun 2025 dengan kategori Tercapai/
Melampaui, maka perlu upaya maksimal agar dapat mencapai target pada

akhir tahun.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja indikator Nilai

pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai

Standar Kemampuan Laboratorium adalah :

1. Komitmen Laboratorium yang tinggi untuk memenuhi perencanaan
pemenuhan Standar Ruang Lingkup (SRL), pemenuhan Standar
Peralatan dan Standar Kompetensi Laboratorium (SKL)

2. Dilakukannya penyusunan perencanaan yang matang untuk memenuhi
target Standar Ruang Lingkup (SRL), pemenuhan Standar Peralatan dan
Standar Kompetensi Laboratorium (SKL)

3. Monitoring yang telah dilaksanakan secara berkala terkait pemenuhan
Standar Ruang Lingkup (SRL), pemenuhan Standar Peralatan dan
Standar Kompetensi Laboratorium (SKL)

Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan adalah

1. Terus melaksanakan monitoring dan evaluasi capaian Standar Ruang
Lingkup (SRL), pemenuhan Standar Peralatan dan Standar Kompetensi
Laboratorium (SKL)
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2. Meningkatkan komunikasi dengan P3OMN dan juga Laboratorium

Balai/Balai Besar POM vyang lain dalam rangka meningkatkan

kemampuan uji.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan indikator Nilai

pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai

Standar Kemampuan Laboratorium adalah

1. Pemetaan dan Perencanaan peningkatan ruang lingkup setiap tahunnya
berdasarkan kemampuan uiji

2. Pengajuan usulan rekomendasi peralatan sesuai dengan gap
kemampuan uji terhadap standar ruang lingkup, terutama untuk ruang
lingkup yang terkendala karena ketersediaan peralatan atau sarana
penunjang

3. Monitoring secara berkala terkait pemenuhan Standar Kemampuan

Laboratorium
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SASARAN STRATEGIS 4

MENINGKATNYA EFEKTIVITAS KIE DI WILAYAH KERJA
BALAI POM DI BAU-BAU

Pada Triwulan |l tahun 2025, Balai POM di Bau-Bau telah berhasil Meningkatkan
Efektivitas KIE di wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau.

Target Realisasi
No Indikator Kinerja Triwulan Triwulan Capaian Kategori
n n
Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan
' | Pangan Olahan di wilayah kerja UPT 88,45 91,30 103,22
5 Jumlah Sekolah yang melaksanakan 75 75 100
Pembudayaan Keamanan Pangan
3 Jumlah desa pangan aman 45 75 166,67
4 Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas 50 75 150

1. Tingkat Efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di Wilayah
kerja Balai POM di Bau-Bau

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il TA 2024

Realisasi
. A Target a . .
Indikator Kinerja Triwulan n Trm:'ulan Capaian | Kategori
Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau 88,45 91,30 103,22

Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja
UPT diperoleh dengan rumus :
Indeks efektivitas KIE UPT dihitung secara otomatis melalui
rumus/formula yang ditetapkan dan dapat dipantau melalui dashboard

utama aplikasi evaluasi KIE dengan akun masing-masing UPT.
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Rumus/ formula Indeks Efektivitas KIE unit kerja sebagai berikut:

~\

Sumber/Narasumber/Petuga

J

Konten/Informasi

w3 Pemahaman Audiens

wi Manfaat

a. Tingkat Efektivitas Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di Wilayah Kerja UPT adalah ukuran
efektivitas pelaksanaan kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi
yang dilakukan Unit Pelaksana Teknis (UPT) berdasarkan penerimaan
audiens KIE UPT terutama pada aspek sumber/narasumber,
konten/informasi, pemahaman dan manfaat KIE.

b. Jenis ragam KIE meliputi KIE langsung kepada masyarakat maupun
melalui media diantaranya media sosial, media cetak, media elektronik,
media digital dan media luar ruang.

c. Indeks efektivitas KIE terdiri atas 4 indikator/kriteria yaitu:

1. Sumber atau Narasumber KIE
2. Konten atau Informasi KIE
3. Pemahaman Audiens KIE
4. Manfaat KIE bagi Audiens KIE

d. Indeks efektivitas KIE diperoleh berdasarkan data hasil survei
efektivitas KIE langsung dan atau KIE Media yang diisi responden dan
diinput ke dalam aplikasi evaluasi KIE.

e. Target responden yaitu masyarakat penerima manfaat KIE
yang menjadi peserta kegiatan KIE yang sedang diselenggarakan UPT
BPOM dan atau responden yang pernah mengakses kanal-kanal media
KIE BPOM atau menerima produk informasi BPOM dalam 1 bulan terakhir.

f. Teknik survei dapat berupa face to face interview, penyebaran kuisioner

dan online survey

88

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU




LAPORAN KINERJA INTERIM TW Il TAHUN 2025

g. Jumlah responden : Penghitungan jumlah minimal sampel responden

menggunakan tabel krejcie morgan terhadap jumlah populasi yang
mengacu pada target KIE tahunan yang diproporsikan pada tiap

triwulan

Realisasi Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau Triwulan Il tahun 2025 adalah 91,30%.
Hasil survey Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan Balai POM di Baubau
pada Triwulan Il tahun 2025 dengan indeks 91,30 dengan Interprestasi
Efektivitas Sangat Efektif.

Capaian Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau pada Triwulan Il tahun 2025 telah
mencapai target yaitu 103,22% dengan kategori “Sangat Baik”

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il

TA 2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan | 88,45 95,14 107,56
Triwulan | 88,45 91,30 103,22

Realisasi Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau jika dibandingkan dengan periode
(triwulan) sebelumnya menunjukan penurunan nilai. Capaian pada Triwulan

| dan Il telah melampaui target dengan predikat Sangat Baik.

c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Il TA 2025

. . Target Realisasi . .
Indikator Kinerja Tahunn | Triwulan n Capaian Kategori
Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi 103,22
dan Pangan Olahan di wilayah kerja 88,45 91,30 A Tercapail/ Melampaui
Balai POM di Bau-Bau

Realisasi Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di

wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau Triwulan Il tahun 2025 telah mencapai
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target tahun 2025 dengan kategori Tercapai/ Melampaui, tetapi tetap perlu

upaya untuk mempertahankan capaian hingga akhir tahun.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja pada indikator

Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja

Balai POM di Bau-Bau adalah

1. Meningkatkan kompetensi Narasumber dengan mengikuti pelatihan
pengembangan kompetensi dan juga melakukan sharing knowledge
kepada pegawai lainnya

2. Penyesuaian materi yang diberikan dengan peserta KIE, sehingga
peserta lebih mudah menerima dan memahami

3. Penjelasan terkait quesioner survey yang dibagikan untuk menghindari

perbedaan pemahaman terhadap pertanyaan yang diajukan.

Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan adalah

1. Upaya peningkatan nilai unsur ragam kegiatan dengan menambah
jumlah follower media sosial melalui KIE, sehingga masyarakat tidak
hanya mengenal KIE penyuluhan langsung, namun juga KIE melalui
media sosial.

2. Upaya peningkatan nilai unsur minat dengan menyampaikan kerugian
atau akibat dari penggunaan atau konsumsi produk ilegal dan tidak
memenuhi syarat pada setiap pemberian materi KIE, sehingga peserta
KIE tertarik untuk mengikuti KIE dengan komoditi yang lain.

3. Melakukan asistensi kepada responden dalam pengisian Survei
Efektivitas KIE

e. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja

indikator Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
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wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau adalah Bekerja sama dengan instansi

pemerintah daerah terkait dalam pelaksanaan KIE dan melaksanakan KIE
secara sistematis dan terstruktur dengan target populasi yang lebih luas dan
frekuensi yang lebih sering sehingga tujuan pemberdayaan masyarakat
melalui KIE dapat tercapai dan Pembuatan link materi yang disebarluaskan
kepada peserta sehingga pemahaman menjadi lebih meningkat dengan

adanya softcopy materi.

2. Jumlah Sekolah yang melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il TA 2024

Target Realisasi
Indikator Kinerja Triwulan Triwulan Capaian Kategori
n n
Jumlah Sekolah yang melaksanakan 75 75 100
Pembudayaan Keamanan Pangan

Jumlah Sekolah yang melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan
diperoleh dengan perhitungan :
Dihitung dari jumlah sekolah yang memiliki kriteria Sekolah yang
melakukan pembudayaan keamanan pangan

Realisasi bulanan dihitung berdasarkan progress tahapan

UPT BPOM yang baru
UPT BPOM akan melaksanakan
program Tahun 2025
Tahapan Target Target
Skor | Pelaksanaan Skor | Pelaksanaan
2025-2029 2025*
Advokasi Lintas Sektor 259 Januari — April 259, Januari — April
Program SAPA Sekolah C [ (TW1-TW?2) ° | (TW1-TW ?2)
Batch 1 : Batch 1 :
Maret — Mei Maret — Mei
(TW1-TW 2) (TW1-TW 2)
Sosialisasi Keamanan Pangan | 20% | atau 25% | atau
Batch 2 Batch 2:
Juli - Sept Juli - Sept
(TW3) (TW3)
Batch 1 Batch 1
Maret — Mei Maret — Mei
Bimbingan Teknis Keamanan (TW1-TW2) (TW1-TW?2)
Pangan untuk Kader | 25% 25%
Keamanan Pangan Sekolah gtau atau
atch 2 Batch 2
Juli - Sept Juli - Sept
(TW3) (TW3)
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Juni - Juli Juni - Juli
Monitoring dan  Sertifikasi (Tw 3) (Tw 3)
Sekolah yang melaksanakan 25% | atau 25% | atau
pembudayaan keamanan
pangan Nov - Des Nov - Des
(TW4) (TW4)
Februari -
Pengawalan 5% Desember - -
(TW2-TW4)
100% 100%

Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan
merupakan kegiatan yang didalamnya ada intervensi dan pemberdayaan

keamanan pangan dan gizi kepada komunitas sekolah.

Tujuan intervensi dalam rangka pembudayaan keamanan pangan yaitu
memastikan anak usia sekolah khususnya, dan komunitas sekolah
umumnya, memiliki pengetahuan dan perilaku keamanan pangan yang
baik sehingga dapat melindungi dirinya dari pangan yang tidak aman yang
membahayakan kesehatan.

Tahapan kegiatan sebagai berikut:
a. Sekolah Full Intervensi:
1. advokasi lintas sektor program sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan
2. Sosialisasi Keamanan pangan sekolah yang  melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan
3. Bimtek Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan Pangan Sekolah
4. Monitoring dan sertifikasi sekolah yang melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan
5. Pengawalan sekolah yang sudah di intervensi Keamanan pangan.

b. Sekolah Perluasan: Sosialisasi Keamanan Pangan

Realisasi Jumlah Sekolah yang melaksanakan Pembudayaan Keamanan
Pangan Triwulan 1l tahun 2025 adalah 75% dan telah melaksanakan

kegiatan Advokasi Lintas Sektor Program SAPA Sekolah, Sosialisasi
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Keamanan Pangan Sekolah, dan Bimtek Keamanan Pangan untuk Kader

Keamanan Pangan Sekolah.

Adanya kebijakan efisiensi anggaran pada tahun 2025, Pada TW Il tahun
2025 Balai POM di Kota Bau-Bau melakukan intervensi pada 1 sekolah dari
2 target sekolah yang direncanakan pada tahun 2025.

Capaian Jumlah Sekolah yang melaksanakan Pembudayaan Keamanan
Pangan pada Triwulan Il tahun 2025 telah mencapai target yaitu 100%

dengan kategori “Baik”

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il

TA 2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Perhitungan mulai
Triwulan | 0 - dilakukan di bulan
April
Triwulan Il 75 75 100

Belum bisa dilakukan perbandingan pada realisasi Jumlah Sekolah yang
melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan dengan periode (triwulan)
sebelumnya, karena pada TW | belum ada target capaian untuk Indikator ini.

Capaian pada Triwulan Il telah melampaui target dengan predikat Baik.

c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Il TA 2025

. N Target Realisasi . q

Indikator Kinerja Tahunn | Triwulan n Capaian Kategori
Jumlah Sekolah yang melaksanakan 2 75 .
Pembudayaan Keamanan Pangan (100%) 75 A Akan Tercapai

Realisasi Jumlah Sekolah yang melaksanakan Pembudayaan Keamanan
Pangan Triwulan Il tahun 2025 belum mencapai target tahun 2025 dengan
kategori Akan Tercapai, tetap perlu upaya untuk meningkatkan capaian

hingga akhir tahun.
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d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis penyebab keberhasilan jumlah sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan di wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau
telah mencapai target pada triwulan Il tahun 2025, hal ini disebabkan karena
telah melaksanakan kegiatan Advokasi Lintas Sektor Program SAPA
Sekolah pada bulan April, kegiatan Sosialisasi Keamanan Pangan Sekolah
pada bulan Mei dan kegiatan Bimtek Keamanan Pangan untuk Kader
Keamanan Pangan Sekolah pada bulan Juni.
Upaya peningkatan kinerja dan pemyempurnaan kinerja kedepan adalah
melakukan sinergi dengan lintas sektor terkait program dan bersinergi dalam

mengawal program berjalan sesuai dengan tahapan kegiatan.

e. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Analisis Program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan dalam upaya
pemenuhan target sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan
pangan pada Tahun 2025 perlu dilakukan beberapa hal antara lain:
1) Melaksanakan kegiatan sesuai perencanaan
2) Sumber daya yang optimal

3) Koordinasi dengan pemerintah daerah setempat berjalan dengan baik

3. Jumlah Desa Pangan Aman

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il TA 2024

Target Realisasi
Indikator Kinerja Triwulan Triwulan Capaian Kategori
n n

Jumlah Desa Pangan Aman 45 75 166,67

Jumlah Desa Pangan Aman diperoleh dengan perhitungan :

Dihitung berdasarkan jumlah desa baru yang menerima intervensi
pengawasan keamanan pangan dan memenuhi kriteria Desa Pangan Aman.
Realisasi bulanan akan dihitung berdasarkan progress tahapan berikut. Jika
terdapat kondisi yang menyebabkan perubahan di dalam tahapan, waktu
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pelaksanaan dan pembobotan program-program, maka seluruh tahapan
waktu pelaksanaan dan pembobotan program-program akan mengacu pada
Surat Pemberitahuan dari unit pengampu.

Realisasi bulanan dihitung berdasarkan progress tahapan

No. Kegiatan Skor Target Pelaksanaan

1. | Advokasi 25% Februari — April

2. | Pelatihan kader 25% Maret-April atau Juli-
Agustus

3. | Bimtek komunitas 25% Mei — Juni atau
September -Oktober

5. | Monev 25% Juli atau November

Total Skor 100%

Desa pangan aman merupakan desa yang diintervensi keamanan pangan

(desa baru) berupa advokasi, bimbingan teknis, pendampingan secara

intensif dalam pelaksanaan bimbingan teknis komunitas, serta pengawalan

desa yang telah diintervensi keamanan pangan.

Desa yang diintervensi meliputi desa maju, desa berkembang, dan desa

yang menjadi lokus intervensi stunting, desa kerjasama dengan kementerian

Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, dan desa di

daerah destinasi wisata. Desa Maju adalah Desa dengan IDM > 0,707 dan <

0.815 dan desa berkembang adalah desa dengan IDM > 0.599 dan < 0.707,

IDM adalah Indeks Desa yang merupakan komposit dimensi ketahanan

sosial, ekonomi dan ekologi

Kegiatan yang dilakukan untuk pelaksanaan keamanan pangan di desa

meliputi, Perkuatan Kapasitas Desa, Pemberdayaan Komunitas Desa,

Monitoring dan Evaluasi

Desa pangan aman adalah desa yang memiliki:

- kader keamanan pangan desa yang aktif

- Melakukan intervensi keamanan pangan pada komunitas desa

- Mempunyai dokumen perencanaan program keamanan pangan yang
mandiri (dengan dana desa, dana mandiri atau integrasi dengan program

lain)
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Realisasi Jumlah Desa Pangan Aman Triwulan Il tahun 2025 adalah 75%

dan telah melaksanakan kegiatan Advokasi Kelembagaan, Pelatihan Kader
Keamanan Pangan Desa (KKPD), dan Bimtek Komunitas.
Capaian Jumlah Desa Pangan Aman pada Triwulan Il tahun 2025 telah

mencapai target yaitu 166,67% dengan kategori “Tidak Dapat Disimpulkan”

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il TA

2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan | 0
Triwulan I 45 75 166,67 Tidak Dapat Disimpulkan

Belum bisa dilakukan perbandingan pada realisasi Jumlah Desa Pangan
Aman dengan periode (triwulan) sebelumnya, karena pada TW | belum ada
target capaian untuk Indikator ini. Capaian pada Triwulan Il telah melampaui

target dengan predikat Tidak Dapat Disimpulkan.

c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Il TA 2025

. — Target Realisasi . .
Indikator Kinerja A [ - Capaian Kategori
1 75 .
Jumlah Desa Pangan Aman (100%) 75 Akan Tercapai

Realisasi Jumlah Desa Pangan Aman Triwulan Il tahun 2025 belum
mencapai target tahun 2025 dengan kategori Akan Tercapai, tetap perlu

upaya untuk meningkatkan capaian hingga akhir tahun.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis penyebab keberhasilan Jumlah Desa Pangan Aman telah mencapai
target pada triwulan Il tahun 2025, hal ini disebabkan karena telah

melaksanakan kegiatan Advokasi Kelembagaan pada bulan April, kegiatan
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Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa (KKPD) pada bulan Mei dan
kegiatan Bimtek Komunitas pada bulan Juni.

Upaya peningkatan kinerja dan pemyempurnaan kinerja kedepan adalah
melakukan sinergi dengan lintas sektor terkait program dan bersinergi dalam

mengawal program berjalan sesuai dengan tahapan kegiatan.

e. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian
pernyataan kinerja
Analisis Program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan dalam upaya
pemenuhan target Jumlah Desa Pangan Aman telah mencapai pada Tahun
2025 perlu dilakukan beberapa hal antara lain:
1) Melaksanakan kegiatan sesuai perencanaan
2) Sumber daya yang optimal

3) Koordinasi dengan pemerintah daerah setempat berjalan dengan baik

4. Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il TA 2024

Target Realisasi
Indikator Kinerja Triwulan Triwulan Capaian Kategori
n n
Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas 50 75 150

Dihitung dari jumlah jumlah pasar yang mendapat seluruh tahapan intervensi
menjadi pasar pangan aman berbasis komunitas.

Realisasi bulanan dihitung berdasarkan progress tahapan:

Realisasi bulanan dihitung berdasarkan progress tahapan

No Tahapan Skor Jadwal

1 | Forum advokasi Komitmen 25% Januari - April
Pemda dan Lintas Sektor Pasar

2 | Bimtek dan Penyuluhan 25% Maret - Juni
Komunitas Pasar

3 | Sosialisasi Keamanan Pangan 25% Maet - Juni
Kepada Komunitas Pasar

4 | Pengawasan Keamanan 25% Mei- Juli
Pangan dan Monitoring evaluasi
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5 | Pengawalan - Februari - Juli
Total Skor 100%

a. Pasar adalah pasar rakyat yang diusulkan oleh OPD atau melalui
mekanisme lainnya, sebagai tempat pelaksanaan program pasar pangan
aman berbasis komunitas.

b. Intervensi adalah segala upaya yang dilakukan sesuai dengan acuan
yang meliputi advokasi komitmen pemda dan lintas sektor, bimtek dan
penyuluhan komunitas pasar, Sosialisasi keamanan pangan kepada
komunitas pasar, pengawasan keamanan pangan dan monitoring
evaluasi dan/atau bentuk kegiatan lainnya dalam rangka mencapai pasar
pangan aman berbasis komunitas.

c. Pasar pangan aman berbasis komunitas adalah pasar yang didalamnya
terdapat komitmen dan dukungan penuh dari pemangku kepentingan
dan pemberdayaan komunitas pasar dari sisi supply dan demand.
Bentuk intervensi yang dilakukan dapat berupa advokasi komitmen
pemda dan lintas sektor, bimtek dan penyuluhan komunitas pasar,
Sosialisasi keamanan pangan kepada komunitas pasar, pengawasan
keamanan pangan dan monitoring evaluasi pengawalan terhadap pasar
yang diintervensi tahun sebelumnya dan/atau bentuk kegiatan lainnya.

d. Komunitas pasar adalah kelompok meliputi pengelola pasar, anggota
asosiasi pasar , pedagang pasar, pengunjung pasar dan/atau pihak
lainnya yang melakukan kegiatan utama di dalam pasar dalam rangka
pemberdayaan pasar rakyat.

e. Komitmen dan dukungan penuh komunitas pasar dan pemangku
kepentingan terkait dapat berupa keberlanjutan program (replikasi
pasar), pemberdayaan komunitas pasar, rencana program pengawalan
pada tahun berikutnya dan/atau bentuk kegiatan lainnya.

f. Pemberdayaan komunitas pasar dari sisi supply dapat berupa
penerapan Cara Peredaran Pangan Olahan yang Baik oleh pedagang
pasar.

g. Pemberdayaan komunitas pasar dari sisi demand dapat berupa kegiatan
KIE kepada pengunjung pasar melalui berbagai media komunikasi.
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h. Pasar yang diintervensi meliputi pasar baru yang belum pernah
diintervensi atau disesuaikan dengan kondisi pada wilayah dengan

jumlah pasar terbatas, termasuk pasar di daerah destinasi wisata.

Realisasi Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas Triwulan Il tahun
2025 adalah 75% dan telah melaksanakan kegiatan Forum Advokasi
Komitmen Pemda Dan Lintas Sektor Pasar, Bimtek dan Penyuluhan
Komunitas Pasar, dan Sosialisasi Keamanan Pangan Kepada Komunitas
Pasar

Capaian Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas pada Triwulan Il
tahun 2025 telah mencapai target yaitu 150% dengan kategori “Tidak Dapat

Disimpulkan”

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il
TA 2025

Realisa

Triwulan Target .
si

Capaian Kategori

Triwulan | 0

Belum bisa dilakukan perbandingan pada realisasi Jumlah pasar pangan

aman berbasis komunitas dengan periode (triwulan) sebelumnya, karena
pada TW | belum ada target capaian untuk Indikator ini. Capaian pada

Triwulan Il telah melampaui target dengan predikat Tidak Dapat Disimpulkan.

c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Il TA 2025

. R Target Realisasi . .

Indikator Kinerja Tahunn | Triwulan n Capaian Kategori
Jumlah pasar pangan aman berbasis 1 75 .
Komunitas (100%) 75 Akan Tercapai

Realisasi Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas Triwulan Il tahun
2025 belum mencapai target tahun 2025 dengan kategori Akan Tercapai,

tetap perlu upaya untuk meningkatkan capaian hingga akhir tahun.
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d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis penyebab keberhasilan Jumlah pasar pangan aman berbasis
komunitas telah mencapai target pada triwulan Il tahun 2025, hal ini
disebabkan karena telah melaksanakan kegiatan Forum Advokasi Komitmen
Pemda Dan Lintas Sektor Pasar pada bulan April, kegiatan Bimtek dan
Penyuluhan Komunitas Pasar pada bulan Mei dan kegiatan Sosialisasi
Keamanan Pangan Kepada Komunitas Pasar pada bulan Juni.
Upaya peningkatan kinerja dan pemyempurnaan kinerja kedepan adalah
melakukan sinergi dengan lintas sektor terkait program dan bersinergi dalam

mengawal program berjalan sesuai dengan tahapan kegiatan.

e. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian
pernyataan kinerja
Analisis Program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan dalam upaya
pemenuhan target Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas pada
Tahun 2025 perlu dilakukan beberapa hal antara lain:
1) Melaksanakan kegiatan sesuai perencanaan
2) Sumber daya yang optimal

3) Koordinasi dengan pemerintah daerah setempat berjalan dengan baik
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SASARAN STRATEGIS 5

MENINGKATNYA PENDAMPINGAN UMKM DALAM
PEMENUHAN STANDAR KEAMANAN DAN MUTU

Pada Triwulan Il tahun 2025, Balai POM di Bau-Bau telah meningkatkan
Pendampingan UMKM dalam Pemenuhan Standar Kemananan dan Mutu di

wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau.

Target Realisasi
No Indikator Kinerja Triwulan Triwulan Capaian Kategori
n n
Persentase UMKM yang didampingi dan
1 memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan 60 60 100
OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan
Olahan

Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat

cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il TA 2025

Target Realisasi
Indikator Kinerja Triwulan Triwulan | Capaian Kategori
n n
Persentase UMKM yang didampingi dan
memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan 60 60 100
OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan
Olahan

Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat

cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan

diperoleh dengan rumus:

Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik, dan/atau IP-CPPOB
=(A+B+C)/3
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Jumlah UMK Pangan Olahan yang memperoleh IP—CPPOB

x 100%

- Jumlah UMK Pangan Olahan yang didampingipada tahun berjalan

jumlah rekomendasi sertifikat CPOTB Bertahap

x 100%

- Jumlah UMKM OBA yang didampingi pada tahun berjalan

Jumlah rekomendasi SPA CPKB

= , : — . x 100%
Jumlah UMKM Kosmetik yang didampingi pada tahun berjalan

Realisasi Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan
Olahan Triwulan Il tahun 2025 adalah 38,33%.

Pada Triwulan Il tahun 2024, telah dilaksanakan

f. Pendampingan UMKM Obat Tradisional, realisasi bobot 30%

g. Pendampingan UMKM Kosmetik, realisasi bobot 30%

h. Pendampingan UMKM Pangan Olahan, realisasi bobot 55%

Capaian Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan
Olahan pada Triwulan Il tahun 2025 telah mencapai target yaitu 100%
dengan kategori “Tidak Dapat Disimpulkan”

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il TA

2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan | 15 38,33 255,53
Triwulan | 60 60 100

Realisasi Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan
Olahan jika dibandingkan dengan periode (triwulan sbelumnya) menunjukan
penurunan nilai. Capaian pada kedua triwulan telah melampaui target

dengan predikat Baik untuk Capaian pada TW II.
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c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Il TA 2024

Target Realisasi

izl e Tahunn | Triwulan n

Capaian Kategori

Persentase UMKM yang didampingi dan
memperoleh rekomendasi sertifikat cara

65,93 .
pembuatan OBA, Kos yang baik 9 60 A Akan Tercapai
dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan

Realisasi Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan
Olahan Triwulan Il tahun 2025 belum mencapai target tahun 2025 dengan
kategori Akan Tercapai, dimana perlu upaya maksimal agar dapat mencapai

target pada akhir tahun.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Analisi penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja indikator Persentase
UMKM vyang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan adalah
1. Melakukan pendampingan secara intensif dilakukan pada setiap pelaku
usaha UMKM yang menjadi target pendampingan dan dilakukan evaluasi
pemenuhan secara berkala dan melakukan percepatan pelaksanaan
Bimtek bagi pelaku usaha UMKM yang akan didampingi
2. Melakukan pendampingan secara intensif dilakukan pada setiap pelaku
usaha UMKM yang menjadi target pendampingan dan dilakukan evaluasi
pemenuhan secara berkala dan melakukan percepatan pelaksanaan
Bimtek bagi pelaku usaha UMKM yang akan didampingi
3. Adanya Juknis Pendampingan UMKM yang telah disusun oleh Direktorat
PMPU Pangan maupun OT SK yang memberikan gambaran tentang
tahapan dan proses pendampingan sampai dinyatakan Memenuhi Syarat
Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja adalah
1. Melakukan proses pendampingan terhadap pelaku usaha yang dibina
masih berjalan, sehingga diperlukan waktu bagi pelaku usaha UMKM
untuk dapat memenuhi ketentuan dan persyaratan yang berlaku sesuai

dengan ketentuan
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2. Meningkatkan pengendalian, monitoring dan evaluasi pelaksanaan
kegiatan pendampingan sesuai dengan timeline yang telah ditentukan
untuk setiap komoditi.

3. Melakukan pendampingan aktif dari petugas fasilitator dari tahapan
penyesuaian denah bangunan, penyusunan SOP, pendampingan
sertifikasi izin penerapan CPPOB, sertifikasi aspek penerapan CPKB
maupun CPOTB serta pendampingan registrasi sehingga seluruh pelaku

usaha yang didamping telah memperoleh izin edar BPOM

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Analisis Program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan kinerja indikator

Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat

cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan

adalah

1. Adanya monitoring dan evaluasi disertai sosialisasi pedoman dari pusat
dalam kegiatan pendampingan UMKM di UPT khususnya bagi Balai POM
Bau-Bau sehingga dapat menunjang pencapaian target yang telah
ditetapkan.

2. Peningkatan kompetensi fasilitator juga dapat mempercepat pencapaian
target, sehingga sarana yang didampingi dapat memenuhi ketentuan
yang berlaku.

3. Melakukan koordinasi dan kolaborasi dengan lintas sektor untuk

melakukan pendampingan terutama pelaku usaha mikro
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SASARAN STRATEGIS 6

TERLAKSANANYA PENINDAKAN KEJAHATAN SEDIAAN
FARMASI DAN PANGAN OLAHAN YANG EFEKTIF DI

WILAYAH KERJA BALAI POM DI BAU-BAU

Pada Triwulan Il tahun 2025, sesuai dengan target yang telah disusun maka
Sasaran Strategis Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang efektif di wilayah Kerja Balai POM di Bau-Bau akan dinilai
pada TW lll, sehingga belum dapat dilakukan penilaian.

Target Realisasi
No Indikator Kinerja Triwulan Triwulan Capaian Kategori
n n

Perhitunga

. - . n mulai
1 Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan 0 ) dilakukan

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT )
di bulan
Juli

Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il TA 2024

Target Realisasi

Indikator Kinerja Triwulan n Trm:‘ulan Capaian Kategori
Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Perrr:tjt:gig]an
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja 0 . .
. . dilakukan di
Balai POM di Bau-Bau bulan Juli

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan
di wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau diperoleh dengan rumus sebagai berikut:

Pembobotan terhadap 4 (empat) tahapan penyelesaian berkas perkara
sebagai berikut:
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((Jumlah perkara SPDP x 0.15 + Jumlah perkara Tahap | x 0.55 +
Jumlah perkara P21 x 0.85 + Jumlah perkara Tahap Il x 1) / Jumlah
perkara) x 100%))

a. Penyidikan adalah Serangkaian tindakan penyidik dalam hal dan menurut
cara yang diatur dalam KUHAP untuk mencari serta mengumpulkan bukti
yang terjadi dan guna menemukan tersangkanya

b. Capaian dihitung dengan melakukan pembobotan terhadap setiap tahap
dalam proses penyelesaian berkas perkara dan pencapaian target perkara
dalam proses penyidikan, yaitu dengan pembagian bobot berturut-turut:

1) SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan) sebesar 15%;

2) Tahap | (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum
(JPU)) sebesar 40%;

3) P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut Umum)
sebesar 30%; dan

4) Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa
Penuntut Umum) sebesar 15%.

c. Setelah itu, dilakukan pembobotan terhadap 4 (empat) tahapan
penyelesaian berkas perkara sebagai berikut:
= ((Jumlah perkara SPDP x 0.15 + Jumlah perkara Tahap | x 0.55 + Jumlah

perkara P21 x 0.85 + Jumlah perkara Tahap Il x 1) / Jumlah target
perkara) x 100%

d. Nilai pembobotan tersebut sudah termasuk juga di dalamnya tahapan SP3,
apabila perkara yang sedang ditangani diterbitkan SP3 maka nilai bobot
perkara tersebut sama dengan jumlah nilai bobot sampai dengan tahapan
terakhir yang dicapai oleh perkara SP3 tersebut.

e. Perkara carryover yang dihitung menjadi capaian perkara merupakan
seluruh perkara yang belum tahap 2 sampai dengan tahun N-1. Perkara
carry over dikecualikan apabila telah ditetapkan DPO atau dalam proses

penetapan DPO atau sudah ditetapkan SP3.
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f. Perkara dengan tersangka yang sudah di tetapkan DPO, tetap dilaporkan
dalam laporan kemajuan penyidikan yang dilaporkan melalui Aplikasi

Dashboard Penindakan atau laporan kemajuan penyidikan hardcopy.

Realisasi Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau Triwulan Il tahun 2025
belum dilakukan penilaian karena target capaian mulai dilakukan pada bulan
Juli tahun 2025. Tahapan kegiatan indikator ini adalah melakukan pendalaman
informasi dan investigasi terhadap kasus kejahatan di bidang Obat dan
Makanan, baik melalui pengawasan di lapangan maupun secara daring.
Sehingga diperoleh informasi yang tepat dan akurat sebelum dilakukan operasi

penindakan.

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il TA
2025

Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori

Perhitungan
Triwulan | 0 - mulai dilakukan
di bulan Juli

Perhitungan
Triwulan | 0 - mulai dilakukan
di bulan Juli

Belum ada perbandingan realisasi kinerja Triwulan |l dengan realisasi kinerja

triwulan sebelumnya.

c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Il TA 2024

Target Realisasi

ldiategiiinerz Tahunn | Triwulan n

Capaian Kategori

Persentase Keberhasilan Penyidikan
Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di wilayah kerja Balai
POM di Bau-Bau

Belum ada perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il dengan realisasi

tahunan
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d. Analisis penyebab kegagalan atau penurunan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Upaya yang dilakukan untuk pencapaian Persentase Keberhasilan Penyidikan
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja Balai POM
di Bau-Bau adalah
1. Merencanakan dan melaksanakan Operasi Investigasi berdasarkan
informasi dari Siber, Inspeksi dan Pengaduan Masyarakat dan segera
melaporkannya.
2. Merencanakan dan melaksanakan Operasi Penindakan terhadap target

yang telah ditetapkan.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan dalam pencapaian

kinerja adalah :

1. Melakukan pendalaman informasi terkait informasi intelijen yang
didapatkan melalui patroli siber, informasi/pengaduan masyarakat maupun
informasi dari Direktorat Intelijen Obat dan Makanan Badan POM RI dan
ditindaklanjuti dengan proses pro justitia

2. Melakukan Koordinasi aktif dengan Criminal Justice System (CJS) terkait
dengan penyelesaian perkara sehingga mempercepat proses penyelesaian
berkas perkara

3. Pendalaman dan analisis informasi yang akurat dalam rangka penetapan

target operasi penindakan
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SASARAN STRATEGIS 7

TERLAKSANANYA KEGIATAN PEMANTAUAN SIBER DAN
DETEKSI KEJAHATAN DI BIDANG SEDIAAN FARMASI DAN
PANGAN OLAHAN YANG EFEKTIF

Pada Triwulan Il tahun 2025, Balai POM di Bau-Bau telah membuat Laporan
Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan Sesuai

standar di wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau.

Target Realisasi
No Indikator Kinerja Triwulan Triwulan Capaian Kategori
n n
Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan
1 Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan 50 50 100
Sesuai standar

Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

yang diselesaikan Sesuai standar

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il TA 2024

Realisasi
Indikator Kinerja '_I'arget Triwulan Capaian Kategori
Triwulan n -
Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan 50 50 100
Sesuai standar

Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang diselesaikan Sesuai standar diperoleh dengan perhitungan sebagai
berikut:

Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi Dan Pangan Olahan
Yang Diselesaikan Sesuai Dengan Ketentuan dihitung berdasarkan rata-rata

dari nilai:
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a. Persentase Ketepatan Waktu Pelaporan Analisis Penelusuran Siber (50%)

b. Persentase Nilai Kualitas Analisis Kerawanan Kejahatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan Kewilayahan (25%)
c. Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Cegah Tangkal oleh UPT (25%)

Keterangan:

a. Persentase Ketepatan Waktu Pelaporan Analisis Penelusuran Siber dihitung
dari jumlah laporan analisis penelusuran siber yang dilaporkan tepat waktu
dibagi dengan jumlah target laporan analisis penelusuran siber dalam satu
tahun.

b. Persentase Nilai Kualitas Analisis Kerawanan Kejahatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan Kewilayahan dihitung dari nilai analisis kerawanan
kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan dibagi dengan nilai
maksimal penilaian analisis (25)

c. Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Cegah Tangkal oleh UPT dihitung
dari jumlah rekomendasi cegah tangkal yang telah ditindaklanjuti UPT dibagi

jumlah seluruh rekomendasi cegah tangkal yang disampaikan ke UPT.

Realisasi Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang diselesaikan Sesuai standar adalah 50%.

Capaian Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang diselesaikan Sesuai standar pada Triwulan Il tahun 2025 telah

mencapai target yaitu 100% dengan kategori “Baik”

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il TA

2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan | 50 50 100
Triwulan I 50 50 100

Realisasi Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan

Olahan yang diselesaikan Sesuai standar jika dibandingkan dengan periode
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(triwulan sebelumnya) menunjukan nilai yang sama. Capaian pada kedua

triwulan telah melampaui target dengan predikat Baik.

c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Il TA 2024

. A Target Realisasi . n
Indikator Kinerja Tahunn | Triwulan n Capaian Kategori
Persentase Laporan Analisis Kejahatan 55,56
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 93 50 A Akan Tercapai
yang diselesaikan Sesuai standar

Realisasi Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang diselesaikan Sesuai standar Triwulan Il tahun 2025
belum mencapai target tahun 2025 dengan kategori Akan Tercapai, dimana

perlu upaya maksimal agar dapat mencapai target pada akhir tahun.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja indikator Persentase
Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
diselesaikan Sesuai standar adalah tercapainya Persentase Ketepatan Waktu
Pelaporan Analisis Penelusuran Siber, Persentase Nilai Kualitas Analisis
Kerawanan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan Kewilayahan dan
Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Cegah Tangkal
Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja adalah laporan analisis
penelusuran siber yang dilaporkan tepat waktu, nilai maksimal analisis
kerawanan kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan, dan rekomendasi

cegah tangkal yang telah ditindaklanjuti tepat waktu

e. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan indikator
Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang diselesaikan Sesuai standar adalah melakukan Patroli Siber dan Profiling

Siber sesuai dengan perencanaan
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SASARAN STRATEGIS 8

LAYANAN PUBLIK UPT YANG PRIMA

Pada Triwulan Il tahun 2025, sesuai dengan target yang telah disusun maka
Sasaran Strategis Layanan Publik UPT yang Prima akan dinilai pada akhur tahun

2025, sehingga belum dapat dilakukan penilaian.

Target Realisasi
No Indikator Kinerja Triwulan Triwulan Capaian Kategori
n n
Perhitungan
1 Indeks Pelayanan Publik UPT - - dilakukan di
akhir tahun

Indeks Pelayanan Publik UPT

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il TA 2024

Target Realisasi
Indikator Kinerja Triwulan n Trlv:‘ulan Capaian Kategori
Perhitungan
Indeks Pelayanan Publik UPT - - dilakukan di
akhir tahun

Indeks Pelayanan Publik UPT diperoleh dengan rumus sebagai berikut:

. Dilakukan penilaian oleh Tim Penilai UPP BPOM dibawah koordinasi Biro
Hukum dan Organisasi. Nilai Indeks Pelayanan Publik:
75% Nilai Indeks FO2 + 25% Nilai Indeks F03

Kategori nilai: Range Nilai | Kategori Makna
0— 1,00 F Gagal
1,01 — 1,50 E Sangat Buruk
1,51 —2,00 D Buruk
2,01 -2,50 C- Cukup (Dengan Catatamn)
2,51 —-3,00 C Cukup
3,01 —-3,50 B- Baik (Dengan Catatan)
3,51 —4,00 B Baik
4.01—-4,50 A Sangat Baik
4 51 —-5,00 A Pelayanan Prima
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a. Indeks Pelayanan Publik (IPP) adalah indeks yang digunakan untuk
mengukur kinerja pelayanan publik di lingkungan
K/L/D berdasarkan 6 (enam) aspek meliputi:

1) Kebijakan Pelayanan (bobot 24%);

2) Profesionalitas SDM (25%);

3) Sarana Prasarana (18%);

4) Sistem Informasi Pelayanan Publik (SIPP) (11%);
5) Konsultasi dan Pengaduan (10%);

6) Inovasi (12%).

b. Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pelayanan Publik
pada UPP BPOM mengacu Pedoman Menteri PANRB Nomor 5 Tahun
2023 tentang Instrumen dan Mekanisme Pemantauan dan Evaluasi Kinerja
Penyelenggara Pelayanan Publik (PEKPPP).

c. IPP BPOM diperoleh dari rata-rata IPP seluruh Unit Penyelenggara
Pelayanan Publik (UPP) di lingkungan BPOM, yang terdiri atas unit kerja
pusat dan Unit Pelaksana Teknis UPT) Balai Besar/Balai POM/Loka POM.

Realisasi Nilai AKIP Balai POM di Baubau Triwulan Il tahun 2025 belum

dilakukan penilaian karena target capaian pada akhir tahun 2025.

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il TA

2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Perhitungan
Triwulan | - - dilakukan di
akhir tahun

Belum ada perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il dengan realisasi kinerja

triwulan sebelumnya.
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c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Il TA 2024

Target Realisasi

Indikator Kinerja Tahunn | Triwulan n Capaian Kategori
Perhitungan
Indeks Pelayanan Publik UPT 4,51 - dilakukan di akhir

tahun

Belum ada perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il dengan target tahunan

d. Analisis penyebab kegagalan atau penurunan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
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SASARAN STRATEGIS 9

TERWUJUDNYA TATAKELOLA PEMERINTAH UNIT
ORGANISASI YANG OPTIMAL

Pada Triwulan Il tahun 2025, Balai POM di Bau-Bau berhasil mewujudkan tata kelola

pemerintahan Balai POM di Bau-Bau yang optimal.

Target Realisasi
No Indikator Kinerja Triwulan Triwulan Capaian Kategori
n n
Perhitungan
1 Nilai AKIP UPT BPOM - - dilakukan di
akhir tahun
Perhitungan
2 Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM - - dilakukan di
akhir tahun
Perhitungan
3 Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM - - dilakukan di
akhir tahun
Persentase Implementasi Rencana Aksi
4 Reformasi Birokrasi 75 85,71 114,28 -

1. Nilai AKIP Balai POM di Bau-Bau

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il TA 2025

Realisasi
Indikator Kinerja T Target Triwulan Capaian Kategori
riwulan n =
Perhitungan
Nilai AKIP Balai POM di Baubau - - dilakukan di
akhir tahun

Nilai AKIP Balai POM di Bau-Bau cara perhitungannya sebagai berikut:

Penjumlahan 5 (lima) komponen penilaian AKIP, yaitu:
(1) Perencanaan Kinerja;
(2) Pengukuran Kinerja;
(3) Pelaporan Kinerja;
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(4) Evaluasi Kinerja Internal,;

(5) Capaian Kinerja.

Bobot masing-masing komponen, sebagai berikut:

No Komponen Bobot
1 | Perencanaan Kinerja 24
2 | Pengukuran Kinerja 24
3 | Pelaporan Kinerja 12
4 | Evaluasi Kinerja Internal 20
5 | Capaian Kinerja 20

Nilai Evaluasi 100

Predikat nilai AKIP terdiri dari:

No | Predikat | Nilai Interpretasi

1 AA >90- | Sangat Memuaskan.

100 | Telah terwujud good governance. Seluruh
kinerja dikelola dengan sangat memuaskan di
seluruh level. Telah terbentuk pemerintahan
yang dinamis, adaptif dan efisiensi (Reform).

2 A >80-90 | Memuaskan.

Terdapat gambaran bahwa Satuan Kerja dapat
memimpin perubahan dalam mewujudkan
pemerintahan berorientasi hasil.

3 BB >70-80 | Sangat Baik.

Terdapat gambaran bahwa AKIP sangat baik.
Akuntabilitas yang sangat baik ditandai dengan
mulai terwujudnya efisiensi penggunaan
anggaran dalam mencapai kinerja, memiliki
sistem manajemen kinerja yang andal dan
berbasis teknologi informasi.

4 B >60-70 | Baik

Terdapat gambaran bahwa AKIP sudah baik.
Terlihat masih perlu adanya sedikit perbaikan
pada Satuan Kerja, serta komitmen dalam
manajemen kinerja.

5 CC >50-60 | Cukup (memadai).

Terdapat gambaran bahwa AKIP cukup baik.
Namun demikian, masih perlu banyak
perbaikan walaupun tidak mendasar khususnya
akuntabilitas kinerja pada Satuan Kerja.

6 C >30-50 | Kurang.
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No | Predikat | Nilai Interpretasi

Sistem dan tatatan dalam AKIP kurang dapat
diandalkan. Belum terimplementasi sistem
manajemen kinerja sehingga masih perlu
banyak perbaikan mendasar.

7 D 0-30 | Sangat Kurang.

Sistem dan tatatan dalam AKIP sama sekali
tidak dapat diandalkan. Sama sekali belum
terdapat penerapan manajemen  Kinerja
sehingga masih perlu banyak
perbaikan/perubahan yang sifathya sangat
mendasar khususnya dalam implementasi
SAKIP.

Realisasi Nilai AKIP Balai POM di Baubau Triwulan Il tahun 2025 belum

dilakukan penilaian karena target capaian pada akhir tahun 2025.

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il TA

2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Perhitungan
Triwulan | - - dilakukan di
akhir tahun

Belum ada perbandingan realisasi kinerja Triwulan |l dengan realisasi kinerja

triwulan sebelumnya.

c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Il TA 2024

Target Realisasi

ittt e Tahunn | Triwulan n

Capaian Kategori

Perhitungan
Nilai AKIP Balai POM di Baubau 78,75 - dilakukan di akhir
tahun

Belum ada perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il dengan target tahunan

d. Analisis penyebab kegagalan atau penurunan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
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e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

2. Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Bau-Bau

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il TA 2025

Realisasi
Indikator Kinerja '_I'arget Triwulan Capaian Kategori
Triwulan n n
Perhitungan
Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Bau-Bau - - dilakukan di
akhir tahun

Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Bau-Bau cara perhitungannya sebagai
berikut:

(Nilai EKA x 50%) + (Nilai IKPA x 50%)

Kategori Konversi Nilai Kinerja Anggaran

Nilai Kategori Konversi
Nllai
0s.d. 50 Sangat Kurang 1
50,01 s.d. 60 Kurang 2
60,01 s.d. 80 Cukup 3
80,01 s.d. 90 Baik 4
90,01 s.d. 100 Sangat Baik 5

Realisasi Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Baubau Triwulan Il tahun 2025

belum dilakukan penilaian karena target capaian pada akhir tahun 2025.
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b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il TA

2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Perhitungan
Triwulan | - - dilakukan di
akhir tahun

Belum ada perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il dengan realisasi kinerja

triwulan sebelumnya.

c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Il TA 2024

Target Realisasi

izl G Tahunn | Triwulan n

Capaian Kategori

Perhitungan
5 - dilakukan di akhir
tahun

Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di
Bau-Bau

Belum ada perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il dengan target tahunan

d. Analisis penyebab kegagalan atau penurunan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

3. Indeks Manajemen Risiko Balai POM di Bau-Bau

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Ill TA 2024

Realisasi
. S Target q . q
Indikator Kinerja Triwulan n Trm:"ulan Capaian Kategori
Indeks Manajemen Risiko Balai POM di Bau- Perhitungan
- - dilakukan di
Bau )
akhir tahun

Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM cara perhitungannya sebagai berikut:
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Nilai maturitas manajemen risiko diperoleh dari hasil penilaian yang
dilakukan oleh Inspektorat Utama yang menggunakan kertas kerja evaluasi

maturitas manejemen risiko yang nilainya terbagi dalam kategori sebagai

berikut:
Melr\]/luaj,l:u:;,lggkat Skor Total Mal\tlLljlﬁ’ltas Tingkat Maturitas

Risk Naive 0-16 1 -

Risk Aware 17-32 2 Peningkatan  Risk  Naive
menuju Risk Aware

Risk Defined 33-48 3 Peningkatan Risk Aware
menuju Risk Defined

Risk Managed 49-64 4 Peningkatan Risk Defined
menuju Risk Managed

Risk Enabled 65-80 5 Peningkatan Risk Managed
menuju Risk Enabled

Cara perhitungan level maturitas

Skor Total
16

Skor Maturitas =

Keterangan:

a) Skor maturitas merupakan nilai yang menjadi indeks maturitas
manajemen risiko
b) Skor Total merupakan nilai akhir dari pengisian kertas kerja evaluasi

berdasarkan penilaian oleh Inspektorat Utama

Realisasi Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Baubau Triwulan Il tahun 2025

belum dilakukan penilaian karena target capaian pada akhir tahun 2025.

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il TA

2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Perhitungan
Triwulan | - - dilakukan di
akhir tahun
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Belum ada perbandingan realisasi kinerja Triwulan |l dengan realisasi kinerja

triwulan sebelumnya.

c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Il TA 2024

Target Realisasi

e Rategi neriz Tahun n | Triwulan n

Capaian Kategori

Perhitungan
3 - dilakukan di akhir
tahun

Indeks Manajemen Risiko Balai POM di
Bau-Bau

Belum ada perbandingan realisasi kinerja Triwulan |l dengan target tahunan

d. Analisis penyebab kegagalan atau penurunan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

4. Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Ill TA 2024

Realisasi
Indikator Kinerja '_I'arget Triwulan Capaian Kategori
Triwulan n n
Persenta;e I'mplem'enta3| Rencana Aksi 75 85.71 114.28
Reformasi Birokrasi

Persentase Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi cara
perhitungannya sebagai berikut:

Jumlah rencana aksi RB yang diimplementasikan
x100%

Total Jumlah rencana aksi RB yang pada tahun berjalan
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Realisasi Persentase Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi
Triwulan 1l tahun 2025 adalah 71%. Balai POM di Bau-Bau telah
merealisasikan 6 dari 7 Rencana Aksi pada tahun 2025.

Capaian Persentase Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi
Triwulan Il tahun 2025 telah mencapai target yaitu 1148,28% dengan kategori
“Tidak Dapat Disimpulkan”

b. Perbandingan realisasi Triwulan sebelumnya dan realisasi Triwulan Il TA

2025
Triwulan Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan | 60 71 118,33
Triwulan | 75 85,71 114,28

Realisasi Persentase Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi jika
dibandingkan dengan periode (triwulan sebelumnya) menunjukan penurunan
nilai. Capaian pada kedua triwulan telah melampaui target dengan predikat
Tidak Dapat Disimpulkan.

c. Perbandingan target tahunan dan realisasi Triwulan Il TA 2024

. R Target Realisasi . .
Indikator Kinerja Tahunn | Triwulan n Capaian Kategori
i i 75
Persentasg I'mplem'entaS| Rencana Aksi 100 75 Akan Tercapai
Reformasi Birokrasi

Realisasi Persentase Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi
Triwulan |l tahun 2025 belum mencapai target tahun 2025 dengan kategori
Akan Tercapai, dimana perlu upaya maksimal agar dapat mencapai target

pada akhir tahun.
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d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja indikator Persentase
Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi adalah Balai POM di Bau-
Bau telah membentuk tim kerja Agen Perubahan Reformasi Birokrasi dan

rencana aksi Reformasi Birokrasi telah dilaksanakan sesuai rencana.

Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja adalah konsisten dalam
melakukan monitoring pelaksanaan program implementasi rencana aksi RB

pada Unit Kerja Balai POM di Bau-Bau secara periodik

e. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja
indikator Persentase Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi adalah
memastikan pelaksanaan kegiatan setiap pokja perubahan Tim Reformasi
Birokrasi Balai POM di Bau-Bau sesuai dengan perencanaan dan melakukan

Monitoring dan evaluasi secara periodik
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3.2. TINDAK LANJUT REKOMENDASI HASIL EVALUASI

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan Il

Target %Capaian Progres Rencana Aksi
Belum
. Indikator (a‘:‘:";:t’;ﬂ Realisasi th:u'l':ﬂet Kondisi Awal Rekomendasi Timeline |Rencana Aksi yang sudah - Kondisi Akhir
s.d Juni (Kumulatif) selesai Rencana Aksiyang | 1 qjine
CE UL belum selesai
Melakukan sampling
Persentase Sampel Sediaan Presentase capaian sudah lebin Melakukan sampling dan Sampling sediaan farmasi | sediaan farmasi sesuai Realisasi sesuai yan
1 | Farmasi Beresiko yang 81,50 100,00 darip100 % pengawasan produk sesuai yang| Des 2025 [telah dilakukan sesuai target| dengan renlak dan Des 2025 ditargetkan yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan ° direncanakan dan tepat waktu pelaporan | melakukan koordinasi 9
dengan Balai Penguji
Melakukan sampling
Persentase Sampel Pangan Presentase capaian sudah lebin Berkoordinasi dengan balai Sampling pangan olahan | sediaan farmasi sesuai Realisasi sesuai yan

2 | Olahan Beresiko yang 75,00 90,51 darip100 % penguiji terkait timeline waktu Des 2025 |telah dilakukan sesuai target| dengan renlak dan Des 2025 ditargetkan yang

ditindaklanjuti sesuai ketentuan ° pengujian dan tepat waktu pelaporan | melakukan koordinasi 9
dengan Balai Penguji
- Berkoordinasi dengan Lintas| Berkoordinasi dengan
3 Eersentase Sampel KLB - Saat te.”ad' kere_acunan, sampel_ Berkoordinasi dengan Lintas Sektor jika terjadi KLB dan |[Lintas Sektor jika terjadi Seluruh kasus -
eracunan Pangan Yang Diuji 100 - sudah tidak tersisa saat sampai - Lo TW Il 2025 Des 2025 | keracunan yang terjadi
. ) Sektor jika terjadi KLB melaporkan kasus KLB ke | KLB dan melaporkan - P
Sesuai Standar di lapangan } A telah diinput di spimker
Spimker kasus KLB ke Spimker
Persentase Sampel PIRT Beresiko Target sampel PIRT dalam Sampling PIRT yang telah
" A h setahun telah tercapai dan Koordinasi dengan Balai Penguiji 3 Realisasi sesuai yang
4 | yang ditindaklanjuti sesuai 85 98,33 P . . . ) - " TW 112025 | selesai dilaksanakan dan - - .
resentase capaian sudah lebih | terkait capaian hasil pengujian ditargetkan
ketentuan . o pelaporan tepat waktu
dari 100 %
Persentase keputusan/ -
) . . . Melakukan monitoring
rekomendasi hasil pengawasan Evaluasi Penandaan dari pusat Koordinasi dengan unit Koordinasi dengan unit dan evaluasi untuk Realisasi sesuai yan
5 | Sediaan Farmasi dan Pangan 45 84,94 belum seluruhnya dilakukan oleh ' TW 111 2025 9 ; : Des 2025 ; yang
L L pengampu di pusat pengampu di pusat tindak lanjut oleh ditargetkan
Olahan yang ditindaklanjuti oleh pusat stakeholder
stakeholder
Melaksanakan pemeriksaan prg;?;zingi;lii:?naasi
Persentase sarana produksi sar:‘::uziroit:]ksljisreeif::afgnmam sesuai yang direncanakan,

6 Sediaan Farmasi yang diperiksa 95.00 100 Presentase capaian sudah 100 membua{la goran tindak Ian"ut TW 11 2025 membuat laporan tindak ) } Realisasi sesuai yang
dan ditindaklanjuti sesuai ’ % ih _Ip dJ lanjut sesuai hasil ditargetkan
ketentuan sesual hasil pengawasan dan pengawasan dan

melaporkan melalui SIPT tepat melaporkan melalui SIPT
wakiu tepat waktu
Melaksanakan pemeriksaan rodﬂi;?egﬁszannsseirj;a an Melakukan pemeriksaan
Persentase sarana produksi sarana produksi pangan sesual i direncz?nakgan membu};t 9sarana produksi pangan
Proguks Presentase capaian sudah 100 | yang direncanakan, membuat ) - . | olahan sesuai dengan |Desember| Realisasi sesuai yang
7 | Pangan Olahan yang diperiksa dan 85,00 100 o ) ) . .| Des 2025 | laporan tindak lanjut sesuai .
o - ; % laporan tindak lanjut sesuai hasil ) renlak dan melakukan 2025 ditargetkan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan hasil pengawasan dan o .
pengawasan dan melaporkan . monitoring tindak lanjut
melaporkan melalui SIPT
melalui SIPT tepat waktu topat waktu CAPA
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Target %%Capaian Progres Rencana Aksi
Belum
Indikator Bulanan |pjisasi [ thd Target Kondisi Awal Rekomendasi Timeline | Rencana Aksi yang sudah Kondisi Akhir
No (kumulat!f) bulan n e Rencana Aksi yang —
s.d Juni (Kumulatif), et Selleeet Timeline
Pemeriksaan sarana Melakukan evaluasi
Persentase sarana distribusi Melaksanakan pemeriksaan distribusi farmasi telah
8 Sediaan Farmasi yang diperiksa 91.25 100 Realisasi 100 % sarana distribusi farmasi sesuai Des 2025 diselesaiakn sesuai te?;iﬂﬁsze;zk::rgizn Des 2025 Realisasi sesuai yang
dan ditindaklanjuti sesuai ! ° renlak dan melaporkan tepat perencanaan sampai dengan pemeriksa ) ditargetkan
Lo ! distribusi sediaan
ketentuan waktu bulan juni dan dilaporkan farmasi
tepat waktu
Pemeriksaan sarana
Persentase sarana distribusi sa':'/laergkdsizzf?g:sr; p:rT ZAKZ?:P:]an 'glsatﬁzlijss:al’;as;?:knnosl::l?gi te'\rA:zLZI;UkaQI;I\(I::;aazn Realisasi sesuai yan
9 |Pangan Olahan yang diperiksa dan | 75,00 100 Realisasi 100% onlak Des 2025 o oo Des 2025 Storoctkan "9
ditindaklanjuti sesuai ketentuan sesuai renlak dan melaporkan perencanaan sampai dengan| pemeriksaan sarana itargetkan
tepat waktu bulan juni dan dilaporkan |[distribusi pangan olahan
tepat waktu
Melakukan pengawasan
Persentase iklan sediaan Farmasi Presentase capaian sudah lebih Melakukan pengawasan iklan Melaksanakan pengawasan iklan sediaan farmasi Realisasi sesuai van
10 | dan Pangan Olahan yang diawasi 89,60 99,59 P o sediaan farmasi dan pangan Des 2025 ) an peng dan pangan olahan | Des 2025 . yang
: dari 100 % ) ’ iklan sesuai perencanaan ! ditargetkan
sesuai ketentuan olahan sesuai yang direncanakan sesuai dengan renlak
dan media pengawasan
Melaksanakan
pemeriksaan sarana
. pemeriksaan sarana produksi pangan
Melaksanakap pemenksagn produksi pangan fortifikan fortifikan sesuai
sarana produksi pangan fortifikan ) ?
Persentase cakupan sarana . . sesuai yang direncanakan, perencanaan dan
: e . sesuai yang direncanakan, . . - .
produksi pangan fortifikasi yang Presentase capaian sudah 100 . ! membuat laporan tindak [membuat laporan tindak|Desember| Realisasi sesuai yang
11 e . o2 . 50,00 50,00 o membuat laporan tindak lanjut Des 2025 N N . N : . :
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai % ) - lanjut sesuai hasil lanjut sesuai hasil 2025 ditargetkan
sesuai hasil pengawasan dan
ketentuan ) pengawasan dan pengawasan dan
melaporkan melalui SIPT tepat | K lalui SIPT | K lalui
wakiu melaporkan melalui melaporkan melalui
tepat waktu SIPT tepat waktu serta
monitoring tindak lanjut
CAPA
Nilai pemenuhan Lab Pengujian Pemenuhan SKL hanya
Sediaan Farmasi dan Pangan Pemenuhan SKL hanya dapat | Usulan peminjaman alat melalui Pemenuhan SKL Uji Kimia Pemenuhan SKL ) - hany:
12 . 10,75 12,35 . AT A ) ’ 2026 ) ) . . 2027 dapat dipenuhi dari Uji
olahan UPT sesuai Standar dipenuhi dari Uji Kimia dikolaborasi sesuai targer Mikrobiologi Kimia
Kemampuan Laboratorium
) - ) . ' Melakukan kegiatan
Tlngkat_efektlwtas KIE Sed|aaq Efektifitas KIE masih melebihi Penyesyalan Strategi KIE. a9ar (v i tahun| Perencanaan KIE dengan Sosialisasi terkait September Meningkatnya
13 | Farmasi dan Pangan Olahan di 88,45 91,30 sesuai dengan karakteristik N o : LS
: : target : . : 2025 lebih spesifik stunting dan keamanan| 2025 Efektivitas KIE
wilayah kerja UPT masing-masing target audince. pangan
Jumlah Sekolah yang . . e . Melakukan kegiatan —. .
14 | melaksanakan Pembudayaan 75 75,00 Realisasi mencapai target Keglatap akan menyesuaikan Juli 2025 Sosialisasi dan Blmtek Kader Sosialisasi Kader Juli 2025 Realls§3| sesuaiyang
dengan jadwal masuk sekolah sekolah telah dilaksanakan ditargetkan
Keamanan Pangan Sekolah
Advokasi, Bimtek Kader dan| Melakukan kegiatan
. . Melakukan kegiatan sesuai . Bimtek Komunitas Kelurahan Evaluasi Kegiatan November| Realisasi sesuai yang
15 | Jumlah desa pangan aman 45 75,00 Realisasi mencapai target dengan perencanaan Juli 2025 Pangan Aman telajh Kelurahan Pangan 2025 ditargetkan
dilaksanakan Aman
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Target %%Capaian Progres Rencana Aksi
Belum
Indikator Bulanan |pjisasi [ thd Target Kondisi Awal Rekomendasi Timeline | Rencana Aksi yang sudah Kondisi Akhir
No (kumulatif) bulan n lesai Rencana Aksi yang o
s.d Juni (Kumulatif), selesai belum selesai Timeline
Bimtek Kader pasar dan Melakukan kegiatan
16 Jumlah pasar pangan aman 50 75,00 Realisasi mencapai target Melakukan kegiatan sesuai Juli 2025 sosialisasi ke komunitas Pengawasan Keamapan Juli 2025 Reallsgm sesuai yang
berbasis komunitas dengan perencanaan ; Pangan dan Monitoring ditargetkan
pasar telah dilaksanakan evaluasi
Rata-rata capaian presentase Melakukan monitoring Melakukan komunikasi
Persentase UMKM yang indikator telah sesuai target TW MelakL_Jkan komunikasi secara secara bt_arkala terhadap | secara intensif deng_an
. L 2 intensif dengan pelaku usaha realisasi pelaksanaan pelaku usaha terkait
didampingi dan memperoleh terkait progres penyelesaian pendampingan UMKM progres penyelesaian
rekomendasi sertifikat cara . Desember| Realisasi sesuai yang
17 . 60 60,00 pemenuhan persyaratan dan TW4 sesuai dengan target pemenuhan persyaratan ;
pembuatan OBA, Kos yang baik d lak h bul dan triwul d d lak 2025 ditargetkan
dan/atau IP CPPOB Pangan mendorong pelaku usaha agar ulanan dan triwulan an mendorong pelaku
Olahan bisa memenuhi persyaratan usaha agar bisa
sebelum TW 4 berakhir. memenuhi persyaratan
sebelum TW 4 berakhir.
Melakukan intelijen dan
Persentase Keberhasilan Perhitungan| patroli siber untuk
18 Penyidikan Kejahatan Sediaan 0 R mulai Belum terdapat target capaian Melakukan pemantauan atau TW3 mengumpulkan data dan |Melakukan pemantauan|Desember Belum ada target
Farmasi dan Pangan Olahan di dilakukan di pada TW II investigas awal keterangan sebelum atau investigas awal 2025 capaian pada TW II
UPT bulan Juli melakuakn operasi
penindakan
Melakukan pengawasan
Melakukan pengawasan Melakukan update database| peredaran sediaan Berkurangnya produk
Terdapat penjualan sediaan peng ] terkait produk-produk farmasi dan pangan sediaan farmasi dan
L . ) peredaran sediaan farmasi dan . ) } ] )
Persentase Laporan Analisis farmasi dan pangan olahan ilegal . . sediaan farmasi dan pangan| olahan ilegal melalui pangan olahan ilegal
h " ) L . . - pangan olahan ilegal melalui . . : A . )
Kejahatan Sediaan Farmasi dan di wilayah kerja Balai POM di ) - ) olahan ilegal terbaru yang media daring secara |Desember|yang diedarkan di media
19 . . 50 50 media daring secara konsisten, TW IV : . : ;
Pangan Olahan yang diselesaikan Bau-Bau, khususnya . L . diperoleh dari Badan POM konsisten, yang 2025 daring, khususnya
) - ) yang kemudian ditindaklanjuti . Lo I o o ) ) )
Sesuai standar menggunakan media sosial . maupun informasi dari kemudian ditindaklanjuti media sosial facebook di
berupa rekomendasi takedown . ) . ;
facebook terhadap link-ink vana ditemukan masyarakat selama TW | berupa rekomendasi wilayah kerja Balai POM
p yang 2025 takedown terhadap link- di Bau-Bau
link yang ditemukan
Perhitungan . . . . Melakukan monitoring dan
20 |Indeks Pelayanan Publik UPT ; - |dilakukan ] PerMitungan dilakukan di akhir | o\ oy aqi kegiatan sesuai dengan|  TW IV ; ; ; Belum ada target
. tahun o capaian pada TW Il
akhir tahun perencanaan secara periodik
Melakukan kegiatan
monitoring dan evaluasi
secara rutin setiap bulan
Perhitungan| Capaian pada TW | belum ada Melaksanakan pelaporan dan bersama PIC/Tim dan Belum ada target
21 | Nilai AKIP UPT BPOM - - dilakukan di| karena perhitungan dilakukan di |monitoring capaian kinerja sesuai TW IV Kepala UPT sehingga - - capaian pada T?N I
akhir tahun akhir tahun dengan jadwal yang ditetapkan pelaksanaan kegiatan di P p
UPT sesuai dengan target
dan rencana realisasi yang
ditetapkan
Perhitungan . . . . Melakukan monitoring dan
22 | Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM - - |ditakukan i Perhitungan dilakukan di akhir | o oy ai kegiatan sesuai dengan|  TW IV - - - Belum ada target
. tahun A capaian pada TW Il
akhir tahun perencanaan secara periodik
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Progres Rencana Aksi

Target %Capaian
Bel
Indikator UL |l g UG U Liefl Kondisi Awal Rekomendasi Timeline | Rencana Aksi yang sudah cum Kondisi Akhir
No (kumulatif) bulan n o - Rencana Aksiyang |, .
s.d Juni (Kumulatif), et Selleeet imeline

. . Perhitungan| . . . . Melakukan monitoring dan
23 Indeks Manajemen Risiko UPT ) ; dilakukan di Perhitungan dilakukan di akhir evaluasi kegiatan sesuai dengan TWIV ) ) } Bell_Jm ada target
BPOM ) tahun L capaian pada TW Il
akhir tahun perencanaan secara periodik

Melaksanakan kegiatan RB Melakukan pelaksanaan

Melakukan pelaksanaan kegiatan R R kegiatan sesuai Tercapainya
. . — ) sesuai dengan jadwal dan ]
Persentase Implementasi Rencana Capaian presentase indikator sesuai perencanaan awal o perencanaan awal |Desember| pelaksanaan kegiatan
24 X I X 75 85,71 s . . . TWIII memonitoring secara berkala . . .
Aksi Reformasi Birokrasi telah melebihi target TW 12 sehingga capaian dapat sesuai elaksanaan dari setia sehingga capaian dapat| 2025 RB sesuai dengan
target Tiap Triwulan P P sesuai target Tiap perencanaan
program RB Triwulan
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3.3.REALISASI ANGGARAN

Pada tahun 2025, anggaran Balai POM di Bau-Bau sebesar Rp 4.541.968.000,- (empat
milyar lima ratus empat puluh satu juta sembilan ratus enam puluh delapan ribu rupiah).
Pada tanggal 21 Maret 2025 Balai POM di Bau-Bau mendapatkan penambahan anggaran
(Revisi ke 02) sebesar Rp. 66.570.000,- (enam puluh enam juta lima ratus tujuh puluh ribu
rupiah), sehingga anggaran Balai POM di Bau-Bau TA 2025 menjadi Rp. 4.608.538.000,-
(empat milyar enam ratus delapan juta lima ratus tiga puluh delapan ribu rupiah), realisasi
hingga 30 Juni 2025 berdasarkan aplikasi OM-SPAN sebesar Rp. 1.537.845.191,- (satu
milyar lima ratus tiga puluh tujuh juta delapan ratus empat puluh lima ribu seratus sembilan

puluh satu rupiah) sehingga persentase capaian realisasi sebesar 33,36%.

dengan rincian sebagai berikut :

Jenis Belanja Pagu TA 2025* Realisasi s.d. Maret Capaian

1.553.165.000 810.755.340
2.940.373.000 727.089.851
115.000.000 0
4.608.538.000 1.537.845.191 33,36%

*OM-SPAN per 31 Maret 2025

Diharapkan pada Triwulan berikutnya penyerapan anggaran dapat dipertahankan
dan ditingkatkan untuk meraih pencapaian penyerapan anggaran yang lebih

maksimal.

Pengelolaan anggaran Balai POM di Bau-Bau senantiasa sesuai dengan prinsip-
prinsip akuntabilitas dan berpedoman pada ketentuan peraturan perundangan yang
berlaku dengan mengutamakan penggunaan anggaran secara efektif dan efisien.

Upaya yang telah dilakukan Balai POM di Bau-Bau dalam pengelolaan anggaran
dan percepatan penyerapan anggaran adalah:

v' Pelaksanaan monitoring dan evaluasi anggaran secara berkala

v' Revisi anggaran untuk meningkatkan efisiensi pelaksanaan
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a. Realisasi Indikator Kinerja dibandingkan dengan Realisasi Anggaran TW I
Realisasi kinerja pada Balai POM di Bau-Bau Triwulan |l tahun 2025

dibandingkan dengan realisasi anggaran ditunjukkan pada tabel berikut

a b c d e f g h (h/g x

(e/d x 100) 100)

Persentase Sampel
Sediaan Farmasi

1 Beresiko yang 81,50 100,00 122,70 120.260.000 21.106.503 17,55
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase Sampel
Pangan Olahan

2 Beresiko yang 75,00 90,51 120,68 27.602.000 7.931.579 28,74
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Persentase Sampel
KLB Keracunan
Pangan Yang Diuji
Sesuai Standar

100 - - 8.355.000 3.965.790 47,47

Persentase Sampel

PIRT Beresiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

85 98,33 115,68 16.710.000 7.931.579 47,47

Persentase keputusan/
Meningkatnya rekomendasi hasil
efektivitas pengawasan Sediaan
Pengawasan 5 Farmasi dan Pangan 45 84,94 188,76 57.573.000 2.176.000 3,78
produk Olahan yang
Sediaan ditindaklanjuti oleh
Farmasi dan stakeholder
Pangan Persentase sarana
Olahan di produksi Sediaan
wilayah kerja 6 Farmasi yang diperiksa 95,00 100 105,26 46.958.500 14.341.860 30,54
UPT dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
Persentase sarana
produksi Pangan

7 Olahan yang diperiksa 85,00 100 117,65 21.518.500 8.151.860 37,88
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
Persentase sarana
distribusi Sediaan
8 Farmasi yang diperiksa 91,25 100 109,59 187.380.000 43.380.610 23,15
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
Persentase sarana
distribusi Pangan
9 Olahan yang diperiksa 75,00 100 133,33 123.860.000 37.190.610 30,03
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
Persentase iklan
sediaan Farmasi dan
10 | Pangan Olahan yang 89,60 99,59 111,15 16.960.000 0 0,00
diawasi sesuai
ketentuan

Meningkatnya
Efektifitas
Pengawasan
2 | Sarana
Produksi
Pangan
Fortifikasi

Persentase cakupan

sarana produksi

11 | pangan fortifikasi yang 50,00 50,00 100,00 15.142.000 5.494.860 36,29
diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai

ketentuan
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i
f
b c d e g h (h/g x
‘e/d x 100,
(e/d x 100) 100)
Menguatnya
Lab .
Pengawasan Nilai p?menuhgn Lab
Sediaan 'I:enguu_an Sediaan
Farmasi dan 12 | Farmasi dan Pangan 10,75 12,35 114,88 155.408.000 27.709.070 17,83
olahan UPT sesuai
Pangan Standar K
Olahan di andar Kemampuan
. . Laboratorium
wilayah kerja
UPT
Tingkat efektivitas KIE
Sediaan Farmasi dan
13 Pangan Olahan di 88,45 91,30 103,22 75.858.000 14.242.000 18,77
wilayah kerja UPT
Jumlah Sekolah yang
. 14 | melaksanakan 75 75,00 100,00 91.872.000 25.907.000 | 28,20
Meningkatnya Pembudayaan
efektivitas KIE Keamanan Pangan
di masing-
masing wilayah
kerja UPT 15 ;‘;]“;'r‘;"h desa pangan 45 75,00 166,67 148.424.000 20.616.500 13,89
Jumlah pasar pangan
16 | aman berbasis 50 75,00 150,00 97.888.000 22.796.000 23,29
komunitas
. Persentase UMKM
Meningkatnya . i
. yang didampingi dan
pendampingan
memperoleh
semanunan | 17 | rekomendasi sertfikat 60 60,00 100,00 46.791.000 5.729.400 12,24
P cara pembuatan OBA, ’ ’ T e ”
standar .
keamanan dan Kos yang baik
mutu dan/atau IP CPPOB
Pangan Olahan
Terlaksananya
Penindakan
Kejahatan Persentase
Sediaan . Perhitungan
Farmasi dan 16 | Penyidikan Kejahatan 0 - mulai 83.097.000 2.879.000 3,46
Pangan enyldikan Hejahata dilakukan di . . . . ’
Sediaan Farmasi dan X
Olahan yang P h bulan Juli
PP angan Olahan di UPT
efektif di
wilayah kerja
UPT
Terlaksananya
kegiatan
pemantauan
siber dan Persentase Laporan
deteksi Analisis Kejahatan
kejahatan di 1 | Sediaan Farmasi dan 50 50 100 82.075.000 1.492.620 1,82
bidang Pangan Olahan yang
Sediaan diselesaikan Sesuai
Farmasi dan standar
Pangan
Olahan yang
efektif
Layanan Publik Perhitungan
UPT yang 20 | Indeks Pelayanan - - dilakukan di 39.571.000 1.405.000 3,55
. Publik UPT y
Prima akhir tahun
Terwujudnya
Tatakelola Perhitungan
Pemerintah 21 | Nilai AKIP UPT BPOM - - dilakukan di 182.531.000 34.984.079 19,17
Unit Organisasi akhir tahun
yang Optimal
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a b

i
f
‘ d e g h (h/g x
'd x 100,
(e/dx ) 100)
Nilai Kinerja Anggaran Perhitungan
2 dilakukan di | 1.729.949.600 | 819.280.301 | 47,36
UPT BPOM ¢
akhir tahun
Indeks Manajemen Perhitungan
23 | Risiko UPT BPOM - - dilakukan di | 483.250.000 | 157.433.930 | 32,58
akhir tahun
Persentase
2 | meiRetomasi |73 85,71 114,28 749.504.400 | 251.699.040 | 33,58
Aksi Reformasi
Birokrasi

Dari tabel di atas diketahui bahwa capaian kinerja sampai dengan Triwulan ||
Tahun 2025 yang terendah sebesar 100% yaitu pada 4 (empat) indikator kinerja
Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan dengan realisasi anggaran sebesar 36,29%,
Jumlah Sekolah yang melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan dengan
realisasi anggaran sebesar 28,20%, Persentase UMKM yang didampingi dan
memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan dengan realisasi anggaran sebesar 12,24%
dan Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang diselesaikan Sesuai standar dengan realisasi anggaran sebesar
1,82%. Sedangkan capaian kinerja tertinggi sebesar 166,67% pada indikator

kinerja Jumlah desa pangan aman dengan realisasi anggaran sebesar 13,89%.
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b. Realisasi Sasaran Strategis dibandingkan Realisasi Anggaran TW Il

Realisasi Sasaran Strategis pada Balai POM di Bau-Bau Triwulan |l tahun 2025

dibandingkan dengan realisasi anggaran ditunjukkan pada tabel berikut:

c

(h/g x
100)

Meningkatnya
efektivitas
Pengawasan
produk Sediaan
Farmasi dan
Pangan Olahan
di wilayah kerja
UPT

Persentase Sampel
Sediaan Farmasi
Beresiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

120.260.000

21.106.503

17,55

Persentase Sampel
Pangan Olahan
Beresiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

27.602.000

7.931.579

28,74

Persentase Sampel KLB
Keracunan Pangan
Yang Diuji Sesuai
Standar

8.355.000

3.965.790

47,47

Persentase Sampel

PIRT Beresiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

16.710.000

7.931.579

47,47

Persentase keputusan/
rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

57.573.000

2.176.000

3,78

Persentase sarana
produksi Sediaan
Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

46.958.500

14.341.860

30,54

Persentase sarana
produksi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

21.518.500

8.151.860

37,88

Persentase sarana
distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

187.380.000

43.380.610

23,15

Persentase sarana
distribusi Pangan
Olahan yang diperiksa

123.860.000

37.190.610

30,03

132

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU




LAPORAN KINERJA INTERIM TW 1l TAHUN 2025

]

b c g h (h/g x
100)
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
Persentase iklan
sediaan Farmasi dan
10 | Pangan Olahan yang 16.960.000 0 0,00
diawasi sesuai
ketentuan
Total 627.177.000 146.176.391 23,31
Meningkatnya
Efektifitas Persentase cakupan
Pengawasan sarana produksi pangan
Sarana 11 | fortifikasi yang diperiksa 15.142.000 5.494.860 36,29
Produksi dan ditindaklanjuti
Pangan sesuai ketentuan
Fortifikasi
Menguatnya
Lab Nilai pemenuhan Lab
Pengawasan Pengujian Sediaan
Sediaan 12 | Farmasi dan Pangan 155.408.000 | 27.709.070 | 17.83
Farmasi dan olahan UPT sesuai T T ’
Pangan Olahan Standar Kemampuan
di wilayah kerja Laboratorium
UPT
Tingkat efektivitas KIE
13 | ediaan Fafmas! dan 75.858.000 | 14.242.000 | 18,77
angan Olahan di
wilayah kerja UPT
Jumlah Sekolah yang
Meningkatnya melaksanakan
ofektivitas KIE 14 Pembudayaan 91.872.000 25.907.000 28,20
di masing- Keamanan Pangan
masing wilayah
kerja UPT 15 | Jumiah desa pangan 148.424.000 | 20.616.500 | 13,89
Jumlah pasar pangan
16 | aman berbasis 97.888.000 22.796.000 23,29
komunitas
Total 414.042.000 83.561.500 20,18
Meningkatnya dP.ersent'as.e UMKM yang
. idampingi dan
pendampingan memperoleh
UMKM dalam 17 . . 46.791.000 5.729.400 12,24
rekomendasi sertifikat
pemenuhan
standar cara pembuatan OBA,

Kos yang baik dan/atau
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c g h (h/g x
100)
keamanan dan IP CPPOB Pangan
mutu Olahan
Terlaksananya
Penindakan
Kejahatan Persentase
Sediaan Keberhasilan
6 | Farmasi dan 18 | Penyidikan Kejahatan 83.097.000 2.879.000 3,46
Pangan Olahan Sediaan Farmasi dan
yang efektif di Pangan Olahan di UPT
wilayah kerja
UPT
Terlaksananya
kegiatan
pemantauan Persentase Laporan
siber dan Analisis Kejahatan
deteksi Sediaan Farmasi dan
7 kejahatan di 19 Pangan Olahan yang 82.075.000 1.492.620 1,82
bidang Sediaan diselesaikan Sesuai
Farmasi dan standar
Pangan Olahan
yang efektif
Layanan Publik .
8 | UPT yang 20 'Jg?ks Pelayanan Publik | - 59 574 000 1.405.000 3,55
Prima
21 | Nilai AKIP UPT BPOM 182.531.000 34.984.079 19,17
Terwujudnya | g | NilaiKineria Anggaran | 4 759 949600 | 819.280.301 | 47,36
9 | Tatakelola UPT BPOM
Pemerintah Unit
Organisasi ;
yang Optimal | 23 | macks Manalemen 483.250.000 | 157.433.930 | 32,58
Persentase
24 | Implementasi Rencana 749.504.400 251.699.040 33,58
Aksi Reformasi Birokrasi
Total 3.145.235.000 | 1.263.397.350 40,17

Dari tabel di atas diketahui bahwa realisasi anggaran terendah pada Sasaran

Strategis Terlaksananya kegiatan pemantauan siber dan deteksi kejahatan di

bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif dengan persentase

realisasi anggaran sebesar 1,82%, karena adanya kebijakan efisiensi anggaran
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pada Sasaran Strategis Terlaksananya kegiatan pemantauan siber dan deteksi

kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif.
Sedangkan realisasi anggaran tertinggi dengan persentase realisasi anggaran
sebesar 40,17% terdapat pada sasaran strategis Terwujudnya Tatakelola

Pemerintah Unit Organisasi yang Optimal.

c. Realisasi Anggaran Per Program/ Kegiatan TW Il

Output Anggaran
Program/Kegiatan/Output - Capaian o Realisasis.d | Capaian
agu
(%) s Maret (%)
e h
c d f g
(d/c x 100) (9/f x 100)
DR Program Pengawasan Obat dan Makanan
DR.3165 Pengaw?san Obat dan Makanan di Seluruh
Indonesia
AEA Koordinasi
AEA.001 Laporan Analisis Kejahatan Obat dan 14 | 6 | 4286 57.240.000 202.620 0,35
Makanan oleh UPT
BAH Pelayanan Publik Lainnya
BAH.001 Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik 8 | 4 | 5000 49.143.000 2.176.000 4,43
yang Diselesaikan oleh UPT
BDC Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat
BDC.001 Masyarakat yang ditingkatkan 115 | 90 | 78,26 75.858.000 14.242.000 18,77
pengetahuannya melalui KIE
BKB Pemantauan produk
BKB.001 Laporan koordinasi pengawasan Obat 1| o 0,00 265.000.000 34.984.079 13,20
dan Makanan
BMB Komunikasi Publik
Layanan Publikasi keamanan dan mutu
BMB.001 Obat dan Makanan oleh UPT 27 27 100,00 39.571.000 1.405.000 3,55
CAB Sarana Bidang Kesehatan
CAB.002 S.j;!rana Pengawasa.n Obat dan Makanan 1 0 0,00 50.000.000 _ 0,00
di Seluruh Indonesia
Sarana Bidang Teknologi Informasi dan
CAN -
Komunikasi
CAN.001 Perangkat pengolah data dan 4 | o 0,00 65.000.000 - 0,00
komunikasi
PDD Standarisasi Lembaga
Laboratorium pengawasan Obat dan
PDD.001 Makanan yang sesuai Good Laboratory 1 0 0,00 155.408.000 27.709.070 17,83
Practice
Qcb Perkara Hukum Badan Usaha
PERKARA DI BIDANG PENYIDIKAN OBAT
QCD.u47 DAN MAKANAN DI LOKA POM KOTA 1 0 0,00 107.932.000 4.169.000 3,86
BAUBAU
QDB Fasilitasi dan Pembinaan UMKM
Sekolah dengan pangan jajanan anak
QDB.001 . 2 0 0,00 91.872.000 25.907.000 28,20
usia sekolah (PJAS) aman
QDB.002 Desa Pangan Aman 1 0 0,00 148.424.000 20.616.500 13,89
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Output Anggaran
Program/Kegiatan/Output 1| R Capaian o Realisasis.d | Capaian
agu
(%) s Maret (%)

QDB.003 | Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 1 0 0,00 97.888.000 22.796.000 23,29

QDG Fasilitasi dan Pembinaan UMKM

QDG.001 UMKM yang didampingi dalam 4 | 2 50 29.901.000 | 5.729.400 19,16
pemenuhan standar oleh UPT

QlA Pengawasan dan Pengendalian Produk

QIA.001 ‘E‘Japr}‘pe' Makanan yang Diperiksa oleh 80 | 45 | 56,25 41.775.000 19.828.948 47,47
Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik

QIA.002 dan Suplemen Kesehatan yang Diperiksa 186 | 85 45,70 100.735.000 21.106.503 20,95
Sesuai Standar oleh UPT

Qic Pengawasan dan Pengendalian Lembaga

Qic.001 Sarana Produksi Obat dan Makananyang | 5 | 17 | ;3 21.337.000 8.314.000 38,97
Diperiksa oleh UPT
Layanan Pemeriksaan Sarana Produksi

QIC.003 pangan fortifikasi yang Diperiksa oleh 3 2 66,67 4.292.000 1.500.000 34,95
UPT
Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional,

QIC.004 Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan 287 | 156 54,36 420.807.000 98.745.800 23,47
Makanan yang Diperiksa oleh UPT

WA Program Dukungan Manajemen
WA.6384 Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM

EBA Layanan Dukungan Manajemen Internal

EBA.956 Layanan BMN 1 0 0,00 8.000.000 2.946.400 36,83

EBA.994 Layanan Perkantoran 1 0 0,00 2.778.355.000 1.225.466.871 44,11

Dari tabel di atas diketahui bahwa capaian kegiatan sampai dengan Triwulan ||
Tahun 2025 yang terendah sebesar 0% ada pada 2 kegiatan yaitu: 1) Sarana
Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia dengan realisasi anggaran
sebesar 0%, dan 2) Perangkat pengolah data dan komunikasi dengan realisasi
anggaran sebesar 0% hal tersebut karena adanya blokir anggaran belanja modal
100%.

Sedangkan capaian kegiatan tertinggi sebesar 100% pada kegiatan Layanan
Publikasi keamanan dan mutu Obat dan Makanan oleh UPT dengan realisasi

anggaran sebesar 3,55%

d. Analisis Efisiensi Anggaran

Fokus pengukuran efisiensi adalah indikator input dan output dari suatu kegiatan.

Dalam hal ini efisiensi diukur berdasarkan capaian suatu kegiatan dibandingkan

136

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU




LAPORAN KINERJA INTERIM TW 1l TAHUN 2025

dengan penggunaan input, yang lebih sedikit tetapi menghasilkan output yang

samal/lebih besar; atau penggunaan input yang sama dapat menghasilkan output
yang sama/lebih besar; atau persentase capaian output sama/lebih tinggi daripada
persentase input yang digunakan. Efisiensi suatu kegiatan diukur dengan

membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap standar efisiensi (SE).

Indeks efisiensi (IE) diperoleh dengan membagi % capaian output terhadap
% capaian input (dalam laporan ini, capaian input yaitu realisasi anggaran),
sesuai rumus berikut:

% Capaian Output

% Capaian Input

fStandar efisiensi (SE) merupakan angka pembanding yang dijadikan dasar\
dalam menilai efisiensi. Dalam hal ini, SE yang digunakan adalah indeks
efisiensi sesuai rencana capaian yaitu 1, yang diperoleh dengan
menggunakan rumus:

% Rencana Capaian Output
SE == 2 2

=100% =1
% Rencana Capaian Input %

A 4

Efisiensi suatu kegiatan ditentukan dengan membandingkan IE terhadap SE,
mengikuti formula logika berikut:

Jika IE>SE, maka kegiatan dianggap efisien

Jika IE<SE, maka kegiatan dianggap tidak efisien

/Kemudian, terhadap kegiatan yang efisien atau tidak efisien tersebut diukur\
tingkat efisien (TE), yang menggambarkan seberapa besar efisien/
ketidakefisienan yang terjadi pada masingmasing kegiatan, dengan

menggunakan rumus berikut:

IE-SE
TE = I

A 4

Tingkat Efisiensi Realisasi Anggaran Per Program/ Kegiatan TW |
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Tingkat efisiensi anggaran yang dilaksanakan Balai POM di Bau-Bau Triwulan Il

tahun 2025 sebagaimana tertuang dalam tabel berikut ini

. Output | (Input) | [Indeks | Tingkat o
No | Program/Kegiatan/Output Efisiensi | Efisiensi Kriteria
(%) (%) (IE) (TE)
1 Laporan Analisis Kejahatan Obat dan 42,86 0,35 121,07 120,07 Tidak Efisien
Makanan oleh UPT
Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik yang 50,00 4,43 . .
2 Diselesaikan oleh UPT 11,29 10,29 Tidak Efisien
3 Masyarakat yang ditingk.atkan 78,26 18,77 417 317 Tidak Efisien
pengetahuannya melalui KIE
4 Laporan koordinasi pengawasan Obat dan 0,00 13,20 0.00 -1,00 Tidak efisien
Makanan
Layanan Publikasi keamanan dan mutu . .
5 Obat dan Makanan oleh UPT 100,00 3,55 28,16 27,16 Tidak Efisien
6 Sarana Pengawe_lsan Obat dan Makanan di 0,00 0,00 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
Seluruh Indonesia
7 Perangkat pengolah data dan komunikasi 0,00 0,00 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
Laboratorium pengawasan Obat dan
8 Makanan yang sesuai Good Laboratory 0,00 17,83 0,00 -1,00 Tidak efisien
Practice
PERKARA DI BIDANG PENYIDIKAN OBAT
9 DAN MAKANAN DI LOKA POM KOTA 0,00 3,86 0,00 -1,00 Tidak efisien
BAUBAU
Sekolah dengan pangan jajanan anak usia } . -
10 sekolah (PJAS) aman 0,00 28,20 0,00 1,00 Tidak efisien
11 Desa Pangan Aman 0,00 13,89 0,00 -1,00 Tidak efisien
12 Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 0,00 23,29 0,00 -1,00 Tidak efisien
UMKM yang didampingi dalam pemenuhan . .
13 standar oleh UPT 50,00 19,16 2,61 1,61 Tidak efisien
14 Sampel Makanan yang Diperiksa oleh UPT 56,25 47,47 1,19 0,19 Efisien
Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik
15 dan Suplemen Kesehatan yang Diperiksa 45,70 20,95 2,18 1,18 Tidak Efisien
Sesuai Standar oleh UPT
116 Sgrar?a Produksi Obat dan Makanan yang 52,38 38,97 1,34 0,34 Efisien
Diperiksa oleh UPT
Layanan Pemeriksaan Sarana Produksi o
17 pangan fortifikasi yang Diperiksa oleh UPT sz ShEs et 0,91 Efisien
Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional,
18 Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan 54,36 23,47 2,32 1,32 Tidak Efisien
Makanan yang Diperiksa oleh UPT
19 Layanan BMN 0,00 36,83 0,00 -1,00 Tidak efisien
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Output | (Input) | Indeks Tingkat

No | Program/Kegiatan/Output Efisiensi | Efisiensi Kriteria
(%) (%) (IE) (TE)
20 Layanan Perkantoran 0,00 44,11 0,00 -1,00 Tidak efisien

Pada Triwulan Il tahun 2024 Balai POM di Bau-Bau melaksanakan 20 (dua puluh)
kegiatan utama untuk mendukung pencapaian 9 (sembilan) sasaran strategis
dengan hasil 15 kegiatan tidak efisien, 3 kegiatan efisien dan 2 kegiatan belum
dapat dihitung capaian efisiensinya. Nilai Tingkat Efisiensi (TE) kegiatan diperoleh

bervariasi antara -1,00 hingga 120,07.

Berdasarkan data tabel di atas dapat disimpulkan bahwa masih banyak anggaran
yang belum direalisasikan di Triwulan Il sehingga mempengaruhi tingkat efisiensi
menjadi tidak efisien.Dalam hal efektifnya suatu kegiatan perlu dilakukan evaluasi
lebih lanjut terhadap kegiatan yang telah dilakukan dan melakukan pemantauan

secara periodik.

Analisis Hubungan Biaya dengan Capaian Per Sasaran Kegiatan

Nilai efisiensi sasaran kegiatan diperoleh dari nilai efisiensi indikator pada tiap tiap

sasaran strategis dengan kategori tingkat efisiensi sebagai berikut:

No Tingkat Efisiensi Capaian

1 <0 Tidak Efisien

2 0-02 100% (efisien)

3 0,21 -0,4 95% (efisien)

- 0,41-0,6 92% (efisien)

5 0,61-0,8 90% (efisien)

6 0,81-1.0 88% (efisien)

7 1,01-1,2 86% (tidak efisien)
8 1,21-14 84% (tidak efisien)
9 1.41-1,6 80% (tidak efisien)
10 1,61-1.8 78% (tidak efisien)
11 =1,81 75% (tidak efisien)
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Tingkat Efisiensi Realisasi Indikator Kinerja Dibandingkan dengan Realisasi Anggaran TW Il

f i

al|b c d e h (h/g x

(e/d x 100) g 100)

Persentase Sampel Sediaan
1 Farmasi Beresiko yang 81,5 100 122,7
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase Sampel Pangan

2 | Olahan Beresiko yang 75 90,51
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase Sampel KLB

3 | Keracunan Pangan Yang Diuji 100 0 0
Sesuai Standar

120.260.000 | 21.106.503 17,55 6,99 5,99 Efisien

120,68 27.602.000 7.931.579 28,74 4,20 3,20 Efisien

8.355.000 3.965.790 47,47 0,00 -1,00 Tidak efisien

Meningkatnya
efektivitas
Pengawasan
produk Sediaan
Farmasi dan
Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

Persentase Sampel PIRT
Beresiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

98,33

115,69

16.710.000

7.931.579

47,47

2,44

1,44

Efisien

Persentase keputusan/
rekomendasi hasil pengawasan
Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder

84,94

188,75

57.573.000

2.176.000

3,78

49,94

48,94

Efisien

Persentase sarana produksi
Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

100

105,26

46.958.500

14.341.860

30,54

3,45

2,45

Efisien

Persentase sarana produksi
Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

100

117,65

21.518.500

8.151.860

37,88

3,11

2,11

Efisien
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f i
el 6 g g (e/d x 100) 9 4 (%%)"
Persentase sarana distribusi
g | Sediaan Farmasi yang diperiksa | g4 55 100 109,59 187.380.000 | 43.380.610 | 23,15 4,73 3,73 Efisien
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase sarana distribusi
g | Pangan Olahan yang diperiksa 75 100 133,33 123.860.000 | 37.190.610 | 30,03 4,44 3,44 Efisien
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase iklan sediaan
10 | Farmasi dan Pangan Olahan 89,6 99,59 111,15 16.960.000 0 0,00 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
yang diawasi sesuai ketentuan
II\E/Ifzr}lltri}ﬁlgztnya Persentase cakupan sarana
2 | Pengawasan 11 | Produksi pangan fortifikasi yang g 50 100 15.142.000 | 5494860 | 36,29 2,76 1,76 Efisien
. diperiksa dan ditindaklanjuti
Sarana Produksi sesuai ketentuan
Pangan Fortifikasi
Menguatnya Lab
Pengawasan Nilai pemenuhan Lab Pengujian
3 | Sediaan Farmasi 12 | Sediaan Farmasi dan Pangan 10,75 | 12,35 114,84 155.408.000 | 27.709.070 17,83 6,44 5,44 Efisien
dan Pangan Olahan olahan UPT sesuai Standar
di wilayah kerja Kemampuan Laboratorium

UPT

Tingkat efektivitas KIE Sediaan
13 | Farmasi dan Pangan Olahan di 88,45 91,3 103,22 75.858.000 14.242.000 18,77 5,50 4,50 Efisien
wilayah kerja UPT

Jumlah Sekolah yang
14 | melaksanakan Pembudayaan 75 75 100 91.872.000 25.907.000 28,20 3,55 2,55 Efisien
Keamanan Pangan

Meningkatnya
efektivitas KIE di

masing-masing
wilayah kerja UPT

15 | Jumlah desa pangan aman 45 75 166,67 148.424.000 20.616.500 13,89 12,00 11,00 Efisien
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f i
e ¢ g g (e/d x 100) 9 4 (%%)X
16 | Jumlah pasar pangan aman 50 75 150 97.888.000 | 22.796.000 | 23,29 6,44 544 Efisien
berbasis komunitas
Meningkatnya Persentase UMKM yang
pendampingan didampingi dan memperoleh
UMKM dalam 17 | rekomendasi sertifikat cara 60 60 100 46.791.000 | 5.729.400 12,24 8,17 7,17 Efisien
pemenuhan standar pembuatan OBA, Kos yang baik
keamanan dan dan/atau IP CPPOB Pangan
mutu Olahan
Terlaksananya
Pe_nlndakan . Persentase Keberhasilan Perhitungan
Kejahatan Sediaan Penyidikan Kejahatan Sediaan mulai
Farmasi dan 18 . . 0 0 . . 83.097.000 2.879.000 3,46 #VALUE! #VALUE! #VALUE!
Farmasi dan Pangan Olahan di dilakukandi
Pangan Olahan -
e s UPT bulan Juli
yang efektif di
wilayah kerja UPT
Terlaksananya
kegiatan
pemantauan siber Persentase Laporan Analisis
dan deteksi 19 | Kejahatan Sediaan Farmasidan | g, 50 100 82.075.000 | 1.492.620 1,82 54,99 53,99 Efisien
kejahatan di bidang Pangan Olahan yang
Sediaan Farmasi diselesaikan Sesuai standar
dan Pangan Olahan
yang efektif
. Perhitungan
Layanan Publik 20 | Indeks Pelayanan Publik UPT - - dilakukan di | 39.571.000 | 1.405.000 3,55 #VALUE! | #VALUE! | #VALUE!
UPT yang Prima .
akhir tahun
Terwujudnya Perhitungan
Tatakelola 21 | Nilai AKIP UPT BPOM - - dilakukan di 182.531.000 34.984.079 19,17 #VALUE! #VALUE! #VALUE!
Pemerintah Unit akhir tahun
142

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU




LAPORAN KINERJA INTERIM TW 1l TAHUN 2025

f i
a|b @ d e g h (h/g x
(e/d x 100) 100)

Perhitungan

Organisasi yang Nilai Kinerja Anggaran UPT

Optimal 22 BPOM - - dilakukan di | 1.729.949.600 | 819.280.301 47,36 #VALUE! #VALUE! #VALUE!
akhir tahun
. - Perhitungan
23 | oSks Manajemen Risiko UPT - - dilakukan di | 483.250.000 | 157.433.930 | 32,58 | #VALUE! | #VALUE! | #VALUE!
akhir tahun
Persentase Implementasi
24 | Rencana Aksi Reformasi 75 85,71 114,286 749.504.400 | 251.699.040 33,58 3,40 2,40 Efisien
Birokrasi

Pada Triwulan Il tahun 2024 Balai POM di Bau-Bau melaksanakan 24 (dua puluh empat) Indikator Kiner untuk mendukung
pencapaian 9 (sembilan) sasaran strategis dengan hasil 1 kegiatan tidak efisien, 17 kegiatan efisien dan 6 kegiatan belum

dapat dihitung capaian efisiensinya. Nilai Tingkat Efisiensi (TE) kegiatan diperoleh bervariasi antara -1,00 hingga 53,99.
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Tingkat Efisiensi Realisasi Sasaran Strategis Dibandingkan dengan Realisasi

Anggaran TW |

Capaian

Sasaran

Strategis
(%)

Capaian Indeks Standar Tingkat
Anggaran Efisiensi Esensi Efisiensi Kategori
(%) (IE) (SE) (TE)

Sasaran Strategis

Meningkatnya efektivitas
Pengawasan produk

1 Sediaan Farmasi dan 98,49 23,31 4,23 1 3,23 Tidak Efisien
Pangan Olahan di wilayah
kerja UPT

Meningkatnya Efektifitas
Pengawasan Sarana
Produksi Pangan
Fortifikasi

Menguatnya Lab
Pengawasan Sediaan

3 | Farmasi dan Pangan 110,00 17,83 6,17 1 517 Tidak Efisien
Olahan di wilayah kerja
UPT

Meningkatnya efektivitas
4 | KIE di masing-masing 103,22 20,18 5,11 1 4,11 Tidak Efisien
wilayah kerja UPT

100,00 36,29 2,76 1 1,76 Tidak Efisien

Meningkatnya
pendampingan UMKM
dalam pemenuhan
standar keamanan
Terlaksananya
Penindakan Kejahatan
6 Sediaan Farmasi dan 0 3,46 0,00 1 1,00 )
Pangan Olahan yang
efektif di wilayah kerja
UPT
Terlaksananya kegiatan
pemantauan siber dan
deteksi kejahatan di

100,00 - 8,17 1 7,17 Tidak Efisien

7 . . . 100 1,82 54,99 1 53,99 Tidak Efisien
bidang Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang
efektif

8 Layanan Publik UPT yang 0 3,55 0,00 1 1,00 _

Prima

Terwujudnya Tatakelola
9 | Pemerintah Unit 110 40,17 2,74 1 1,74 Tidak Efisien
Organisasi yang Optimal

Pada Triwulan Il Tahun 2025 di antara 9 Sasaran Strategis, terdapat 6 Sasaran
Strategis tidak efisien dan 2 Sasaran Strategis belum dapat dihitung Tingkat

Efisiensi karena belum ada realisasi pada Sasaran Strategis

Analisa untuk tingkat efisiensi anggaran untuk pencapaian Sasaran Strategis
adalah sebagai berikut:
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1. Sasaran Strategis “Meningkatnya efektivitas Pengawasan produk Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau” dengan
realisasi anggaran sebesar 23,31% sedangkan realisasi capaian kinerja
sebesar 98,49% dengan hasil TE (3,23) dapat disimpulkan bahwa penggunaan
anggaran dalam mencapai sasaran strategis ini Tidak Efektif, atau dalam
melakukan usaha pencapaian kinerja kurang maksimal.

2. Sasaran Strategis “Meningkatnya Efektifitas Pengawasan Sarana Produksi
Pangan Fortifikasi” dengan realisasi anggaran sebesar 36,29% sedangkan
realisasi capaian kinerja sebesar 100% dengan hasil TE (1,76) dapat
disimpulkan bahwa penggunaan anggaran dalam mencapai sasaran strategis
ini Tidak Efektif, atau dalam melakukan usaha pencapaian kinerja kurang
maksimal.

3. Sasaran Strategis “Menguatnya Lab Pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau” dengan realisasi
anggaran sebesar 17,83% sedangkan realisasi capaian kinerja sebesar 110%
dengan hasil TE (5,17) dapat disimpulkan bahwa penggunaan anggaran dalam
mencapai sasaran strategis ini Tidak Efektif, atau dalam melakukan usaha
pencapaian kinerja kurang maksimal.

4. Sasaran Strategis “Meningkatnya efektivitas KIE di masing-masing wilayah
kerja Balai POM di Bau-Bau” dengan realisasi anggaran sebesar 20,18%
sedangkan realisasi capaian kinerja sebesar 103,22% dengan hasil TE (4,11)
dapat disimpulkan bahwa penggunaan anggaran dalam mencapai sasaran
strategis ini Tidak Efektif, atau dalam melakukan usaha pencapaian kinerja
kurang maksimal

5. Sasaran Strategis “Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan
standar keamanan” dengan realisasi anggaran sebesar 12,24% sedangkan
realisasi capaian kinerja sebesar 100% dengan hasil TE (7,17) dapat
disimpulkan bahwa penggunaan anggaran dalam mencapai sasaran strategis
ini Tidak Efektif, atau dalam melakukan usaha pencapaian kinerja kurang
maksimal

6. Sasaran Strategis “Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau” belum

dapat diukur karena belum ada target capaian pada Triwulan Il tahun 2025.
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7. Sasaran Strategis “Terlaksananya kegiatan pemantauan siber dan deteksi

kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif” dengan
realisasi anggaran sebesar 1,82% sedangkan realisasi capaian kinerja sebesar
100% dengan hasil TE (53,99) dapat disimpulkan bahwa penggunaan anggaran
dalam mencapai sasaran strategis ini Tidak Efektif, atau dalam melakukan
usaha pencapaian kinerja kurang maksimal

8. Sasaran Strategis “Layanan Publik UPT yang Prima” belum dapat diukur karena
realisasi di akhir tahun.

9. Sasaran Strategis “Terwujudnya Tatakelola Pemerintah Unit Organisasi yang
Optimal” dengan realisasi anggaran sebesar 40,17% sedangkan realisasi
capaian kinerja sebesar 110% dengan hasil TE (1,74) dapat disimpulkan bahwa
penggunaan anggaran dalam mencapai sasaran strategis ini Tidak Efektif, atau

dalam melakukan usaha pencapaian kinerja kurang maksimal
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BAB IV PENUTUP

4.1. KESIMPULAN

A. Hasil capaian tiap sasaran strategis pada Triwulan Il tahun 2025 adalah sebagai

berikut

1. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya efektivitas
Pengawasan produk Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja
Balai POM di Bau-Bau dengan capaian sebesar 98,49% dengan kategori
Baik.
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah terus berupaya melakukan koordinasi secara rutin kepada Balai
Penguji serta melakukan penyusunan target sampling dan pengujian
berdasarkan pedoman sampling Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan,
Melakukan penyesuaian perencanaan sampling Sediaan Farmasi setelah
dilakukan relaksasi anggaran, Meningkatkan frekuensi pembinaan secara
berkala terhadap pemilik sarana distribusi Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan, Melakukan monitoring dan evaluasi tindakan perbaikan dan
pencegahan dari sarana Produksi Desiaan Farmasi dan Pangan Olahan
sampai dinyatakan close, Meningkatkan monitoring pelaksanaan Corrective
Action Preventive Action (CAPA) sebagai bentuk tindak lanjut pengawasan,
dan melakukan monitoring dan evaluasi terhadap target pengawasan iklan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan dan melakukan pengawasan iklan
sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan serta melakukan Pemeriksaan
iklan per media sesuai dengan target yang tercantum pada surat edaran.

10.Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya Efektifitas
Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi dengan capaian sebesar
100% dengan kategori Baik.
Upaya yang dilakukan untuk perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan

adalah melakukan pemeriksaaan sarana produksi pangan Fortifikan sesuai
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jadwal yang ditetapkan antara Tim Sampling Balai POM di Bau-Bau dan

Laboratorium Pengujian Balai POM di Kendari.

11.Capaian Indikator pada sasaran strategis menguatnya Lab Pengawasan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja Balai POM di Bau-Bau
dengan capaian sebesar 110% dengan kategori Sangat Baik.
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah terus Terus melaksanakan monitoring dan evaluasi capaian Standar
Ruang Lingkup (SRL), pemenuhan Standar Peralatan dan Standar
Kompetensi Laboratorium (SKL) dan meningkatkan komunikasi dengan
P3OMN dan juga Laboratorium Balai/Balai Besar POM yang lain dalam
rangka meningkatkan kemampuan uiji.

12.Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM
di Bau-Bau dengan capaian sebesar 103,22% dengan kategori Sangat Baik.
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah dengan melakukan upaya peningkatan nilai unsur ragam kegiatan
dengan menambah jumlah follower media sosial melalui KIE, sehingga
masyarakat tidak hanya mengenal KIE penyuluhan langsung, namun juga KIE
melalui media sosial, melakukan asistensi kepada responden dalam pengisian
Survei Efektivitas KIE, dan bekerja sama dengan instansi pemerintah daerah
terkait dalam pelaksanaan KIE dan melaksanakan KIE secara sistematis dan
terstruktur dengan target populasi yang lebih luas dan frekuensi yang lebih
sering sehingga tujuan pemberdayaan masyarakat melalui KIE dapat tercapai

13.Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya pendampingan
UMKM dalam pemenuhan standar keamanan dan mutu dengan capaian
sebesar 100% dengan kategori Baik.
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah Melakukan proses pendampingan terhadap pelaku usaha yang dibina
masih berjalan, sehingga diperlukan waktu bagi pelaku usaha UMKM untuk
dapat memenuhi ketentuan dan persyaratan yang berlaku sesuai dengan
ketentuan, meningkatkan pengendalian, monitoring dan evaluasi pelaksanaan
kegiatan pendampingan sesuai dengan timeline yang telah ditentukan untuk

setiap komoditi., melakukan pendampingan aktif dari petugas fasilitator dari
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tahapan penyesuaian denah bangunan, penyusunan SOP, pendampingan

sertifikasi izin penerapan CPPOB, sertifikasi aspek penerapan CPKB maupun
CPOTB serta pendampingan registrasi sehingga seluruh pelaku usaha yang
didamping telah memperoleh izin edar BPOM

14.Capaian Indikator pada sasaran strategis Terlaksananya Penindakan
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja
Balai POM di Bau-Bau belum dapat dinilai karena target capaiannya pada
bulan Juli.
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah. melakukan pendalaman informasi dan investigasi terhadap kasus
kejahatan di bidang Obat dan Makanan, baik melalui pengawasan di lapangan
maupun secara daring. Sehingga diperoleh informasi yang tepat dan akurat
sebelum dilakukan operasi penindakan.

15.Capaian Indikator pada sasaran strategis Terlaksananya kegiatan
pemantauan siber dan deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang efektif dengan capaian sebesar 100% dengan kategori
Baik.
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah Laporan analisis penelusuran siber yang dilaporkan tepat waktu, nilai
maksimal analisis kerawanan kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan, dan rekomendasi cegah tangkal yang telah ditindaklanjuti tepat waktu

16.Capaian Indikator pada sasaran strategis Layanan Publik UPT yang Prima
belum dapat dinilai karena target capaiannya pada akhir tahun.

17.Capaian Indikator pada sasaran strategis Terwujudnya Tatakelola Pemerintah
Unit Organisasi yang Optimal dengan nilai capaian sebesar 110% dengan
kriteria Sangat Baik.
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah Balai POM di Bau-Bau telah membentuk tim kerja Agen Perubahan
Reformasi Birokrasi dan rencana aksi Reformasi Birokrasi telah dilaksanakan
sesuai rencana dan melakukan monitoring pelaksanaan program
implementasi rencana aksi RB pada Unit Kerja Balai POM di Bau-Bau secara

periodik
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B. Dari hasil pengukuran kinerja terhadap 24 (dua puluh empat) Indikator Kinerja,

terdapat 6 Indikator kinerja belum dilakukan penghitungan, 4 indikator dengan
kategori BAIK, 3 Indikator kinerja dengan kategori SANGAT BAIK dan 11
indikator dengan kategori TIDAK DAPAT DISIMPULKAN.

C. Pada Pada tahun 2025, anggaran Balai POM di Bau-Bau sebesar Rp
4.541.968.000,- (empat milyar lima ratus empat puluh satu juta sembilan ratus
enam puluh delapan ribu rupiah). Pada tanggal 21 Maret 2025 Balai POM di Bau-
Bau mendapatkan penambahan anggaran (Revisi ke 02) sebesar Rp.
66.570.000,- (enam puluh enam juta lima ratus tujuh puluh ribu rupiah), sehingga
anggaran Balai POM di Bau-Bau TA 2025 menjadi Rp. 4.608.538.000,- (empat
milyar enam ratus delapan juta lima ratus tiga puluh delapan ribu rupiah),
realisasi hingga 30 Juni 2025 berdasarkan aplikasi OM-SPAN sebesar Rp.
1.537.845.191,- (satu milyar lima ratus tiga puluh tujuh juta delapan ratus empat
puluh lima ribu seratus sembilan puluh satu rupiah) sehingga persentase capaian

realisasi sebesar 33,36%.

4.2. SARAN

Dalam melaksanakan pengawasan Obat dan Makanan perlu dilakukan tindakan
strategis yang tepat dan inovatif. Laporan Kinerja Interim Triwulan Il tahun 2025
Balai POM di Bau-Bau merupakan dasar untuk menetapkan strategi dan inovasi

untuk triwulan selanjutnya. Beberapa langkah yang dapat dilakukan, antara lain:

1. Melakukan Evaluasi dalam upaya pencapaian indikator yang masih belum
maksimal

2. Menjalin kerja sama yang intens dengan pemangku kepentingan terkait,
khususnya instansi di pemerintah daerah, sehingga dapat berkomitmen dalam
pengawasan Obat dan Makanan secara bersama-sama.

3. Meningkatkan penggunaan teknologi dalam kegiatan pengawasan Obat dan
Makanan, untuk mempercepat dan memudahkan pelaksanaan kegiatan.

4. Melaksanakan reformasi birokrasi secara konsisten dan berkesinambungan,

disertai dengan memaksimalkan inovasi-inovasi dari agen perubahan
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BADAN POM

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
LOKA POM DI KOTA BAUBAU
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama - RYANPERI KUSUMA

Jabatan : Kepala Loka POM di Kota Baubau

Selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama : TARUNA IKRAR

Jabatan : Kepala Badan Pengawas Obat Makanan Rl

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti
yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan.

Dalam penggunaan anggaran dilaksanakan sesuai peraturan dan perundang-
undangan yang berlaku. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja
tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperiukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Baubau, 12 February 2025

Pihak Pertama Pihak Kedua
Kepala Loka POM di Kota Kepala Badan Pengawas Obat
Baubau Makanan Rl

RYANPERI KUSUMA TARUNA IKRAR
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Lampiran
PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
LOKA POM D1 KOTA BAUBAU
INDIKATOR KINERJA
NO. SASARAN KEGIATAN KEGIATAN TARGET
1 01 - Meningkatnya 01 - Persentase sampel 815

efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi berisiko Persentase

Sediaan Farmasi dan yang ditindaklanjuti sesuai

Pangan Olahan di wilayah ketentuan

kerja UPT
03 - Persentase sampel 75
Pangan Olahan berisiko yang Persentase
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
04 - Persentase sampel KLB 100
keracunan pangan yang diuji Persentase

sesuai standar

05 - Persentase sampel PIRT 85
berisiko yang ditindaklanjuti Persentase
sesuai ketentuan

06 - Persentase keputusan/ 938
rekomendasi hasil Persentase
pengawasan Sediaan Farmasi

dan Pangan Olahan yang

ditindakianjuti oleh

stakeholder

07 - Persentase sarana 95
produksi Sediaan Farmasi Persentase
yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

08 - Persentase sarana 85
produksi Pangan Olahan yang Persentase
diperiksa dan ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

09 - Persentase fasilitas 91.25
distribusi Sediaan Farmasi Persentase
yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai

ketentuan
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SASARAN KEGIATAN

02 - Meningkatnya
Efektifitas Pengawasan
Sarana Produksi Pangan
Fortifikasi

03 - Menguatnya Lab
Pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja
UPT

04 - Meningkatnya
efektivitas KIE di masing-
masing wilayah kerja UPT

05 - Meningkatnya
pendampingan UMKM
dalam pemenuhan standar
keamanan dan mutu

06 - Terlaksananya
Penindakan Kejahatan

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

10 - Persentase sarana
distribusi Pangan Olahan
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

11 - Persentase iklan sediaan
farmasi dan pangan olahan
yang diawasi sesuai
ketentuan

01 - Persentase cakupan
sarana produksi pangan
fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

01 - Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan Farmasi
dan Pangan olahan UPT
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

01 - Tingkat efektivitas KIE
Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja UPT

02 - Jumiah sekolah yang
melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan

03 - Jumlah desa pangan
aman

04 - Jumlah pasar pangan
aman berbasis komunitas

01 - Persentase UMKM yang
didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang
baik dan/atau IP CPPOB
pangan olahan

01 - Persentase Keberhasilan
Penyidikan Kejahatan Sediaan

TARGET

75
Persentase

89.6
Persentase

75
Persentase

11.5 Nilai

88.45 Nilai

2 Sekolah

1Desa

1 Pasar

a1
Persentase

93
Persentase
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INDIKATOR KINERJA
NO. SASARAN KEGIATAN KEGIATAN TARGET

Sediaan Farmasi dan Farmasi dan Pangan Olahan
Pangan Olahan yang efektif  di UPT
di wilayah kerja UPT

7 07 - Terlaksananya 01 - Persentase Laporan 90
kegiatan deteksi kejahatan Analisis Kejahatan Sediaan Persentase
di bidang Sediaan Farmasi Farmasi dan Pangan Olahan
dan Pangan Olahan yang yang diselesaikan sesuai

efektif di wilayah kerja UPT  standar

8. 08 - Layanan Publik UPT 01 - Indeks Pelayanan Publik 4.51 Nllai
yang prima UPT
9. 09 - Terwujudnya tata 02 - Nilai AKIP UPT BPOM 78.75 Nllai
kelola pemerintah Unit
Organisasi yang optimal 03 - Nilai Kinerja Anggaran 5 Nilai
UPT BPOM
04 - Indeks Manajemen Risiko 3 Nilai
UPT BPOM
05 - Persentase implementasi 100
rencana aksi Reformasi Persentase

Birokrasi di lingkup UPT

Alokasi anggaran tahun 2025 sebesar Rp. 4.541.968.000 (Empat Miliar Lima Ratus
Empat Puluh Satu Juta Sembilan Ratus Enam Puluh Delapan Ribu Rupiah)

NO. KEGIATAN ANGGARAN
1 DR.3165 - Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh 1.822.183.000
Indonesia
2. WA 6384 - Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM 2.719.785.000

Baubau, 12 February 2025

Pihak Pertama Pihak Kedua
Kepala Loka POM di Kota Kepala Badan Pengawas Obat
Baubau Makanan RI

RYANPERI KUSUMA

TARUNA IKRAR
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RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

BADANPOM

RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
LOKA POM DI KOTA BAUBAU
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

INDIKATOR TARGET

SASARAN KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 BO2 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BOS B10 B1 B12 ANGGARAN

1 01- o1 - 0 815 815 815 815 815 815 815 815 815 815 815 120.260.000
Meningkatnya  Persentase
efektivitas sampel
pengawasan Sediaan
Sediaan Farmasi
Farmasi dan berisiko yang
Pangan ditindaklanjuti
Olahan di sesual
wilayah kerja ketentuan
UPT
03 - a 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 27.602.000
Persentase
sampel
Pangan
Olahan
berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

04 - 0 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 8.355.000
Persentase

sampel KLB

keracunan

pangan yang

diuji sesuai

standar

05 - 0 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 16.710.000
Persentase

sampel PIRT

berisiko yang

ditindaklanjuti

sesual

ketentuan

06 - 5 10 15 25 35 45 55 65 75 85 920 938 57.573.000
Persentase
keputusan/
rekomendasi
hasil
pengawasan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Qlahan yang
ditindaklanjuti
oleh
stakeholder

07 - 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 46.958.500
Persentase

sarana

produksi

Sediaan

Farmasi yang

diperiksa dan

ditindaklanjuti

sesuai

ketentuan

08 - a 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 21.518.500
Persentase

sarana

produksi

Pangan

Qlahan yang
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INDIKATOR TARGET
SASARAN KINERJA

NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 BO2 BO3 BO4 BO5 BO6 BO7 BO8 BO® B10 BN B12 ANGGARAN

diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

0@ - 9125 9125 9125 8125 8125 9125 9125 9125 9125 9125 9125 9125 187.380.000
Persentase

fasilitas

distribusi

Sediaan

Farmasi yang

diperiksa dan

ditindaklanjuti

sesuai

ketentuan

10 - 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 123.860.000
Persentase

sarana

distribusi

Pangan

Olahan yang

diperiksa dan

ditindaklanjuti

sesuai

ketentuan

- 896 896 89.6 89.6 89.6 89.6 89.6 89.6 89.6 89.6 89.6 89.6 16.960.000
Persentase

iklan sediaan

farmasi dan

pangan

olahan yang

diawasi

sesuai

ketentuan

2, 0z - 01- o] [4] 25 25 25 50 50 50 50 75 75 75 15.142.000
Meningkatnya Persentase
Efektifitas cakupan
Pengawasan sarana
Sarana produksi
Produksi pangan
Pangan fortifikasi
Fortifikasi yang

diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

3 03 - 01 - Nilai 0 0 10.5 10.5 05 1075 1075 1075 " n n ns 155.408.000
Menguatnya pemenuhan
Lab Lab Pengujian
Pengawasan Sediaan
Sediaan Farmasi dan
Farmasi dan Pangan
Pangan olahan UPT
Olahan di sesuai
wilayah kerja Standar
UPT Kemampuan

Laboratarium

4 04 - 01 - Tingkat 0 0 8845 8845 8845 8845 8845 8845 8845 8845 8845 8845 75.858.000
Meningkatnya efektivitas KIE
efektivitas KIE  Sediaan
di masing- Farmasi dan
masing Pangan
wilayah kerja Olahan di
UPT wilayah kerja
UPT

02 - Jumlah 0 0 0 25 50 75 75 75 75 100 100 2 91.872.000
sekolah yang

melaksanakan

pembudayaan

keamanan

pangan
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INDIKATOR TARGET
SASARAN KINERJA
NoO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 BO2 BO3 BO4 BOS BOG BO7 BO& BO9 B10 B1 B12 ANGGARAN
03 - Jumlah 0 0 0 30 30 45 70 80 80 100 100 1 148.424.000
desa pangan
aman
04 - Jumlah 0 0 0 25 25 50 50 75 75 100 100 1 97.888.000
pasar pangan
aman
berbasis
komunitas
5 05 - 01- 5 10 15 25 50 60 70 80 85 920 91 91 46.791.000
Meningkatnya  Persentase
pendampingan  UMKM yang
UMKM dalam didampingi
pemenuhan dan
standar memperoleh
keamanan dan  rekomendasi
mutu sertifikat cara
pembuatan
OBA, Kas
yang baik
dan/atau IP
CPPOB
pangan
clahan
8. 086 - Q1= o] a a 0 0 0 15 55 55 85 85 93 83.097.000
Terlaksananya Persentase
Penindakan Keberhasilan
Kejahatan Penyidikan
Sediaan Kejahatan
Farmasi dan Sediaan
Pangan Farmasi dan
Olahan yang Pangan
efektif di Olahan di
wilayah kerja UPT
UPT
7 07 - 01- 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 20 82.075.000
Terlaksananya Persentase
kegiatan Laporan
deteksi Ahalisis
kejahatan di Kejahatan
bidang Sediaan
Sediaan Farmasi dan
Farmasi dan Pangan
Pangan Olahan yang
Olahan yang diselesaikan
efektif di sesuai
wilayah kerja standar
UPT
8. 08 - Layanan 01 - Indeks o] 0 o} 0 0 0 o] o] 0 0 0 451 39.571.000
Publik UPT Pelayanan
yang prima Publik UPT
9. 09 - 02 - Nilai 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7875 182.531.000
Terwujudnya AKIP UPT
tata kelola BPOM
pemerintah
Unit 03 - Nilai 0 0 s} 0 0 0 0 0 s} 0 0 5 1663.379.600
Organisasi Kinerja
yang optimal Anggaran
UPT BPOM
4 - Indeks 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 483.250.000
Manajemen
Risiko UPT
BPOM
05- 10 35 80 80 75 75 75 75 75 75 75 100 749.504.400
Persentase
implementasi
rencana aksi
Reformasi
Birokrasi di
lingkup UPT
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INDIKATOR TARGET
SASARAN KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 BO2 BO3 BO4 BOS BOB BO7 BO8 BO9 B1O B11 B12 ANGGARAN

Total 4.541.968.000

Baubau, 12 February 2025

Kepala Loka POM di Kota Baubau

RYANPERIszSUMA
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RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) TAHUN 2024 BALAI POM DI BAU-BAU

Persentase Sampel Sediaan Farmasi
1 |Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai 81,50
ketentuan

Persentase Sampel Pangan Olahan
2 |Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai 75,00
ketentuan

Persentase Sampel KLB Keracunan

Pangan Yang Diuji Sesuai Standar 100

Persentase Sampel PIRT Beresiko yang

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 85

Persentase keputusan/ rekomendasi
hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder

93,80
Meningkatnya efektivitas

Pengawasan produk
1 |Sediaan Farmasi dan Persentase sarana produksi Sediaan

Pgngan Olghan di 6 |Farmasi yang diperiksa dan 95,00
wilayah kerja UPT ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sarana produksi Pangan
7 |Olahan (termasuk IRTP) yang diperiksa | 85,00
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sarana distribusi Sediaan
8 |Farmasi yang diperiksa dan 91,25
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sarana distribusi Pangan
9 [Olahan yang diperiksa dan 75,00
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase iklan sediaan Farmasi dan
10|Pangan Olahan yang diawasi sesuai 89,60
ketentuan
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Meningkatnya Efektifitas

Persentase cakupan sarana produksi
Pengawasan Sarana

2 Produksi Pangan 11 p.a.ngan fOf'f[IfIl.(aSI yar.19 diperiksa dan 75,00
et ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Fortifikasi
Menguatnya Lab , Nilai pemenuhan Lab Pengujian
Pengawasan Sediaan . .
. Sediaan Farmasi dan Pangan olahan
3 |Farmasi dan Pangan 12 . 11,50
. . UPT sesuai Standar Kemampuan
Olahan di wilayah kerja L aboratorium
UPT
Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi
13|dan Pangan Olahan di wilayah kerja 88,45
UPT
MenirTgkatr)ya efek.tivitas 14 Jumlah Sekolah yang melaksanakan 9
4 |KIE di masing-masing Pembudayaan Keamanan Pangan
wilayah kerja UPT
15|Jumlah desa pangan aman 1
16 Jumlah pasar pangan aman berbasis 1
komunitas
Menlngka.tnya Persentase UMKM yang didampingi dan
pendampingan UMKM . e
memperoleh rekomendasi sertifikat cara
5 |dalam pemenuhan 17 91

pembuatan OBA, Kos yang baik

standar keamanan dan dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan

mutu

Terlaksananya

Pen!ndakan Kejghatan Persentase Keberhasilan Penyidikan
Sediaan Farmasi dan

6 18|Kejahatan Sediaan Farmasi dan 93

Pangan Olahan yang _
efektif di wilayah kerja Pangan Olahan di UPT

UPT
Terlaksananya. kegiatan Persentase Laporan Analisis Kejahatan

7 peman.tau.an siber c!an 19|Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 90
deteksi kejahatan di yang diselesaikan Sesuai standar

bidang Sediaan Farmasi
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dan Pangan Olahan yang

Reformasi Birokrasi

efektif
g |-avanan Publik UPT 54| deks Pelayanan Publik UPT 4,51
yang Prima
21(Nilai AKIP UPT BPOM 78,75
Terwujudnya Tatakelola 22(Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 5
9  |Pemerintah Unit 23(Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM 3
Organisasi yang Optimal
o4 Persentase Implementasi Rencana Aksi 100
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Sasaran Kegiatan dan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan
Balai POM di Bau-Bau 2025-2029

TARGET RENSTRA
NO SASARAN INDIKATOR KINERJA

‘2025 2026 2027 2028 2029

Persentase Sampel Sediaan
1 |Farmasi Beresiko yang 81,50(82,75| 84 |85,25| 86,5
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sarana pelayanan
2 |kesehatan yang telah melaporkan | 0,00 | 27 | 28 | 29 | 30
KTD/ESO ke BPOM

Persentase Sampel Pangan
3 |Olahan Beresiko yang 75,000 77 | 79 | 81 83
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase Sampel KLB
4 |Keracunan Pangan Yang Diuji 100 | 100 | 100 | 100 | 100

Sesuai Standar
Meningkatnya

efektivitas Persentase Sampel PIRT Beresiko

Pengawasan 5 |yang ditindaklanjuti sesuai 85 | 87 | 89 | 92 | 95
1 |produk Sediaan ketentuan

Farmasi dan

Persentase keputusan/
rekomendasi hasil pengawasan
6 |Sediaan Farmasi dan Pangan 93,80 94 (94,5|94,7| 95
Olahan yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder

Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

Persentase sarana produksi
7 |Sediaan Farmasi yang diperiksa 95,00 96 | 97 | 98 | 99
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sarana produksi
8 |Pangan Olahan yang diperiksa dan |85,00f 88 | 90 | 92 95
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sarana distribusi
9 |Sediaan Farmasi yang diperiksa 91,25|93,88| 97 |97,63|98,25
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
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TARGET RENSTRA
NO SASARAN INDIKATOR KINERJA

‘2025 2026 2027 2028 2029

Persentase sarana distribusi
10|Pangan Olahan yang diperiksa dan |75,00f 77 | 79 | 82 | 85
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase iklan sediaan Farmasi
11|dan Pangan Olahan yang diawasi |89,60f 91 | 92,2 (93,6 | 95
sesuai ketentuan

Meningkatnya
Efektifitas

2 |Pengawasan 12
Sarana Produksi

Persentase cakupan sarana
produksi pangan fortifikasi yang

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai (LY TR ey RO

Pangan Fortifikasi ketentuan
Menguatnya Lab
Pengawasan Nilai pemenuhan Lab Pengujian
Sediaan Farmasi Sediaan Farmasi dan Pangan
3 dan Pangan 13 olahan UPT sesuai Standar 1) D) || 182|119 A
Olahan di wilayah Kemampuan Laboratorium
kerja UPT
Tingkat efektivitas KIE Sediaan
14|Farmasi dan Pangan Olahan di 88,45|89,34(90,22|91,11|91,99
wilayah kerja UPT
Meningkatnya Jumlah Sekolah yang
4 |efektivitas KIEdi | 15/melaksanakan Pembudayaan 2 | 3| 4| 5|6
masing-masing Keamanan Pangan
wilayah kerja UPT
16|Jumlah desa pangan aman 1 1 2 ) )
17 Jumlah_ pasar pa_mgan aman 1 1 1 1 5
berbasis komunitas
Meningkatnya Persentase UMKM yang
pendampingan didampingi dan memperoleh
UMKM dalam rekomendasi sertifikat cara
> pemenuhan 18 pembuatan OBA, Kos yang baik o1 921 93 | 94 | 9
standar keamanan dan/atau IP CPPOB Pangan
dan mutu Olahan
Terlaksananya .
6 |penindakan 19|Persentase Keberhasilan 93 | 94 | 95 | 96 | 97

Penyidikan Kejahatan Sediaan

Kejahatan Sediaan
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TARGET RENSTRA

NO SASARAN INDIKATOR KINERJA
‘2025 2026 2027 2028 2029
Farmasi dan Farmasi dan Pangan Olahan di
Pangan Olahan UPT

yang efektif di
wilayah kerja UPT

Terlaksananya
kegiatan
pemantauan siber Persentase Laporan Analisis
dan deteksi Kejahatan Sediaan Farmasi dan
4 kejahatan di bidang 20 Pangan Olahan yang diselesaikan | 2| 8 s
Sediaan Farmasi Sesuai standar
dan Pangan

Olahan yang efektif

Layanan Publik

8 UPT yang Prima 21|Indeks Pelayanan Publik UPT 451(455| 46 |4,65| 4,7
22|Nilai AKIP UPT BPOM 78,75(79,75|80,75|81,75|82,75
Terwujudnya 23|Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM | 5 5 5 5 5
Tatakelola
9 |Pemerintah Unit o4 Indeks Manajemen Risiko UPT 3 3 3 3 3
Organisasi yang BPOM
Optimal

Persentase Implementasi Rencana

25 Aksi Reformasi Birokrasi

100 [ 100 | 100 | 100 | 100

166

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU



LAPORAN KINERJA INTERIM TW 1l TAHUN 2025

KERTAS KERJA PENGUKURAN REALISASI INDIKATOR KINERJA
TRIWULAN Il TAHUN 2025
BALAI POM DI BAU-BAU

1. Persentase Sampel Sediaan Farmasi Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

% Sampel Obat Baban -
, % Sampel Obal o % Sampel Supi % Sampel Knsmeik
Kods Urik ToetSampd Tl T AmmBerhogng g e p—
S Marna nit Kea Wama Indiator Bedaan  Indikalor e . difindaklanjul sesuai ™ E——— ~ . s Realisasi %) Kendala Rencana Tindak Lanjut
Karja B . dilincaklanjuli sesu e ditincaklanjuli sesuai :ihnﬁaklamuu ’
| (BobolBL%) kebandian el kelantuan
. . S 1
0B B“:‘EE:‘;“BE)_’;:‘” Eﬁmﬁﬁgﬁeﬁfﬁm Beigha g i 12,00 81,60 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 Tidok ade Kenfaly Mok sempling sesuai dengan perencarnaan
. . e L]
08 E‘L:‘EE“‘;‘;";:“ Emm‘:f;gfﬂmfﬁ:’uf?“ Beisho  Cewi 800 818 100,00 100,00 10,00 100,00 10000 Tidak s Kenala  Melskukan sampling sesuai dengan perencarisn
. n . - 1
0B E‘L:‘ﬁg:‘;“;ﬂ’;:“ Emm‘ﬁf:gmmf?“ Berisha yang Maret nmo BE 10040 100,00 1000 10000 10000 Tifak s Keniala  Melafukan sampling sesuai dengan perencaraan
. . . - 1
B H“L}‘ﬂi“&'ﬁbﬁ‘” Emm‘:f;gmﬂ‘uf;m“ Berisha yang Al @M EE 100,00 100,00 10,00 100,00 100,00 Tidak s Kenala  Melafukan sampling sesuai dengan perencaraan
Balai Pangawas Obal dan Perseniasa Sampel Sedian Farmasi Berisko yang . * Belum acanya hasil uji
YB " psknan o BB Dilinelalaniui Sesua Ketprian Mei LU 8.0 n 800 8645 B1LM dwiBalsiPengsi  Melakukan Koordinasi dsngan Bali Pengui
C 2 e ]
0B E‘:ﬁi“;‘;";ﬁ“ Emmﬁf;gmmf:“ Berisha fang Jumi 88,00 8160 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 Tidok ada Kenfala  Meluukan sermpling sesuai dengan perencarnzan
Balsi Pangawas Obat dan Parseries Sampel Sedizan Farmasi Berska yang i ! ! !
M i B B O Seeus Kelean Sl HDIVID! 4DV HIIVD! #DNID! 40Nl
Bl Pargawas Obat dan Perseniass Sampel Sedisan Farmasi Barigha yang ! ! !
. Ity Dok Sesus Keleian Aqushus HDIVIDY A0V ] #DVD! £0N
Batlai Pargawas Obal dan Persenlass Sampel Sedian Fanmasi Bargha yang ! ! !
M B B Dot Sesua Kelan Seglemer HDIVD! 4DV HDVD! #DVD! A0
Balai Pangawas Obat dan Perseriase Sampel Sediaan Farmasi Berska yang ! ! !
Il ey Ciindadaruh Sesus Kelruan Ciaber HDIVD 4DV HDVD! #DND! B0
Balsi Pangawas Obat dan Parseries Sampel Sedizan Farmasi Berska yang ! ! !
M B B Oiindadori Seeus Keleman Nowernber #DID! 4DV HDD! #DNID! 40Nl
Balsi Pangawas Obat dan Parsenies Sampel Sedizan Farmasi Berska yang ! ! !
. Itk aer e Diicakrj Sesus Keletan Desernber #DIVID! A0 HDIVD! #DVD! £0Nl
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2. Persentase Sampel Pangan Olahan Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Ketepatan Kietepatan Wakiu
Pengambilan Pengambilan
Kesimpulan (Bobol ~ Sampel (Babol
2% 10%)

Kade Linit Mama Indiksior

Hama Unit Keda

Balai Pergawas Obat Persenizse sampel Pangan Olshan barsiko yang .
B B 3 ciinaklarjul e ketembuan Jaruai 600 75,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Balai Pengawas Obal Persenla=e sampel Pangan Qlzhan bensiko yang .
0B b e T 3 ciindaklorg. s ses kentuan Februari 13,00 75,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Balai Pengawas Obat Persenlase sampel Pangan Olahan bersiko yang
BB BB 3 ciintaklorg semis kotuan Maret 18,00 75,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Balai Pergzwas Obal Perseniase sampel Pangan Clohan berisiko yang )
0B b e AT 3 ciindaklorg. e ketntuan Agiil 6,00 75,00 100,00 61,54 61,54 100,00
Balai Pergawas Obat Persenizse sampel Pangan Olshan barsiko yang -
B B 3 ciinaklarjul e ketembuan Wi 8,00 75,00 100,00 9206 52,56 100,00
308  Balai Pengawas Obat_ 3 Persenlase sampel Pangan Ofzhan berisiko yang Juri #oniot T sonem ol HDIVID!
308 Balai Pengawas Obat 3 Persenizss sampel Pangan Olshan berisiko yang Judi #oniot T sonem wonm 7 HDAVID!
308  Balai Pengawas Obal 3 Persenizse sampel Pangan Olshan berisikn yang Agusie s T sDm s T HDIID!
308  Balsi Pergmwas Obat 3 Persenlase sempel Pangan Clahan berisiko yang September gorv 7 sDvm T sonar #DIID!
308 Balai Pengawas Obal 3 Persenizss sampel Pangan Olshan berisiko yang Cikickser #onit 7 #onem w7 HDAVID!
308 Balai Pengawas Obal 1 Persenizse sampel Pangan Olshan berisik yang Mavember s T sDnm o T HDIID!
308 Balai Pengawas Ohal 3 Persenlase sampel Pangan Qlahan berisiko yang Desember aov T sovm T sono T sDD

Kelepatan Tindak Lanjut
Wakdu i
Pel Pedoman
Sampling dan Tirdedk Lanjt/

Pengujian
{Babat 10%)
100,00 100,00
100,00 100,00
100,00 100,00
61,54 100,00
5714 100,00
ol T EDivial
o T Eoivial
o T e
o T Eoivial
o T EDivil
o T e
ol T Eoivil

Realisasi

100,00

100,00

100,00

52,88

#OIvi!
#DIVA!
HOIVi!
#DIVA!
#DIV!
HOIVi!
#DIVA!

Handala

Tidak ada Kendala

Tidak ada Kendala

Ticak ada Kendala

Y Belum keluamya hasi

pengujan samgling
sehingga mempengaruhi
capaizn pada bebeapa
kalegari
Belum keluamya hasil
pengujan samaling
sehingga mempengaruhi
capaian pada bebeapa
kalegari

1

Rencana Tindak Lanjut

Berkpardinasi dengan Tim sampling
Balai POM Baubaw dan Lab Pengujian
BPOM Kendari

Berkoardinasi dengan Tim sampling
Balai POM Baubaw dan Lab Pengujian
BPOM Kendari

Mefakukan sampling produk PIRTi TW
2 se=uai jadwal yang ditetapkan antara
Tim Sampling Balai POM di Bau-Baw dan
Laboratorium Pengujian Balai POM &
Kendari.

Berkpardinasi dengan Tim sampling
Balai POM Baubauw dan Lab Pengujian
BPOM Kendari

Berkoardinasi dengan Tim sampling
Balai POM Baubaw dan Lab Pengujian
BPOM Kendari
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3. Persentase Sampel PIRT Beresiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Kode Unil

Keria

0B

0B

kil

kil

0

0B

0B

308

0B

g

0B

0B

Mama Unit Kada

Balai Pengaws Obal dan
Makanan di Bau-Bau
Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Bau-Bau
Balai Pengawas Obal dan
Makanan di Bau-Bau
Balai Pengawas Obal dan
Makanan di Bau-Bau
Balai Pengawzs Obat dan
Mlakanan o Bau-Bay

Balai Pengawas Obal dan
Makanan di Bau-Bau
Balai Pengawas Obal dan
Makanan di Bau-Bau
Balai Pengaws Obal dan
Makanan di Bau-Bau
Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Bau-Bay
Balai Pengawas Obal dan
Makanan di Bau-Bay
Balai Pengaws Obal dan
Makanan di Bau-Bau

Balai Pengawas Obat dan
Mlakanan di Bau-Bay

Marna Indiabar

Persenizse Sampel PIRT Berisiko yang
Diitindaklanjuli Sesuai Kelenluan
Persentzse Sampel PIRT Berisiko yang
Diitindaklanjuli Sesuai Kelenluan
Persenizes Sampel PIRT Berisike yang
Ditindaklanjul Sesuai Kelenluan
Persenizes Sampel PIRT Berisike yang
Ditindaklanjul Sesuai Kelenluan
Persentzss Sampel PIRT Berisike yang
Ditindaklanjuli Sesuai Keleniuan
Persenizss Sampel PIRT Berisike yang
Ditindaklanjul Sesuai Kelenluan
Persenizss Sampel PIRT Berisike yang
Ditindaklanjul Sesuai Kelenluan
Persentzse Sampel PIRT Berisiko yang
Diitindaklanjuli Sesuai Kelenluan
Perseniz=e Sampel PIRT Berisike yang
Ditindaklanjuli Sesuai Keleniuan
Persenizss Sampel PIRT Berisike yang
Ditindaklanjuli Sesuai Keleniuan
Persenizse Sampel PIRT Berisiko yang
Ditindaklanjuli Sesuai Keleniuan
Persentzss Sampel PIRT Berisike yang
Ditindaklanjuli Sesuai Keleniuan

Febnari

Marel

Mei
Juni
Juli
Agustus
Seplember
Okiober
MNowvember

Desember

Target
Indikalor T

(%)

0,00

5,00

B5,00

B5,00

85,00

B5,00

B5,00

5,00

85,00

B5,00

5,00

85,00

% Pemenuhan
gel Sampel PIRT
{Babot 20%)

#ORI!
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

#ORID!

#DRI!

#OhID!

#OhiD!

#ORI!

#OhiD!

Paramules
(Bobot 20%)

#ORI!
100,00
100,00
100,00
8333
100,00
#ORID!
#DRI!
#OhID!
#OhiD!
#ORI!

#OhiD!

#01vo

100,00

100,00

100,00

8333

100,00

#oIvint

#01vo

#oIvint

#oIvint

#01vo

#oIvint

i Kertepatan wakiu
pengamibilan ampel
{Babot 10%)

100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
#ORID!
#DRI!
#OhID!
#OhiD!
#ORI!

#OhiD!

pelaporan
(Bobat 10%)

KOO

100,00

100,00

100,00

8333

8333

KOt

L U]

KON

HOnIo!

KOO

HOID!

% Kelepatan wakiu % Tindak kanjul
sampel PIRT
(Bobot 20%)

#ORI!

100,00

100,00

100,00

100,00

100

#ORID!

#DRI!

#OhID!

#OhiD!

#ORI!

#OhiD!

Realiasi

DML
100,00
100,00
100,00
5167
58,53
HONKL
DML
HONHL
HONKL
DML

HONL

" Belum ada larget capaian pada bukan
Januari

Al

Tidak ada kendala
1

Tidak ada kendals
1

Tidak ada kendals
Al

Tidak ada kendala

Al
Tidak ada kendals
g

Rencana Tindak Lanjul

Berkeardings dengan Tim
sampling Balal POM Baubau

samgling Balal POM Baubau

Berkoordinasi dengan Tim
=ampling Balal POM Baubau

Berkoordas dengan Tim
sampling Balal POM Baubau
Berkoordines dengan Tim
samgling Balal POM Baubau
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4. Persentase keputusan/ rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder

Kode Unit

Kera

08

0B

08

0B

08

A0

08

0B

08

0B

08

0B

Nama Uit Kerja

Balai Penpgawas Obat
dan Makanan di Bau-Bau

Balai Pengawas Obat
dan Makanan di Bau-Bau

Balai Penpgawas Obat
dan Makanan di Bau-Bau

Balai Pengawas Obat
dan Makanan di Bau-Bau

Balai Pengawas Obat
dan Makanan di Bau-Bau

Balai Penpawas Obat
dan Makanan di Bau-Bau

Balai Penpgawas Obat
dan Makanan di Bau-Bau

Balai Pengawas Obat
dan Makanan di Bau-Bau

Balai Penpgawas Obat
dan Makanan di Bau-Bau

Balai Pengawas Obat
dan Makanan di Bau-Bau

Badai Pengawas Obat
dan Makanan di Bau-Bau

Balai Pengawas Obat
dan Makanan di Bau-Bau

Nama Indikalor

Persenlzse KepulsanRekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan
Famas=i dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjul Siaehalder

Persenla=e Kepulusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan
Famas=i dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjul Siaehalder

Persenlzse KepulsanRekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan
Famas=i dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjul Siaehalder

Persenla=e Kepulusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan
Famas=i dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjul Siaehalder

Persenizss Kepulsan/Rekomendasi Hasil Penpawasan Sediaan
Famas=i dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjul Siaehalder

Persentass Kapulesan/Rekomendasi Hasil Penpawasan Sadiaan
Famas=i dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjul Siaehalder

Persenlzse KepulsanRekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan
Fammasi dan Pangan Olahan yeng Ditindaddanjus Sisehalder

Persenla=e Kepulusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan
Famas=i dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjul Siaehalder

Persenlzse KepulsanRekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan
Famas=i dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjul Siaehalder

Persenla=e Kepulusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan
Famas=i dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjul Siaehalder

Persentzss Kepulesan/Rekemendasi Hasil Pengawasan Sadiaan
Famas=i dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjul Siaehalder

Persenla=e Kepulusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan
Famas=i dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjul Siaehalder

Februari

Marel

Mei

Juni

Juli

Agustus

September

Olklober

MNovember

Dezamber

Targed Indikatar
(%)

5,00

10,00

15,00

45,00

% Rekomendasi yang
ditindaklanjuti akeh
pelaku usaha

100,00

G687

9286

60,78

T1.60

HOIDY

HONIDN

HOIDY

HONIDN

HOIDY

WD

% Refomendasi yang
ditindaklanjuli oleh ntas ~ Realisasi |
sefior

B8 67 B33

. L]

100,00 56,43

0,69 85,69

75,00 ]

63,33 B4,54
1

HDIVA! HDIVAL
L)

S0V DIV
1

HDIVA! HDIVAL
bl

S0V DIV
1

HDIVA! HDIVAL
L)

HDIVR HDIVAL

Kendala

Tidak ada Kendala

Tidak ada Kendala

Tidak ada Kendala

Tidak ada Kendala

Tidak ada Kendala

Tidak ada Kendala

Rencana Tindak Lanjut

Berkoordinesi dengan Ditwas Pangan BPOM terkail
refsomendasi yang belum diindakdanjuti dan
medakukan monitoring secara periadik

Berkoordinasi dengan Ditwas Pangan BPOM terkail
refomendasi yang belum diindakdanjuti dan
medakukan monitoring secara periadik

Berkoordinesi dengan Ditwas Pangan BPOM terkail
refsomendasi yang belum diindakdanjuti dan
medakukan monitoring secara periadik

Berkoordinasi dengan Ditwas Pangan BPOM terkail
refomendasi yang belum diindakdanjuti dan
medakukan monitoring secara periadk
Berkpardinas dengan Ditwas Pangan BPOM terkail
refsomendasi yang belum diindakdanjuti dan
medakukan monitoring secara periadik
Berkoordinasi dengan Ditwas Pangan BPOM terkail
refomendasi yang belum diindakdanjuti dan
medakukan monitoring secara periadk
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5. Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Kode Linit Kode

Marna Uinit Kera Incikalor Nama Indilaior Target Indiator % Samprod Otat % Sarprod OBA % Zarprod 5K % Sarprod Kosmebik % Sarprod SF Eendala Rencana Tindak Lanjut

Karja

308

308

308

308

308

308

308

308

308

308

308

308

Balai Pengewas Obat dan
Makaran di Bau-Bau
Balai Pengewas Obat dan
Makanan di Bau-Bau
Balai Pengewas Obat dan
Makaran di Bau-Bau
Balai Pengewas Obat dan
Makaran di Bau-Bau
Balai Pengewas Obat dan
Maskanan di Bau-Bau
Balai Pengewas Obat dan
Makaran di Bau-Bau
Balai Pengewas Obat dan
Makaran di Bau-Bau
Balai Pengewas Obat dan
Makaran di Bau-Bau
Balai Pengewas Obat dan
Makaran di Bau-Bau
Balai Pengewas Obat dan
Makaran di Bau-Bau
Balai Pengewas Obat dan
Makaran di Bau-Bau
Balai Pengewas Obat dan
Makaran di Bau-Bau

Perseniams sarana produksi Sadiaan Farmasi yang
diperiksa dan dindaklanjuli sesuai keleniuan
Perseniams sarana produksi Sadiaan Farmasi yang
diperiksa dan déindaklanjuli sesuai keleniuan
Persenizme sarana produksi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan dindaklanjuli sesuai keleniuan
Persenizme sarana produksi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan dindaklanjuli sesuai keleniuan
Perseniams sarana produksi Sadiaan Farmasi yang
diperiksa dan déndaklanjuli sesuai keleniuan
Persenizme sarana produksi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan dndaklanjuli sesuai kelenfuan
Persenizme sarana produksi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan déndaklanjuli sesuai kelenfuan
Persenizme sarana produksi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan dndaklanjuli sesuai kelenfuan
Persenizse sarana produksi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan déndaklanjuli sesuai kelenfuan
Persenizse sarana produksi Sediaan Fanmasi yang
diperiksa dan dndaklanjuli sesuai kelenfuan
Persenizse sarana produksi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan déndaklanjuli sesuai kelenfuan
Persenizse sarana produksi Sediaan Fanmasi yang
diperiksa dan dndaklanjuli sesuai kelenfuan

Januari

Febnuari

Marzt

Mei
duni
Juli
Agusius
Soplember
Oklober
Hovember

Desamber

&5.00

85,00

&5.00

&5.00

B5.00

55,00

HOIID

HOIVID!

HOIID

HOIID

HOID!

HORI

HORI

HORI

HORI

HORI

HORI

HORI

HDIV!

#DIVH!

HDIV!

HDIVD!

100,00

100,00

#Dvi!

H#Dvl

#Dvi!

H#Dvl

#Dvi!

H#Dvl

H0hl

#Dhil

H0hl

H0hl

El

SO

SO

SO

SO

SO

SO

SO

HDIVID!

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

HDRID!

HDRID!

HDRID!

HDRID!

HDRID!

HDRID!

HDD0

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

HOID!

HOID

HOID!

HOID

HOID!

HOID

Bedum lerdapal
realasi pada buban

Tidak acka kendals
Tidak acka kendal
Tidak acka kendal
Tidak acka kendal

Tidak ada kendals

Melakukan pengawasan sarana
produksi sediaan farmasi sesual jadwal

Melakukan pengawasan sarana
produksi sediaan farmasi sesual jadwal

Medakukan ﬁenga'n:a.n sarana
produksi sediaan farmasi sesual jadwal

Melakukan pengawasan sarana
produksi sediaan farmasi sesual jadwal

Melakukan pengawasan sarana
produksi sediaan farmasi sesual jadwal
Medakukan pengm:an sarana
produksi sediaan farmasi sesua jadwal
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6. Persentase sarana produksi Pangan Olahan (termasuk IRTP) yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Kede Unit
Kerja

0B

0B

0B

0B

0B

0B

0B

0B

0B

0B

0B

0B

Mamra Uinit Kerja

Bali Pengenwas Cbat dan
Makcanan di Bau-Bau

Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Bau-Bau

Bali Pengenwas Cbat dan
Makcanan di Bau-Bau

Balsi Pengenwas Obat dan
Makanan di Bau-Bau

Bali Pengenwas Cbat dan
Makcanan di Bau-Bau

Bali Pengawas Obat dan
Makanan di Bau-Bau

Bali Pengenwas Cbat dan
Makcanan di Bau-Bau

Bali Pengawas Obat dan
Makanan di Bau-Bau

Bali Pengenwas Cbat dan
Makcanan di Bau-Bau

Bali Pengawas Obat dan
Makanan di Bau-Bau

Bali Pengenwas Cbat dan
Makcanan di Bau-Bau

Bali Pengawas Obat dan
Makanan di Bau-Bau

Mama Indikator

Persentzse Sarana Produksi Pangan Olahan (lemasuk RTP)
yang Diperiksa dan Dilindaklanjuli Sesuai Kelenhan

Persenizse Sarana Produbsi Pangan Olahan {mmesak BTF)
yang Diperiksa dan Dilindaklanjuli Sesuai Kelentan
Persentzse Sarana Produksi Pangan Olahan (lemasuk RTP)
yang Diperiksa dan Dilindaklanjuli Sesuai Kelenhan
Persentzss Sarana Produksi Pangan Olahan (lemasuk RTP)
yang Diperiksa dan Dilindaklanjuli Sesuai Kelentuan
Persentzse Sarana Produksi Pangan Olahan (lemasuk RTP)
yang Diperiksa dan Dilindaklanjuli Sesuai Kelenhan
Persentzss Sarana Produksi Pangan Olahan (lemasuk RTP)
yang Diperiksa dan Ditindaklanjuli Sesuai Kelenluan
Persentzse Sarana Produksi Pangan Olahan (lemasuk RTP)
yang Diperiksa dan Dilindaklanjuli Sesuai Kelenhan
Persentzss Sarana Produksi Pangan Olahan (lemasuk RTP)
yang Diperiksa don Ditindaklanjuli Sesuai Kelenluan
Persentzse Sarana Produksi Pangan Olahan (lemasuk RTP)
yang Diperiksa dan Dilindaklanjuli Sesuai Kelenhan
Persentzss Sarana Produksi Pangan Olahan (lemasuk RTP)
vang Diperiksa dan Ditindaklanjuli Sesuai Kelenluan
Persentzse Sarana Produksi Pangan Olahan (lemasuk RTP)
yang Diperiksa dan Dilindaklanjuli Sesuai Kelenhan

Persentzss Sarana Produksi Pangan Olahan (lemasuk RTP)
ang Diperiksa dan Ditindaklanjuli Sesuai Kelenluan

Februari

Marel

Mei
Juni
Juli
Agustus
Seplember
Ohkiober
November

Desamber

Indlikator

B5,00

65,00

B5,00

B5,00

B5,00

B5,00

Jumiah sarana -
yang diperiksa !
fepat wakiu

0,00

3,00

3,00

7,00

8,00

8,00

lah sarana
diperiksa

0.00

3,00

300

7,00

800

800

%

Kaltepatan

wakiu

HDAVID!

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

HDAVID!

HDAVID!

HDAVID!

HDAVID!

HDAVID!

HDAVID!

Jurnlah sarana yang
ditindaklanjuti
dengan fepat

Jumizh
SArANA yang
diperiksa

#ORVID

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

#ORVID

#OHVID

#ORVID

#OHVID

#ORVID

#OHVID

Jumiah sarana

% Ketepatan yang diberikan

tincdak fanjul grading dengan
Iepat

0,00

3,00

300

7,00

8,00

8,00

jumnlah
sarana
yang

diparisa

0,00

3,00

3,00

7,00

8,00

8,00

% Evaluzs
Ketepatan
Grading

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

HDRVID!

HDRVID!

HDRVID!

HDRVID!

HDRVID!

HDRVID!

% Sarana
Diperiksa &
Ditiredakdanjul
Sesuai Kefeniuan

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

#OHIDN

#OHID

#OHIDN

#OHID

#OHIDN

#OHID

1

Befum ada Targel

Tidak Ada Kendala
Titdak Ada Kendala
Tidak Ada Kandala
Titdak Ada Kendala

Tidatk Ada Kendala

Rencana Tindak Lanjul

Medakukan kegistan sesuai dengan
Mefzkukan kegiatan sesuni dengan
Medakukan kegiatan sesuai dangan
Mefzkukan kegiatan sesuni dengan

Melakukan kegiatan sesuai dengan
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7. Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa sesuai ketentuan

Marma Unit Kadga

Mama Indikatar

Targeat

% Sardis Ot

% Sard= DBA

% Sardis SK

% Sardis Kosmelik

B

3B

B

3B

B

3B

B

3B

B

3B

1B

1B

Balai Pengawas Obal dan
Makanan o Bau-Bau

Balai Pengawas Obal dan
Makanan di Bau-Bau

Balai Pengawas Obal dan
Makanan di Bau-Bau

Balai Pengawas Obal dan
Makanan di Bau-Bau

Balai Pengawas Obal dan
Makanan di Bau-Bau

Balai Pengawas Obal dan
Makanan di Bau-Bau

Balai Pengawss Obat dan
Makanan o Bau-Bau

Balai Pengawss Obat dan
Makanan di Bau-Bau

Balai Pengawss Obat dan
Makanzn o Bau-Bau

Balai Pengawss Obat dan
Makanan di Bau-Bau

Balai Pengawss Obat dan
Makanan o Bau-Bau

Balai Pengawss Obat dan
Makanan di Bau-Bau

Persenlass sarana distribes Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan dfndaklanjuli sesuai kelentuan

Persenlass sarana distribes Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan diindaklanjuli sesuai keleniuan

Perseniass sarana dislribes Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan dfindaklanjuli sesuai keleniuan

Perseniass sarana dislribes Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan diindaklanjuli sesuai keleniuan

Persenlas sarana dislribes Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan diindaklanjuli sesuai keleniuan

Persenlass sarana dislribes Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan diindaklanjuli sesuai keleniuan

Persenizse sarana distribusi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan dindaklanjuli sesuai keleniuan

Perseniase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan diindaklanjuli sesuai keleniuan

Persenizse sarana distribusi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan dindaklanjuli sesuai keleniuan

Perseniase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan dindaklanjuli sesuai keleniuan

Persenizse sarana distribusi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan dindaklanjuli sesuai kelenluan

Perseniase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan dfindaklanjuli sesuai kelentuan

Januari

Febmari

Maret

Mei

Juni

Juli

Agustus

Seplember

Oklober

Movember

Demamber

81,25

81,25

51,25

51,25

51,25

51,255

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

HOno

Ly )

Ly

Ly )

HD

HD

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

RHONN!

#OMNN!

BOMNN!

#OMNN!

A0t

200!

100,00

100,00

100,00

#Oh0

Ly )

L

Ly )

HD

Lo

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

#Oh0

#Oho

#Ono

#Oho

Lo

HDRS

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

Ly ()

L ()

L ()

L ()

#D

HD
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8. Persentase sarana distribusi Pangan Olahan (termasuk PIRT) yang diperiksa sesuai ketentuan

Kode Linit:
Karja

Wama Linit Kara

Kode
Indikador

Nama |ndikatar

Jurnizh Sarana

arget

Targed Jumiah

A farg

fkea  Diperiksa sesuai
Renlak

% Pemenuhan
Tange! Sarana yang
Diperiksa (Bobol

20%)

Jurnizh Sarana
Ditindaklanjuli Sesuai
Ketentuan

¥ Jumlah Sarana
yang Diperiksa

% Ketepatan
Tindak Lanjut
{Babot 70%)

Jumizh Sarara yang -
Dk dan Jumlgh &
Dilzporkan Tepal Wakiu

yang Di

% Pemenuhan
Zarana Target Sarana yang
Diperikea (Bobot

10%)

% Sardis PO

08 “‘L:‘i;"g:;“;f_l‘_’;:“ 0 Eﬁ"}‘::; ;f:ﬂ':";_lb‘: f;mn“""“" fomasik f f 1 000 1 1 00 1 f 10,00 100,00
08 Bﬂuﬁiﬂ?ﬁbﬂm 10 Erﬁ",‘::; ;’Pe"r‘g';";_lb‘: mﬁﬁ"‘“" femesk pge 1 1 000 1 1 00 1 ! 10,00 100,00
8 “‘L:‘;’;"g::ﬁ‘f;:‘“ 10 Erﬁ"}_ﬁ ;f:;::':";-lb‘: mﬂﬁ""" {temzk Maret B on 13 200 13 1 00 13 1 10,00 100,00
8 “‘L:‘J’;’i‘:ﬁb;z‘“ 10 Erﬁ"}':; ;’;;‘i;'::':";-lb‘: ;EE‘IS‘"‘“" {termzk Al v 17 200 1 1 00 1 1 10,00 100,00
8 B‘L:‘i;"g::ﬁ‘f;:‘“ 0 EWE ::#::I:";Jh: &zﬁ‘ﬁ""" {temazk M a7 ow o 200 7 7 M 7 7 1000 100,00
8 B‘L:‘J’;’i‘:‘;";:‘“ 10 Erﬁ"}':; ;’P;‘i;'!:';";f: :EEE‘M‘“"‘“" {temazk A » om 2 200 B 1 M 18 = 10,00 100,00
a8 B‘L:‘;J:';"E:‘;’B:‘f;:‘“ 0 Er{kﬁ"ﬁ ;f:r‘i;'!:"g‘: mmﬁ"‘“" {temasuk Al RV AL 40V 4oL
08 B‘L:‘i;’i‘:‘;";:‘" 10 EET}':; ;'P:‘:::':";Jb‘: &Em“ﬁ""" fomask e HVIDY AL 4DV 4oL
8 B‘L:‘;f;?::‘aff;:‘" 0 EET}':; ;f::::'gb‘: &zmﬁ""" fomask g rher RV AL 40V 4oL
08 “L:‘J’;’i‘:‘;";:‘" 1 EET}':; ;'P::::':";Jb‘: &Emﬁ""" ez oy #ONT! AOID! 40NV 4OV
08 “L:‘;’;"E::‘B:‘f;:‘" 1 EIEF‘:!:TT:E ;f::::'gb‘: &zmﬁ""" e HDND! AOND! 40NV 40V
308 ““Lﬂ;’i‘:‘;";z“ 10 Efﬁ"}‘:; ;'P:‘i;'!:':":: f;mﬁ""“" Mok e HDND! HOID! 40NV A0V
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9. Persentase iklan sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diawasi sesuai ketentuan

H‘E‘:ﬂ.‘:”’ Narma Uit Kerja hﬁ:‘:’m Mama Indikator Taget  %MlanObsl % IdanKos % ManOBA  %ManSK  %IMmPO % lkan SF dn PO
208 hﬁﬁ?ﬁfﬁ;z“ 1 fﬂmﬁ;@;ﬂ*ﬁ:ﬂ:rﬁ“ dan Pangan Qlahan i 16 100,00 100,00 100,00 AV 100,00 100,00
208 hﬂ‘ﬁa‘:‘ﬁﬁ:‘” 1 ;’;;'Ef:ﬁ;,ﬁ?ﬁ:ﬂ:ﬂ:‘i dan Pangan Qlahan £y i 42 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
208 B‘L:‘I;E:ﬁff;:“ 1 fﬂmﬁ;@;ﬂﬁgfﬁ’i dan Pangan Olahan Mare! &5 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
jgp Pl Pergawns feadan fﬂ‘;;'g{:ﬂ;ﬂ';:ﬁﬂf“ dan Pangan Olahan Agil 88 100,00 100,00 100,00 100,00 %6 43 8,29
208 hﬁﬁ?ﬁfﬁ;z“ 1 fﬂmﬁ;@;ﬂ*ﬁ:ﬂ:rﬁ“ dan Pangan Olahan M 12 100,00 100,00 100,00 100,00 57,41 59,48
208 hﬂ‘ﬁa‘:‘ﬁﬁ:‘” 1 fﬂm{:ﬂ;@;ﬂﬁgﬁ’i sl e Juri 136 100,00 100,00 100,00 100,00 o757 5,59
208 B‘L:‘I;E:ﬁff;:“ 1 fﬂmﬁ;@;ﬂﬁgfﬁ’i dan Pangan Olahan Jul AV A AV AV AV 4OV
jgp  Balti Pergawes foadan fﬂ‘;;’g{:;f";ﬂ’;:g:ﬂ:‘i dan Pangan Qlahan 00 ciue 4DV A 4DV 4DV 4DV 4DVl
g BalliPergawes Oemdan fﬂmﬁ;@;ﬂ*ﬁ:ﬂ:rﬁ“ dan Pangan Ckahan o b 4DV A 4DV 4DV 4DV 4DV
208 hﬂ‘ﬁa‘:‘ﬁﬁ:‘” 1 iﬂﬁﬁiﬁ?ﬂﬂ:ﬂ:ﬂ dan Pangan Qlahan oy prer AV A AV AV AV 4OV
208 B‘L:‘I;E:ﬁff;:“ 1 fﬂmﬁ;@;ﬂﬁgfﬁ’i dan Pangan Qahan e riber AV A AV AV AV 4OV
208 hﬁﬁf‘;‘&ﬁﬁ“ 1t fﬂ‘;;’g{:;f";ﬂ’;:g:ﬂ:‘i dan Pangan Qkahan e mber 4DV A 4DV 4DV 4DV 4DVl
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10. Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

308

308

308

308

308

308

308

308

e

308

308

308

Marna Urit Kerfa

Balai Pengawas Obal dan
Makanan di Bau-Bau

Balsi Pengawas Obal dan
Makanan o Bau-Bau

Balai Pengawas Obal dan
Makanan i Bau-Bau

Balai Pengawas Obal dan
Makanan di Bau-Bau
Balai Pengawas Obal dan
Makanan di Bau-Bau
Balai Pengawas Obal dan
Makanan di Bau-Bau
Balai Pengawas Obal dan
Makanan di Bau-Bau
Balai Pengawas Obal dan
Makanan di Bau-Bau
Balai Pengawas Obal dan
Makanan di Bau-Bau
Balai Pengawas Obal dan
Makanan di Bau-Bau
Balai Pengawas Obal dan
Makanan di Bau-Bau
Balai Pengawas Obal dan
Matkarian i Bau-Bau

Kode
Indieator

Nama Indikater

Persenizss Cakupan Sarprod Fortifikas yang
Dipenksa dan Ditindukdanjul Sesuai Keltenbun

Persenizes Cakupan Sarprod Fortifikasi yang
Diperikea dan Ditindakdanjul Sesuai Ketmnuan

Persenizes Cakupan Sarprod Fortifkes yang
Diperikea dan Dilindakdanjul Sesuai Kelenbuan

Persenizss Cakupan Sarprod Fortifikas yang
Diperikea dan Dilindakdanjul Sesuai Kelenbuan
Persenizss Cakupan Sarprod Fortifikas yang
Diperikea dan Ditindakdanjul Sesuai Ketentun
Persenizsa Cakupan Sarprod Fortifikas yang
Dipenksa dan Ditindukdanjull Sesuai Keltenbun
Persenizes Cakupan Sarprod Fortifkes yang
Diperiksa dan Dilindakdanjul Sesuai Kelentuan
Persentass Cakupan Sarprod Fortifikas yang
Diperiksa dan Dilindakdanjul Sesvai Kelenbuan
Persenizss Cakupan Sarprod Fortifikas yang
Diperikea dan Ditindakdanjul Sesuai Ketentun
Persenizsa Cakupan Sarprod Fortifikas yang
Diperiksa dan Ditindukdanjul Sesuai Ketenbun
Persenizss Cakupan Sarprod Fortifikas yang
Diperiksa dan Ditindakdanjul Sesuai Ketentun
Persenizes Cakupan Sarprod Fortifikas yang
Diperiksa dan Dilind:kdanju Sesuai Kelantuan

Januari

Februar

Maret

Aprd

Mei

Juni

Juf
Aqusius
Seplember
Oiinber
Movember

Desember

Target

Jumilah Sarana Produksi Pangan
Forfifilasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuli sesuai kelenbuan

Jumizh Sarana Produlesi Pangan

_— 6 Cakupan
Forfifikasi Kesaluruhan yang Sarprod Fardi

berada di wikayah LPT

4 0,00
4 0,00
4 0,00
4 50,00
4 50,00
4 50,00
4 0,00
4 0,00
4 0,00
4 0,00
4 0,00
4 0,00

) Belum dizkukan pemeriksaan disababian
bersamzzan dengan sampling produk fortifikan
dan disezukan dengan jadwal Balai penguji
yang melakukan penbahan jadwal pengujian
zelefah pembukaan blekir anggaran,

) Belum dizkukan pemeriksaan disababian
bersamzan dengan sampling produk forlifikan
dan disesuskan dengan jadwal Balai penguji
yang melakukan penbahan jadwal pengujian
selelah pembukaan blckir anggaran,

" Belu diakukan pemeriksaan disebabkan
bersamisan dengan sampling produk forifikan
dan disesusikan dengan jadwal Balai penguji
yang melakukan perubahan jadwal pengujizn
seipfah pembukaan blokir anggaran.

1

Tidak ada kendala
i

Tidak ada kendala
\l

Tidak ada kendala
\

Melakukan pemeriksaasn sarana produksi
pangn Fortifikan di TW 2 sesus jadwal yang
ditetaphan antara Tim Sampling Balai POM di
Bau-Bay dan Labarataium Penpujan Bals
PO i Kenedari,

Melakukan pemeriksaaan sarana produksi
pangan Forfifikan di TW 2 sesus jadwal yang
ditetapkan antara Tim Sampling Balai POM di
Bau-Bay dan Laborataium Pengujian Bals
POM di Kendari,

Melakukan pemeriksaaan sarana produksi
pangan Fortifikan di TW 2 sesui jadwel yang
ditetapkan antara Tim Sampling Balai POM di

Baw-Bau dan Labaratorium Pengujian Bals
POM di Kendari,

Melakukan Pemerisaan sesus dengan Juknis
Melakukan Pemerisaan sesus dengan Juknis

Melakukan Pemerisaan sesuai dengan Juknis
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11. Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium

I ™I W I T I ™I ™I
Jan | Feb | Mar | April | heei | Jumi Okt | Mov | Des omnrs | Eetruari| Maret |+ Pl | s.d. Mei | s.d. Juni
1 Egﬁ“""“"‘”smm"" 75 i a0 |7e1|7e|ve| 78| o a i a a o | z3se o o 7.81 781 | 58575 | sa7
Milai pemenuban standar _ _ _
2 | sl LOKA POM 15 0 | o |zzs|zz=s|zzs|=sl o | o | a | a ]| a| o | &rs o o 325 25 | 3ars | aars
1 r;':nﬂ“r:”rh';:;:ﬂ 10 i 0 | zo| zo0| 30| 30| 0 0 i i a a 70 o o o 20 g 3
TOTAL 100 0 | o |so31|s031|5031(e0de| o | o | @ | o | o | o | 18108 Y o 125 | 12z | 123 | 12345

12. Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT

Jumat, 12 Juli 2025 15:3384 (@)

Indeks - Penarikan Manual @ Mauas
Data List 3 Refresh Data ”7|
Filter Spesifik Data Q Deskripsi A
Periode Data

Status1  Capaian Target Memenuhi

B 01 Jan2025-30Jun 2025

[

Status2 Capaian Target Belum Memenuhi

Show| 12 & entries

Capaian Jumlzh Target Capaian Target Jumiah Target Capaian Target
Target Indeks Responden TMuka Responden T.Muka Responden T.Muka Respanden Media Responden Media Responden Media
1 UPT Balai/Balai Besar  Balai Pengawas Obat dan Makanan di Bau-Bau 15084 8845 103.23% & au Bekn Mermeriti 63 ] e
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13. Jumlah Sekolah yang melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan

Bimbingan Teknis
Keamanan Pangan
unfuk Kader

Monitoring dan
Serliflasi Sekolah
y alaksanaican Reakzasi
Keamanan Pangan 1218 ™
Sekolah {Zesuai pemtaidayan
Baich) keamanan pangan

Total Juriah Sekalah
yang Melaksanakan
Pembudayaan
Kmarnanan Pangan

Advokasi Linkas Sosialmasi
Seldor Program Keamanan Pangan
SAPA Selwlah {Sesuai Baich)

ol Narna Ui Ketja Inﬁ;‘:‘ Hama Irdikastor Tarpel

Kerja

308

308

308

308

308

308

0B

0B

a0e

308

308

308

Balai Pangawzs Obal dan
Makanan di Bau-Bau

Balai Pangawss Obal dan
Makanan di Bau-Bau

Balai Pengawas Obal dan
Makanan di Bau-Bau

Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Bau-Bau

Balai Pengawas Obal dan
Makanan di Bau-Bau

Balai Pengawas Obal dan
Makanan o Bau-Bau

Balai Pangawss Obal dan
Makanan di Bau-Bau

Balai Pangawzs Obal dan
Makanan di Bau-Bau

Balai Pangawzs Obal dan
Makanan b Bau-Bau

Balai Pangawzs Obal dan
Makanan di Bau-Bau

Balai Pengawzs Obal dan
Makanan di Bau-Bau

Balai Pengawas Obal dan
Makanan di Bau-Bau

Jurrlah Sekolah yang Melsk=anakan
Pembudayaan Keamanan Pangan

Jurmlah Sekolah yang Melsk=anakan
Pembudayasn Kesmanan Pangan

Jumiah Sekaoiah yang Melsk=anakan
Pembudiyasn Kesmanan Pangan

Jumiah Sekoiah yang Melsk=anakan
Pembudayasn Keamanan Pangan

Jurriah Sekolah yang Melsk=anakan
Pembudayasn Keamanan Pangan

Jumlah Sekolah yang Melsksanakan
Pembudayasn Keamanan Pangan

Jurrlah Sekolah yang Melsh=sanakan
Pembudayaan Keamanan Pangan

Jurrlah Sekolah yang Melsk=anakan
Pembudayaan Keamanan Pangan

Jurrlah Sekolah yang Melsk=anakan
Pembudayasn Keamanan Pangan

Jurrlah Sekolah yang Melsk=anakan
Pembudayaan Keamanan Pangan

Jurmlah Sekolah yang Melsk=anakan
Pembudiyasn Kesmanan Pangan

Jumiah Sekoiah yang Melsk=anakan
Pembudayasn Kesmanan Pangan

Januan

Februar

Maret

Agri

Juni

Juk

Apusius

Seplember

Okiober

Neavernber

Dersernber

0,00 0,00 0,00
0,00 0,00 0,00
0,00 0,00 0,00
25,00 0,00 0,00
25,00 25,00 0,00
25,00 35,00 2500
0,00 0,00 0,00
0,00 0,00 0,00
0,00 0,00 0,00
0,00 0,00 0,00
0,00 0,00 0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

0.00

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

2500

75,00

0,00

0,00

.00

0,00

0,00

w00

Melakukan sesuai dengan

Belum bardapat argel -
capaian pada bulan Januasi e dan .JI.I||.I'IE
pelaksanaan kegialan

Melakukan sesuai dengan

Belum terdapat argel B
e s Bl bt Bl kit
pelaksanaan kegiatan

Melakukan sesuai dengan
Bejumn terdapat arget 5
capaian pada bulan Marel ez dan .J“hnﬂ
pelaksanaan kegiatan

Melakukan sesuai dengan

Tidak Ada Kendala perencanaan dan Juknis
peelaksanaan kegiatan

Melakukan sesuai dengan

Tiduk Ada Kendala perencanaan dan Juknis
pelaksanzan kegiatan

Melakukan sesuai dengan

Tidak Ada Kandala perencanaan dan Juknis
pelaksanzan kegiatan
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14. Jumlah Desa Pangan Aman

Bimak Jumilah Desa
Marma Unit Kerja MNama Indikabor Target Advokasi Pelatihan kader . Realzasi Pangan Kandala
komunitas -
Aman
Balai Penpawas Obat dan ! Bielum terdapat target capaian Melakukan sesuai dengan
ang | 16 Jurriah Desa Pangan Aman Januari [i] 0o 0,00 0,00 000 0,00 - perencanaan dan Juknis
Makaran di Baw-Bau pada bulan Januari .
pelabzanaan kegiatan
Balai Penpgawas Obat dan ! Belum terdapat targel capaian Melakukan sesuai dengan
0E ) 18 Jurriah Desa Pangan Aman Fasbruean [i] il 0,00 0,00 0,00 0,00 b P perencanaan dan Juknis
Makanan di Baw-Bau pada bulan Februarn .
. pelaksanaan kegiatan
- - Melakukan sesuai dengan
08 Balai Pengawas Obial dan 18 JumishDesaPangndman  Mared 0 000 0,00 0.00 0,00 0,00 Bohrn lruapal et copaion v i Jobrit
Makanan di Baw-Bau pada bulan Mared .
pelak=anaan kegiakan
| -
i Py Melakukan sesual dengan
08 s Do 18 Jurriah Desa Pangan Aman Al a 35,00 0,00 0,00 0,00 25,00 Tidak ada Kendala perencanaan dan Juknis
Makaran di Bau-Bau .
pelab=anaan kegialan
Bali P % Ot dan ! Medakukan =msual dengan
a0p & ) 168 Jurriah Desa Pangan Aman Pebai [i] 25,00 2500 0,00 0,00 50,00 Tidak ada Kendala perencanaan dan Juknis
Makanan di Baw-Bau .
pelak=araan kegiatan
] .
. Melakukan s=sual dengan
08 B 2 Db 18 JumishDesaPangan Aman i 0 2500 2500 25,00 0,00 7500 Tidsk arla Kerdala encarin tla kvt
Makanan di Baw-Bau .
pelak=anaan kegiakan
Al
Balai Penpawas Obat dan .
ang Makaran di Ba By 16 Jurriah Desa Pangan Aman Juli [i] 0o 0,00 0,00 000 0,00
|
Balai Penperwas Obat dan
e Miskoran o BialsBin 16 Jurriah Desa Pangan Aman Agusius ] il i) 0,00 0,00 0,00 0,00
Al
Balai Penpgawas Obat dan
0B Makanan 6 Ba Bau 16 Jurriah Desa Pangan Aman Seplember ] il ] 0,00 0,00 0,00 0,00
|
Balai Penpgawas Obat dan
g Miakarsan di Eiats-Bau 16 Jurriah Desa Pangan Aman Oatbear ] 0.00 0,00 0,00 0,00 0,00
|
Balai Penperwas Obat dan
g Makanan 6 Ba Rau 168 Jurrlah Desa Pangan Aman Mowemnber ] il 0,00 0,00 0,00 0,00
Balai Penpawas Obat dan
g Miakanan o Bt B 16 Jurriah Desa Pangan Aman Diezember ] #DI ]
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15. Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU

. . Mefakukan sesua dengan
08 Balai Pengaws Obal dan 17 Jumiah Pasar Pangan Aman Berbasis i 0,00 000 D00 0,00 0,00 Bedumn terdaad Largel ) i it
Makanan & Bau-Bay Fomunitas capaian pada bulan Januari .
pedak=anaan kegiatan
. . Bedumn terdapat arget Mefakukan sesua dengan
o Dali Pengawss Obal dan 17 duriah Pazar Pangan Aman Bertasiz gy g 0,00 0.00 000 0,00 0.0 capaian pads bulan perencanzzn dan Juknis
Makanan o Bau-Bay Kemunitas . .
Februar pelalsanaan kegiatan
. . Melakukan sesua dengan
08 Balai Pangawas Obal dan 17 Jumiah Pasar Pangan Aman Berbasis Marst 0,00 000 0,00 0,00 0,00 Belurn terdepad Largel canasn dan Jukris
Makanan di Bau-Bay Fomunitas capaian pada bulan Marel .
pelaksanaan kegiatan
Basi Pengawas Otsatdan Jurizh Pasar Pangan Aan Berbasis e L
08 g 17 e Apri 2500 0.00 0,00 0,00 2500 Tidak ada kendals perencanaan dan Juknis
Makanan o Bau-Bau Komunitas .
pelaksanaan kegiatan
. . Melakukan sesuai dengan
qop  Dalai Pengawas Obal dan 17 durlah Pasar Pangan Aman Berbasis . 500 2500 000 0,00 50,00 Tidk acka kendlals perencanzan dan Jukris
Makanan o Bau-Bau Komunitas .
pelaksanaan kegiatan
. . Melakukan sesual dengan
o Dali Pengawas Obal dan 17 durlah Pasar Pangan Aman Berbasis ), 500 2500 75,00 0,00 7500 Tidk acka kendlals perencanzan dan Jukris
Makanan o Bau-Bay Komunitas 2
pelaf=anaan kegiatan
308 Balai Pangawss Obal dan 17 Jumiah Pazar Pangan Aman Berbasis i 0,00 000 0.00 0,00 0,00
Makanan o Bau-Bay Komunitas
Balai Pangawss Obal dan Jumiah Pazar Pangan Aman Berbasis
08 Mzkanan & Bau-Bau 17 Komunilas Agustus 0,00 0.00 0,00 0,00 0,00
Balai Pengawzs Obal dan Jumiah Pasar Pangan Aman Berbasis
08 Waksan & By Bau 17 Komurias Seplermnber 0,00 0.00 0,00 0,00 0,00
Balai Pengawes Obal dan Jumiah Pasar Pangan Aman Berbasis
08 Wzkanan & Bau-Bau 17 Komurilias Oiober 0,00 0.00 0,00 0,00 0,00
408 Balai Pengawis Obal dan 17 Jumiah Pasar Pangan Aman Berbasis Mawvaber 0,00 .00 0,00 0,00 0,00
Makanan & Bau-Bau Komunitas
Balai Pengawirs Obal dan Jumiah Pasar Pangan Aman Berbasis
308 Mz & Bau-Ban i7 Kok Desember #DINVIDE
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16. Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP
CPPOB Pangan Olahan

6 LIMEM . .
. . % UMEM % UMBM .
Marna Unit Karfa Mama Indicatar Tamget f_".a.npn CIRA e Real=asi
Ciahan
Balai Pengawes Obat dan Persentase UMEKM yang didampingi dan memperakeh rekomendasi .
0B Makanan di Bau-Bau 1B iflat cara pembuatan OBA, Kos yang baik, danistau IP-CPEOR 2" & 20,00 10,00 10,00 13.33
.
Balai Pengawas Obal dan Perseniams IMEKM yang didampingi dan memperalkeh rekomendasi .
ThE Makanan di Bau-Bau 18 iikat carn pemibuatan OBA, Kox yang baik, danfstsu IPCPPO8 T oo L 50.00 L I 36,67
.
Balai Pengawas Obat dan Fersenizse LIMKM yang didempingi dan memperaleh rekomendasi
08 Makanan o Bau-Bau 18 eriflat cara pembuatan OBA, Kos yang baik, danisiau IP-CPROR M2re s 55,00 .00 0,04 38,33
.
Balai Pengawas Obat dan FPerseniase LIMKM yang didempingi dan memperalkeh rekomendasi
e ki ¢ | B B 1 18 it cara pemibuatan OBA, Kos yang baik, danistau IP-CPPOB = = 55,00 .00 = LT
.
Balai Pengawas Obal dan Perseniase LIMKM yang didempingi dan memperakeh rekomendasi
308 Makanan o Bau-Bau 18 eriflat cara pembuatan OBA, Kos yang baik, denistau IP-CPPOB Mei =0 55,00 E0.00 48,00 0,33
&
Balai Pengawes Obat dan Persentase UMEKM yang didampingi dan memperokeh rekomendasi .
=ik Makanan di Bou-Bau 1B eflilnt cara peibatan OBA Kix yang baik, dantats IP-CPPOS LrE £ 2,00 ki L o 50,00
Balai Pengawes Obat dan Persentase UMEKM yang didampingi dan memperakeh rekomendasi
0B Makanan di Bau-Bau 18 saifiial cara pembuatan OBA, Kos yang baik, danfstau IP-CPPOBR A o 0.00 £.00 0,00
Balai Pengawas Obal dan Perseniams IMEKM yang didampingi dan memperalkeh rekomendasi
ThE Makanan di Bau-Bau 18 rfililknt carn pemibuatan OBA, Kox yang baik, danfsts [PCPPOE 0SS & [Tt .00 o.ea
Balai Pengawas Obat dan Fersenizse LIMKM yang didempingi dan memperaleh rekomendasi
08 Makanan o Bau-Bau 18 it cara pembuatan OBA, Kos yang baik, danisiau IP-CPROR  SoPiEmber 85 92.00 o0 o.0a
Balai Pengawas Obat dan FPerseniase LIMKM yang didempingi dan memperalkeh rekomendasi
e ki ¢ | B B 1 18 ikt cara pemibuatan OBA, Kox yang baik, danfsiau IP-CPPOS ob=r = (Lt 0.0 o.0a
Balai Pengawas Obal dan Perseniase LIMKM yang didempingi dan memperakeh rekomendasi
308 Makanan o Bau-Bau 18 ediflat cara pembuatan OBA, Kos yang baik, denistau IP-CPRPOR  Hovember 31 9.00 o.00 o.ea
Balai Pengawas Obal dan Persentase UMKM yang didampingi dan memperakeh rekomendasi
=ik Makanan di Bau-Bau = sediflal cara pembuatan OBA. Kos yang baik, danistau IP-CPPOB = 5 e it 0,00 0,00
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17. Persentase Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi

Persentase Implementasi Bencana Alksi Beformasi Birokrasi

Jumlah Implementasi rencana aksi BB Tahun lan {pembilang)

Rencana aksi
RE 1 tahun sd | sd | sd | 5d | 5d | 5d | 5d | 5d | 5d | 5d | sd | s5d
jpenyebut) | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | Okt | Nov | Des

7 1 i 5 5 5 & & & & & & &
1. HadirKOM
2. Krida Agen Perubahan {hasegaPOb)
3. EnsikloP Ol [Emsiklopedia Pengawasan Obat dan Makanan]
4. Oh (A0 Minwm Jamu)
5. Arsip Awaard
G. AKTIF POM
7. Loka POR Awvard
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18. Capaian Output
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Matriks Rencana Aksi Atas Capaian Program/ Kegiatan Triwulan Il

Target Rencana Aksi TW Progres Rencana aksi
. Realisasi . sebelumnya dan/ i .
No Program/Kegiatan/Output Tahun | " | Capaian Kendala/ Hambatan atau TW periode ini Rencana aksi yang Rencana Aksi yang Timeline
2025 sudah selesai belum selesai
Melakukan revisi
anggaran kegiatan
Optimalisasi anggaran untuk mendukung
AEA.001 Laporan Analisis Kejahatan Obat Adanya kebijakan yang tersedia dengan pelaksanaan kegiatan
1 14 6 42,86 L . . . = =
dan Makanan oleh UPT efisiensi Anggaran tidak mengurangi patroli siber berupa
capaian output pemenuhan
perlengkapan patroli
siber dan profiling
E/Lir;ggc:j;;g:;ar:kan Mengutamakan proses | Mengoptimalkan
I . sertifikasi melalui penggunakan anggaran
) BAH:001 Keplftusan/.Sertlflka& Layanan 3 4 50,00 Keterbatasan ang'g'aran' anggaran yang tersisa eI e ik as TR ane tersiea ATt etap TW IV
Publik yang Diselesaikan oleh UPT karena adanya efisiensi agar tetap dapat . .
- 2 dilakikan untuk 1 dapat mencapai target
mencapai target yang sarana) ang telah ditetapkan
telah ditetapkan yang P
Pelaksanaan kegiatan | Telah dilaksanakan
BDC.001 Masyarakat yang ditingkatkan Adanya kebijakan KIE sesuai dengan kegaiatan KIE di Kota
3 . 115 90 78,26 L - -
pengetahuannya melalui KIE efisiensi Anggaran perencanaan sesudah | Baubau dan kab.
efiisiensi anggaran Wakatobi
Belum terlaksana
kegiatan :
Telah dilaksanakan 1. PEKAN
Pemblokiran anggaran . kegiatan Rapat KEWASPADAAN OBAT
. Memaksimalkan S
BKB.001 Laporan koordinasi pengawasan sehingga pelaksanaan pelaksanaan Kegiatan Koordinasi Dukungan ILEGAL DAN
4 : 1 0 0,00 kegiatan tidak sesuai . Kesektamaan dalam PENYALAHGUNAAN TW IV
Obat dan Makanan Terpadu dan Kegiatan
dengan Rencana/Target Lainnva secara darin Pengawasan Obat dan OBAT
TWII U & | Makanan di Kota 2. DUKUNGAN
Medan KEGIATAN FESTIVAL
DAERAH (KANDE-
KANDEA)"
BMB.001 Layanan Publikasi keamanan dan
> mutu Obat dan Makanan oleh UPT 27 27 100,00
6 CAB.002 Sarana Pengawasan Obat dan 1 0 0.00 Blokir belanja modal Mengantisipasi Mengantisipasi i i
Makanan di Seluruh Indonesia ! 100% pembukaan blokir pembukaan blokir
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Tar Rencana Aksi TW Progres Rencana aksi
Bt | Realisasi sebelumnya dan/
No Program/Kegiatan/Output Tahun s.d Juni Capaian Kendala/ Hambatan atau TW periode ini Rencana aksi y;.fng Rencana Aksi y;.fng e
2025 sudah selesai belum selesai
belanja modal dengan | belanja modal dengan
mempersiapkan mempersiapkan semua
semua dokumen yang | dokumen yang
diperlukan dalam diperlukan dalam
proses pengadaan proses pengadaan
baran dan jasa baran dan jasa
Mengantisipasi Mengantisipasi
pembukaan blokir pembukaan blokir
belanja modal dengan | belanja modal dengan
CAN.001 Perangkat pengolah data dan Blokir belanja modal mempersiapkan mempersiapkan semua
7 o 4 0 0,00 . i
komunikasi 100% semua dokumen yang | dokumen yang
diperlukan dalam diperlukan dalam
proses pengadaan proses pengadaan
baran dan jasa baran dan jasa
. Pemenuhan Standar .
PDD.001 Laboratorium pe.ngawasan Obat Kemampuan Uji Memaksimalkan . Peningkatan SKL Uji Pemenuhan SKL Uji Tahun
8 dan Makanan yang sesuai Good Laboratory 1 0 0,00 . . . pemenuhan SKL uji . . . .
. Mikrobiologi belum . Kimia Mikrobiologi 2026
Practice . . Kimia
dapat dipenuhi
. Mengikuti kegiatan
QCD.U47 PERKARA DI BIDANG PENYIDIKAN Tidak Memaksimalkan embinaan teknis PPNS
9 OBAT DAN MAKANAN DI LOKA POM KOTA 1 0 0,00 kegiatan Patroli Sber p. . Perkara Tahun 2025 TW IV
BAUBAU Kendala/Hambatan & Inteliien di Kendari oleh Korwas
! POLDA Sultra
. . Telah dilakukan Bimtek | Melakukan kegiatan
DB.001 Sekolah
10 Q 00. Sekolah dengan pangan jajanan 2 0 0,00 Uk Bimtek Kader Sekolah | kepada kader sekolah Sosialisasi Kader TW I
anak usia sekolah (PJAS) aman Kendala/Hambatan
sebanyak 10 orang Sekolah
. Telah dilakukan Bimtek
Bimtek Kader .
Tidak S W - kepada kader sebanyak | Melakukan kegiatan
11 QDB.002 Desa Pangan Aman 1 0 0,00 5 orang dan Bimtek Evaluasi Kegiatan TW IV
Kendala/Hambatan Pangan aman dan .
. . kepada komunitas Kelurahan Pangan Aman
Bimtek Komunitas
sebanyak 20 orang
Telah dilakukan Bimtek
. ' Bimtek Kader Pasar kepada kader se.ba?nya.k Melakukan kegiatan
QDB.003 Pasar Pangan Aman Berbasis Tidak . 5 orang dan sosialisasi Pengawasan Keamanan
12 . 1 0 0,00 dan sosialisasi kepada . TW I
Komunitas Kendala/Hambatan . kepada anggota Pangan dan Monitoring
komunitas pasar . .
komunitas pasar evaluasi
sebanyak 62 orang
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Tar Rencana Aksi TW Progres Rencana aksi
Bt | Realisasi sebelumnya dan/
No Program/Kegiatan/Output Tahun i Capaian i i
095 sl gt Kendala/ Hambatan atau TW periode ini Rencana aksi y:-fng Rencana Aksi y:-fng Timeline
sudah selesai belum selesai
Adanya efisiensi Pendampingan Pendampingan UMKM
anggaran sehingga UMKM dll.’?kukan. Komunikasi ke UMKM dllalkukan s.ecara .
terbatas untuk secara daring/online o daring/online seperti
13 QDG.001 UMKM yang didampingi dalam 4 5 50,00 melakukar\ seperti video call / T e, video call / telpon W IV
pemenuhan standar oleh UPT pendampingan langsung | zoom .
. telpon masih terus
on site ke sarana UMKM . .
. L berjalan dilakukan
yang akan didampingi
pada tahun berjalan
Melakukan sampling Sampling pangan Melakukan sampling
14 QIA.001 Sampel Makanan yang Diperiksa 30 45 56,25 Tidak ada kendala dan pengawa§an oIahap telah dilakukan dan pfengawasan produk TW IV
oleh UPT produk sesuai yang sesuai target dan tepat | sesuaiyang
direncanakan waktu pelaporan direncanakan
15 Kosmetik dan Suplemen Kesehatan yang 186 85 45,70 Tidak ada kendala peng . . p' < P TW IV
L . produk sesuai yang sesuai target dan tepat | sesuaiyang
Diperiksa Sesuai Standar oleh UPT . .
direncanakan waktu pelaporan direncanakan
Melakukan pemeriksaan sarana Melakukan pemeriksaan
IC.001 P ksi Mak i
16 aic 00. Sarana roduksi Obat dan Makanan 21 11 52,38 Tidak ada kendala pemenk'saan sa?rana produksi sesuai sarana produksi sesuai TW IV
yang Diperiksa oleh UPT produksi sesuai yang .
. perencanaan yang direncanakan
direncanakan
Melakukan . .
. . pemeriksaan sarana Melakukan pemeriksaan
QIC.003 Layanan Pemeriksaan Sarana pemeriksaan sarana roduksi bangan sarana produksi pangan
17 Produksi pangan fortifikasi yang Diperiksa 3 2 66,67 Tidak ada kendala produksi pangan P o pang . - 2 . pang TW IV
e . fortifikan sesuai fortifikan sesuai yang
oleh UPT fortifikan sesuai yang .
. perencanaan direncanakan
direncanakan
Melaksanakan Pemeriksaan sarana Melaksanakan
QIC.004 Sarara Distribusi Obat, Obat Gitious farmastdan | pangan olahan teleh | Gribus omes dan
18 Tradisional, Kosmetik, Suplemen Kesehatan 287 156 54,36 Tidak ada kendala . p. = . . TW IV
dan Makanan vane Diveriksa oleh UPT pangan olahan sesuai | dilakukan sesuaitarget | pangan olahan sesuai
yang Dip target dan tepat dan tepat waktu target dan tepat waktu
waktu pelaporan pelaporan pelaporan
19 EBA.956 Layanan BMN 1 0 0,00 Tidak ada kendala . dilaksanakan sesuai - -
sisa anggaran yang rencana
ada telah diblokir
Pembayaran Belanja Melakukan Belanja Pegawai,
20 EBA.994 Layanan Perkantoran 1 0 0,00 Gaji CPNS dan PPPK pembelanjaan Belanja Kontraktual, WiV
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No

Program/Kegiatan/Output

Target
Tahun
2025

Realisasi
s.d Juni

Capaian

Kendala/ Hambatan

Rencana Aksi TW
sebelumnya dan/
atau TW periode ini

Progres Rencana aksi

Rencana aksi yang
sudah selesai

Rencana Aksi yang
belum selesai

Timeline

TMT Juni 2025 belum
dapat dilakukan
pembayaran karena
menunggu arahan dari

operasional

perkantoran sesuai
dengan perencaan
dan menyesuaikan

Honor PPNPN,
Pengelola Keuangan
dan Belanja Keperluan
Perkantoran serta

BPOM Pusat pembayaran belanja LTGA
pegawai CPNS dan
PPPK TMT Juni 2025
sesuai ketentuan dari
BPOM Pusat
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Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan Il

No

Indikator

Persentase Sampel Sediaan
Farmasi Beresiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Target
Bulanan
(kumulatif)
s.d Juni

81,50

Realisasi

100,00

Persentase Sampel Pangan
Olahan Beresiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

75,00

90,51

Persentase Sampel KLB
Keracunan Pangan Yang Diuji
Sesuai Standar

100

Persentase Sampel PIRT Beresiko
yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

85

98,33

Persentase keputusan/
rekomendasi hasil pengawasan
Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder

45

84,94

Persentase sarana produksi
Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

95,00

100

Persentase sarana produksi
Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

85,00

100

Persentase sarana distribusi
Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

91,25

100

%Capaian
thd Target
bulan n
(Kumulatif)

Kondisi Awal

Presentase capaian sudah lebih
dari 100 %

Rekomendasi

Melakukan sampling dan
pengawasan produk sesuai yang
direncanakan

Timeline

Des 2025

Progres Rencana Aksi

Belum

Rencana Aksi yang sudah
selesai

Sampling sediaan farmasi
telah dilakukan sesuai target
dan tepat waktu pelaporan

Rencana Aksi yang
belum selesai

Melakukan sampling
sediaan farmasi sesuai
dengan renlak dan
melakukan koordinasi
dengan Balai Penguiji

Timeline

Des 2025

Kondisi Akhir

Realisasi sesuai yang
ditargetkan

Presentase capaian sudah lebih
dari 100 %

Berkoordinasi dengan balai
penguiji terkait timeline waktu
pengujian

Des 2025

Sampling pangan olahan
telah dilakukan sesuai target
dan tepat waktu pelaporan

Melakukan sampling
sediaan farmasi sesuai
dengan renlak dan
melakukan koordinasi
dengan Balai Penguiji

Des 2025

Realisasi sesuai yang
ditargetkan

Saat terjadi keracunan, sampel
sudah tidak tersisa saat sampai
di lapangan

Berkoordinasi dengan Lintas
Sektor jika terjadi KLB

TW Il 2025

Berkoordinasi dengan Lintas
Sektor jika terjadi KLB dan
melaporkan kasus KLB ke

Spimker

Berkoordinasi dengan
Lintas Sektor jika terjadi
KLB dan melaporkan
kasus KLB ke Spimker

Des 2025

Seluruh kasus
keracunan yang terjadi
telah diinput di spimker

Target sampel PIRT dalam
setahun telah tercapai dan
Presentase capaian sudah lebih
dari 100 %

Koordinasi dengan Balai Penguiji
terkait capaian hasil pengujian

TW 11 2025

Sampling PIRT yang telah
selesai dilaksanakan dan
pelaporan tepat waktu

Realisasi sesuai yang
ditargetkan

Evaluasi Penandaan dari pusat
belum seluruhnya dilakukan oleh
pusat

Koordinasi dengan unit
pengampu di pusat

TW Il 2025

Koordinasi dengan unit
pengampu di pusat

Melakukan monitoring
dan evaluasi untuk
tindak lanjut oleh
stakeholder

Des 2025

Realisasi sesuai yang
ditargetkan

Presentase capaian sudah 100
%

Melaksanakan pemeriksaan
sarana produksi sediaan farmasi
sesuai yang direncanakan,
membuat laporan tindak lanjut
sesuai hasil pengawasan dan
melaporkan melalui SIPT tepat
waktu

TW 11 2025

pemeriksaan sarana
produksi sediaan farmasi
sesuai yang direncanakan,
membuat laporan tindak
lanjut sesuai hasil
pengawasan dan
melaporkan melalui SIPT
tepat waktu

Realisasi sesuai yang
ditargetkan

Presentase capaian sudah 100
%

Melaksanakan pemeriksaan
sarana produksi pangan sesuai
yang direncanakan, membuat
laporan tindak lanjut sesuai hasil
pengawasan dan melaporkan
melalui SIPT tepat waktu

Des 2025

pemeriksaan sarana
produksi pangan sesuai yang|
direncanakan, membuat
laporan tindak lanjut sesuai
hasil pengawasan dan
melaporkan melalui SIPT
tepat waktu

Melakukan pemeriksaan
sarana produksi pangan
olahan sesuai dengan
renlak dan melakukan
monitoring tindak lanjut
CAPA

Desember
2025

Realisasi sesuai yang
ditargetkan

Realisasi 100 %

Melaksanakan pemeriksaan
sarana distribusi farmasi sesuai
renlak dan melaporkan tepat
waktu

Des 2025

Pemeriksaan sarana
distribusi farmasi telah
diselesaiakn sesuai
perencanaan sampai dengan
bulan juni dan dilaporkan
tepat waktu

Melakukan evaluasi
terhadap pelaksanaan
pemeriksaan sarana
distribusi sediaan
farmasi

Des 2025

Realisasi sesuai yang
ditargetkan
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%Capaian
thd Target
bulan n
(Kumulatif)

Target
n Bulanan N
No Indikator (kumulatif) Realisasi
s.d Juni
Persentase sarana distribusi
9 | Pangan Olahan yang diperiksa dan 75,00 100
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase iklan sediaan Farmasi
10 | dan Pangan Olahan yang diawasi 89,60 99,59
sesuai ketentuan
Persentase cakupan sarana
produksi pangan fortifikasi yang
" diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 50,00 50,00
ketentuan
Nilai pemenuhan Lab Pengujian
Sediaan Farmasi dan Pangan
12 olahan UPT sesuai Standar 10,75 12,35
Kemampuan Laboratorium
Tingkat efektivitas KIE Sediaan
13 | Farmasi dan Pangan Olahan di 88,45 91,30
wilayah kerja UPT
Jumlah Sekolah yang
14 | melaksanakan Pembudayaan 75 75,00
Keamanan Pangan
15 | Jumlah desa pangan aman 45 75,00
16 Jumlah_ pasar pangan aman 50 75,00
berbasis komunitas
Persentase UMKM yang
didampingi dan memperoleh
7 rekomendasi sertifikat cara 60 60,00
pembuatan OBA, Kos yang baik

Kondisi Awal

Realisasi 100%

Rekomendasi

Melaksanakan pemeriksaan
sarana distribusi pangan olahan
sesuai renlak dan melaporkan
tepat waktu

Timeline

Des 2025

Progres Rencana Aksi

Rencana Aksi yang sudah
selesai

Pemeriksaan sarana
distribusi pangan olahan
telah diselesaiakn sesuai

perencanaan sampai dengan
bulan juni dan dilaporkan

tepat waktu

Belum

Rencana Aksi yang
belum selesai

Melakukan evaluasi
terhadap pelaksanaan
pemeriksaan sarana
distribusi pangan olahan

Timeline

Des 2025

Kondisi Akhir

Realisasi sesuai yang
ditargetkan

Presentase capaian sudah lebih
dari 100 %

Melakukan pengawasan iklan
sediaan farmasi dan pangan
olahan sesuai yang direncanakan

Des 2025

Melaksanakan pengawasan
iklan sesuai perencanaan

Melakukan pengawasan
iklan sediaan farmasi
dan pangan olahan
sesuai dengan renlak
dan media pengawasan

Des 2025

Realisasi sesuai yang
ditargetkan

Presentase capaian sudah 100
%

Melaksanakan pemeriksaan
sarana produksi pangan fortifikan
sesuai yang direncanakan,
membuat laporan tindak lanjut
sesuai hasil pengawasan dan
melaporkan melalui SIPT tepat
waktu

Des 2025

pemeriksaan sarana
produksi pangan fortifikan
sesuai yang direncanakan,
membuat laporan tindak
lanjut sesuai hasil
pengawasan dan
melaporkan melalui SIPT
tepat waktu

Melaksanakan
pemeriksaan sarana
produksi pangan
fortifikan sesuai
perencanaan dan
membuat laporan tindak
lanjut sesuai hasil
pengawasan dan
melaporkan melalui
SIPT tepat waktu serta
monitoring tindak lanjut
CAPA

Desember
2025

Realisasi sesuai yang
ditargetkan

Pemenuhan SKL hanya dapat
dipenuhi dari Uji Kimia

Usulan peminjaman alat melalui
dikolaborasi

2026

Pemenuhan SKL Uji Kimia
sesuai targer

Pemenuhan SKL
Mikrobiologi

2027

Pemenuhan SKL hanya
dapat dipenuhi dari Uji
Kimia

Efektifitas KIE masih melebihi
target

Penyesuaian Strategi KIE agar
sesuai dengan karakteristik
masing-masing target audince.

TW Il tahun
2025

Perencanaan KIE dengan
lebih spesifik

Melakukan kegiatan
Sosialisasi terkait
stunting dan keamanan
pangan

September
2025

Meningkatnya
Efektivitas KIE

Realisasi mencapai target

Kegiatan akan menyesuaikan
dengan jadwal masuk sekolah

Juli 2025

Sosialisasi dan Bimtek Kader|
sekolah telah dilaksanakan

Melakukan kegiatan
Sosialisasi Kader
Sekolah

Juli 2025

Realisasi sesuai yang
ditargetkan

Realisasi mencapai target

Melakukan kegiatan sesuai
dengan perencanaan

Juli 2025

Advokasi, Bimtek Kader dan
Bimtek Komunitas Kelurahan
Pangan Aman telajh
dilaksanakan

Melakukan kegiatan
Evaluasi Kegiatan
Kelurahan Pangan

Aman

November
2025

Realisasi sesuai yang
ditargetkan

Realisasi mencapai target

Melakukan kegiatan sesuai
dengan perencanaan

Juli 2025

Bimtek Kader pasar dan
sosialisasi ke komunitas
pasar telah dilaksanakan

Melakukan kegiatan
Pengawasan Keamanan
Pangan dan Monitoring
evaluasi

Juli 2025

Realisasi sesuai yang
ditargetkan

Rata-rata capaian presentase
indikator telah sesuai target TW
2

Melakukan komunikasi secara
intensif dengan pelaku usaha
terkait progres penyelesaian
pemenuhan persyaratan dan

mendorong pelaku usaha agar

TW4

Melakukan monitoring
secara berkala terhadap
realisasi pelaksanaan
pendampingan UMKM

Melakukan komunikasi
secara intensif dengan
pelaku usaha terkait
progres penyelesaian

pemenuhan persyaratan

Desember
2025

Realisasi sesuai yang
ditargetkan
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No

Indikator

dan/atau IP CPPOB Pangan
Olahan

Target
Bulanan
(kumulatif)
s.d Juni

Realisasi

%Capaian
thd Target
bulan n
(Kumulatif)

Persentase Keberhasilan

Kondisi Awal

Rekomendasi

bisa memenuhi persyaratan
sebelum TW 4 berakhir.

Timeline

Progres Rencana Aksi

Rencana Aksi yang sudah
selesai

sesuai dengan target
bulanan dan triwulan

Belum

Rencana Aksi yang
belum selesai

dan mendorong pelaku
usaha agar bisa

memenuhi persyaratan

sebelum TW 4 berakhir.

Timeline

Kondisi Akhir

Melakukan intelijen dan
patroli siber untuk

target Tiap Triwulan

pelaksanaan dari setiap
program RB

sesuai target Tiap
Triwulan

18 Penyidikan Kejahatan Sediaan 0 ) Belum terdapat target capaian Melakukan pemantauan atau TW3 mengumpulkan data dan |Melakukan pemantauan|Desember Belum ada target
Farmasi dan Pangan Olahan di pada TW Il investigas awal keterangan sebelum atau investigas awal 2025 capaian pada TW Il
UPT bulan Juli melakuakn operasi

penindakan
Melakukan pengawasan
Melakukan pengawasan Melakukan update database peredaran sediaan Berkurangnya produk
Terdapat penjualan sediaan peng ] terkait produk-produk farmasi dan pangan sediaan farmasi dan
- . ) peredaran sediaan farmasi dan h . } ; ;
Persentase Laporan Analisis farmasi dan pangan olahan ilegal . . sediaan farmasi dan pangan| olahan ilegal melalui pangan olahan ilegal
Kei - - Lo . X H pangan olahan ilegal melalui . . ; . . .
19 ejahatan Sediaan Farmasi dan 50 50 di wilayah kerja Balai POM di media daring secara konsisten TWIV olahan ilegal terbaru yang media daring secara |Desember|yang diedarkan di media
Pangan Olahan yang diselesaikan Bau-Bau, khususnya I . L diperoleh dari Badan POM konsisten, yang 2025 daring, khususnya
. ; . yang kemudian ditindaklanjuti . . - . - _— N . .
Sesuai standar menggunakan media sosial . maupun informasi dari kemudian ditindaklanjuti media sosial facebook di
facebook te?ﬁ;?: rm)_ Tneknd:rsml tzﬁzgﬁrﬁzn masyarakat selama TW | berupa rekomendasi wilayah kerja Balai POM
P yang 2025 takedown terhadap link- di Bau-Bau
link yang ditemukan
Perhitungan . . . . Melakukan monitoring dan
20 | Indeks Pelayanan Publik UPT ; - |aitakukan aif Perniungan diakukan diakhir | o\ piyasi kegiatan sesuai dengan|  TW IV ; ; ; (Delum ada target.
akhir tahun perencanaan secara periodik P p
Melakukan kegiatan
monitoring dan evaluasi
secara rutin setiap bulan
Perhitungan| Capaian pada TW | belum ada Melaksanakan pelaporan dan bersama PIC/Tim dan Belum ada target
21 | Nilai AKIP UPT BPOM - - dilakukan di| karena perhitungan dilakukan di [monitoring capaian kinerja sesuai TW IV Kepala UPT sehingga - - - )
. . : ; h . capaian pada TW Il
akhir tahun akhir tahun dengan jadwal yang ditetapkan pelaksanaan kegiatan di
UPT sesuai dengan target
dan rencana realisasi yang
ditetapkan
Perhitungan . . . . Melakukan monitoring dan
22 | Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM - - lditakukan gi| Perhitungan dilakukan di akhir | o\ o\ a6i kegiatan sesuai dengan|  TW IV ; ; ; Belum ada target
) tahun L capaian pada TW Il
akhir tahun perencanaan secara periodik
Indeks Manajemen Risiko UPT Perhitungan Perhitungan dilakukan di akhir Melakukan monitoring dan Belum ada target
23 - - dilakukan di evaluasi kegiatan sesuai dengan TW IV - - - -
BPOM . tahun A capaian pada TW Il
akhir tahun perencanaan secara periodik
. Melaksanakan kegiatan RB Melakuk_an pelaksapaan .
Melakukan pelaksanaan kegiatan . ) kegiatan sesuai Tercapainya
P ) . — ) sesuai dengan jadwal dan ’

24 ersentase Implementasi Rencana 75 85.71 Capaian presentase indikator sesuai perencanaan awal TWI memonitoring secara berkala perencanaan awal |Desember| pelaksanaan kegiatan

Aksi Reformasi Birokrasi ! telah melebihi target TW 12 sehingga capaian dapat sesuai sehingga capaian dapat| 2025 RB sesuai dengan

perencanaan

Pengukuran Efisiensi Indikator Kinerja
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Triwulan Il Tahun 2025
Balai POM di Bau-Bau

f i
a|b ® d e g h (h/g x
(e/d x 100) 100)

Persentase Sampel Sediaan
1 Farmasi Beresiko yang 81,5 100 122,7 120.260.000 21.106.503 17,55 6,99 5,99 Efisien
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase Sampel Pangan

2 | Olahan Beresiko yang 75 90,51 120,68 27.602.000 7.931.579 28,74 4,20 3,20 Efisien
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase Sampel KLB

3 | Keracunan Pangan Yang Diuji 100 0 0 8.355.000 3.965.790 47 .47 0,00 -1,00 Tidak efisien
Sesuai Standar

Persentase Sampel PIRT

4 | Beresiko yang ditindaklanjuti 85 98,33 115,69 16.710.000 7.931.579 47,47 2,44 1,44 Efisien
Meningkatnya sesuai ketentuan
efektivitas Persentase keputusan/
Pengawasan rekomendasi hasil pengawasan
1 produk Sediaan 5 | Sediaan Farmasi dan Pangan 45 84,94 188,75 57.573.000 2.176.000 3,78 49,94 48,94 Efisien
Farmasi dan Olahan yang ditindaklanjuti oleh
Pangan Olahan di stakeholder
wilayah kerja UPT Persentase sarana produksi

Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Persentase sarana produksi
Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Persentase sarana distribusi
Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

95 100 105,26 46.958.500 14.341.860 30,54 3,45 2,45 Efisien

85 100 117,65 21.518.500 8.151.860 37,88 3,11 2,11 Efisien

91,25 100 109,59 187.380.000 | 43.380.610 23,15 4,73 3,73 Efisien
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BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU

f i
S E g 2 (e/d x 100) g L (%%)X
Persentase sarana distribusi
g | Pangan Olahan yang diperiksa 75 100 133,33 123.860.000 | 37.190.610 | 30,03 4,44 3,44 Efisien
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase iklan sediaan
10 | Farmasi dan Pangan Olahan 89,6 99,59 111,15 16.960.000 0 0,00 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
yang diawasi sesuai ketentuan
Meningkatnya p
Efektifitas ersentgse cakupan's.:arapa
2 | Pengawasan 11 | Produksi pangan fortitkasivang | 5 50 100 15.142.000 | 5.494860 | 36,29 2,76 176 Efisien
. iperiksa dan ditindaklanjuti
Sarana Produksi sesuai ketentuan
Pangan Fortifikasi
Menguatnya Lab
Pengawasan Nilai pemenuhan Lab Pengujian
3 | Sediaan Farmasi | ;, | Sediaan Farmasi dan Pangan | 4475 | 4535 114,84 155.408.000 | 27.709.070 | 17,83 6,44 5,44 Efisien
dan Pangan Olahan olahan UPT sesuai Standar
di wilayah kerja Kemampuan Laboratorium
UPT
Tingkat efektivitas KIE Sediaan
13 | Farmasi dan Pangan Olahan di 88,45 91,3 103,22 75.858.000 14.242.000 18,77 5,50 4,50 Efisien
wilayah kerja UPT
Jumlah Sekolah yang
Meningkatnya 14 | melaksanakan Pembudayaan 75 75 100 91.872.000 25.907.000 28,20 3,55 2,55 Efisien
4 efektivitas KIE di Keamanan Pangan
masing-masing
wilayah kerja UPT | 15 | Jumlah desa pangan aman 45 75 166,67 148.424.000 20.616.500 13,89 12,00 11,00 Efisien
16 | pumiah pasar pangan aman 50 75 150 97.888.000 | 22.796.000 | 23,29 6,44 5,44 Efisien
erbasis komunitas
Meningkatnya Persentase UMKM yang
endampingan didampingi dan memperoleh .
5 | DKM dalem 17 | fokomondas sortitkar oars 60 60 100 46.791.000 | 5.729.400 12,24 8,17 717 Efisien
pemenuhan standar pembuatan OBA, Kos yang baik
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BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU

f i
a|b c d e g h (h/g x
(e/d x 100) 100)
keamanan dan dan/atau IP CPPOB Pangan
mutu Olahan
Terlaksananya
Pemndakan . Persentase Keberhasilan Perhitungan
Kejahatan Sediaan Penyidikan Kejahatan Sediaan mulai
6 | Farmasidan 18 ) . 0 0 . . 83.097.000 2.879.000 3,46 #VALUE! #VALUE! #VALUE!
) Farmasi dan Pangan Olahan di dilakukandi
angan Olahan -
PR UPT bulan Juli
yang efektif di
wilayah kerja UPT
Terlaksananya
kegiatan
pemantauan siber Persentase Laporan Analisis
7 | dandeteksi 1g | Kejahatan Sediaan Farmasidan | g4 50 100 82.075.000 | 1.492.620 1,82 54,99 53,99 Efisien
kejahatan di bidang Pangan Olahan yang
Sediaan Farmasi diselesaikan Sesuai standar
dan Pangan Olahan
yang efektif
Layanan Publik el
8 Y . 20 | Indeks Pelayanan Publik UPT - - dilakukan di 39.571.000 1.405.000 3,55 #VALUE! #VALUE! #VALUE!
UPT yang Prima akhir tahun
Perhitungan
21 | Nilai AKIP UPT BPOM - - dilakukan di 182.531.000 34.984.079 19,17 #VALUE! #VALUE! #VALUE!
akhir tahun
. S Perhitungan
Terwudnya 22 | N Kinefia Anggaran UPT - - dilakukan di | 1.729.949.600 | 819.280.301 | 47,36 | #VALUE! | #VALUE! | #VALUE!
atakelola . akhir tahun
9 | Pemerintah Unit Perhitungan
Organisasi yang 23 | Indeks Manajemen Risiko UPT : : dilakukan di | 483.250.000 | 157.433.930 | 32,58 | #VALUE! | #VALUE! | #VALUE!
Optimal BPOM )
akhir tahun
Persentase Implementasi
24 | Rencana Aksi Reformasi 75 85,71 114,286 749.504.400 | 251.699.040 33,58 3,40 2,40 Efisien
Birokrasi
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Pengukuran Efisiensi Sasaran Kegiatan
Triwulan Il Tahun 2025
Balai POM di Bau-Bau

Indeks
Efisiensi

Standar
Esensi

] Tingkat
Capaian Efisiensi

Anggaran per Sasaran Kegiatan Capaian

Sasaran Kegiatan

Sasaran
Strategis
(%)

Pagu

Realisasi

Capaian

(3]

(SE)

(TE)

Meningkatnya efektivitas

(%)

Pengawasan produk Sediaan Rp . -
Farmasi dan Pangan Olahan di 98,49 Rp 627.177.000 146.176.391 23,31 4,23 1 3,23 Tidak Efisien
wilayah kerja UPT
Meningkatnya Efektifitas R
Pengawasan Sarana Produksi 100,00 Rp 15.142.000 5 494p860 36,29 2,76 1 1,76 Tidak Efisien
Pangan Fortifikasi T
Menguatnya Lab Pengawasan R
Sediaan Farmasi dan Pangan 110,00 Rp 155.408.000 27 705070 17,83 6,17 1 5,17 Tidak Efisien
Olahan di wilayah kerja UPT R
Meningkatnya efektivitas KIE di Rp . -
masing-masing wilayah kerja UPT 103,22 Rp 414.042.000 83.561.500 20,18 5,11 1 4,11 Tidak Efisien
Meningkatnya pendampingan R
UMKM dalam pemenuhan standar 100,00 Rp 46.791.000 5 729p400 12,24 8,17 1 7,17 Tidak Efisien
keamanan S
Terlaksananya Penindakan
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Rp
Pangan Olahan yang efektif di 0 Rp 83.097.000 2.879.000 3,46 0,00 1 -1,00 -
wilayah kerja UPT
Terlaksananya kegiatan R
pemantauan siber dan deteksi 100 Rp 82.075.000 1 492p620 1,82 54,99 1 53,99 Tidak Efisien
kejahatan di bidang Sediaan T
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Farmasi dan Pangan Olahan yang
efektif
. . Rp
8 | Layanan Publik UPT yang Prima 0 Rp 39.571.000 1.405.000 3,55 0,00 1 -1,00 -
Terwujudnya Tatakelola Pemerintah Rp . -
9 Unit Organisasi yang Optimal 110 Rp 3.145.235.000 1.263.397.350 40,17 2,74 1 1,74 Tidak Efisien
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Pengukuran Efisiensi Sasaran Program/ Kegiatan
Triwulan Il Tahun 2025
Balai POM di Bau-Bau

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU

Output Anggaran Indeks Tingkat
Program/Kegiatan/Output Capaian .. Capaian | Efisiensi | Efisiensi Keterangan
9 9 P T R F; Pagu Realisasi po (IE) (TE)
(%) (%)
e h
c d f g
(d/c x 100) (9/f x 100)
DR Program Pengawasan Obat dan Makanan
DR.3165 Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia

AEA Koordinasi
AEA.001 Laporan Analisis Kejanatan Obat dan Makanan oleh 1 | 6 42,86 57.240.000 202.620 0,35 121,07 120,07 Tidak efisien
BAH Pelayanan Publik Lainnya
BAH.001 Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik yang 8 | a 50,00 49.143.000 2.176.000 4,43 11,29 10,29 Tidak efisien

Diselesaikan oleh UPT
BDC Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat
BDC.001 '\K"IaEsyarakat yang ditingkatkan pengetahuannya melalui | ;.5 | o4 78,26 75.858.000 14.242.000 18,77 4,17 3,17 Tidak efisien
BKB Pemantauan produk
BKB.001 Laporan koordinasi pengawasan Obat dan Makanan 1 0 0,00 265.000.000 34.984.079 13,20 0,00 -1,00 Tidak efisien
BMB Komunikasi Publik
BMB.001 Layanan Publikasi keamanan dan mutu Obat dan 27 | 27 100,00 39.571.000 1.405.000 3,55 28,16 27,16 Tidak efisien

Makanan oleh UPT
CAB Sarana Bidang Kesehatan
CAB.002 Sarana Pongawasan Obat dan Makanan di Seluruh 1| o 0,00 50.000.000 - 0,00 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
CAN Sarana Bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi
CAN.001 Perangkat pengolah data dan komunikasi 4 0 0,00 65.000.000 - 0,00 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
PDD Standarisasi Lembaga
PDD.001 Laboratorium pengawasan Obat dan Makanan yang 1 | o 0,00 155.408.000 27.709.070 17,83 0,00 -1,00 Tidak efisien

sesuai Good Laboratory Practice
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Output Anggaran Indeks Tingkat
Program/Kegiatan/Output Capaian .. Capaian | Efisiensi | Efisiensi Keterangan
9 9 P T | R F; Pagu Realisasi po (IE) (TE)
(%) (%)
e h
c d f g
(d/c x 100) (g/f x 100)
Qcb Perkara Hukum Badan Usaha
PERKARA DI BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN ' -
QCD.U47 MAKANAN DI LOKA POM KOTA BAUBAU 1 0 0,00 107.932.000 4.169.000 3,86 0,00 -1,00 Tidak efisien
QDB Fasilitasi dan Pembinaan UMKM
QDB.001 Sekolah dengan pangan jajanan anak usia sekolah 2 | o 0,00 91.872.000 25.907.000 28,20 0,00 -1,00 Tidak efisien
(PJAS) aman
QDB.002 Desa Pangan Aman 1 0 0,00 148.424.000 20.616.500 13,89 0,00 -1,00 Tidak efisien
QDB.003 Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 1 0 0,00 97.888.000 22.796.000 23,29 0,00 -1,00 Tidak efisien
QDG Fasilitasi dan Pembinaan UMKM
QDG.001 (L)JII;/IrLI\J/IP)?ng didampingi dalam pemenuhan standar 4 | 2 50,00 29.901.000 5.729.400 19,16 2,61 1,61 Tidak efisien
QIA Pengawasan dan Pengendalian Produk
QIA.001 Sampel Makanan yang Diperiksa oleh UPT 80 45 56,25 41.775.000 19.828.948 47,47 1,19 0,19 Efisien
Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik dan
QIA.002 Suplemen Kesehatan yang Diperiksa Sesuai Standar 186 | 85 45,70 100.735.000 21.106.503 20,95 2,18 1,18 Tidak efisien
oleh UPT
Qic Pengawasan dan Pengendalian Lembaga
QIC.001 SIZﬁBaPFT)rOd“kSi Obat dan Makanan yang Diperiksa 21 | 11 52,38 21.337.000 8.314.000 38,97 1,34 0,34 Efisien
Layanan Pemeriksaan Sarana Produksi pangan .-
QIC.003 fortifikasi yang Diperiksa oleh UPT 3 2 66,67 4.292.000 1.500.000 34,95 1,91 0,91 Efisien
Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional, Kosmetik,
QIC.004 Suplemen Kesehatan dan Makanan yang Diperiksa 287 | 156 54,36 420.807.000 98.745.800 23,47 2,32 1,32 Tidak efisien
oleh UPT
WA Program Dukungan Manajemen
WA.6384 Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM
EBA Layanan Dukungan Manajemen Internal
EBA.956 Layanan BMN 1 0 0,00 8.000.000 2.946.400 36,83 0,00 -1,00 Tidak efisien
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Output Anggaran Indeks Tingkat
Program/Kegiatan/Output Capaian Capaian | Efisiensi | Efisiensi Keterangan
T |R Pagu Realisasi
e h
c d f g
(d/c x 100) (9/f x 100)
EBA.994 | | Layanan Perkantoran 1| o 0,00 2.778.355.000 1.225.466.871 44,11 000 | 100 | Tidakefisien
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UNDANGAN
EVALUASI INTERNAL BALAI POM DI BAU-BAU
TRIWULAN Il TA 2025

JI. Bakti Abri, Kel. Bukit Wolio Indah, Kec.Wolio, Kota Baubau 93711
Telp. (0402) 2822916; Email: bpom_baubau@pom.go.id; Website: baubau.pom.go.id

/’ BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BAU-BAU

BADAN POM
Nomor  :B-P1.04.30B.06.25.0745 Baubau, 30 Juni 2025
Lampiran : -
Hal : Undangan Rapat Evaluasi dan Monitoring Capaian

Kinerja Periode April s.d Juni TA 2025

Yth. Seluruh Ketua Tim dan Pegawai Balai POM di Bau-Bau
JI. Bakti Abri, Kel. Bukit Wolio Indah, Kec. Wolio
Kota Baubau

Sehubungan dengan selesainya pelaksanaan kegiatan Balai POM di Bau-Bau untuk
periode Triwulan Il TA 2025, maka perlu dilaksanakan Rapat Evaluasi dan Monitoring
Capaian Kinerja Balai POM di Bau-Bau periode April s.d Juni bersama seluruh
Pegawai Balai POM di Bau-Bau, yang akan dilaksanakan pada:

hari/ tanggal : Jum’at, 4 Juli 2025
waktu : 09.00 WITA - selesai
tempat : Ruang Rapat Balai POM di Bau-Bau

Diharapkan kepada seluruh ketua tim kerja dan penanggung jawab kegiatan sudah
selesai mengisi rekapitulasi hasil capaian kinerja periode s.d bulan Juni TA 2025 di
aplikasi Sistem Monitoring Capaian Kinerja (Simoncaki) Tahun 2025 sebelum
pelaksanaan rapat tersebut pada tautan : hitps://bit.ly/Simoncaki2025 dan
https://bit.ly/Monev_TW_|_2025 ( untuk capaian IKU yang belum ada pada Link
Simoncaki2025 ).

Demikian disampaikan atas perhatian dan kerjasamanya, diucapkan terima kasih

Ey .

Ryanperi Kusuma,S.Farm., Apt
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DAFTAR HADIR

RAPAT EVALUASI INTERNAL BALAI POM DI BAU-BAU

TRIWULAN Il TA 2025

DAFTAR HADIR
Unit Kenja Balai POM di Bau-Bau
Tanggal 04 Juli 2025
Kegiatan Rapat Evaluasi dan Monitoring Capaian Kinerja Periode April s.d. Juni TA. 2025
No. Nama Jabatan (1.'/':) Kel. Tanda tangan
1 |Ryanpen Kusuma, S Farm Apt Kepala Balai POM di Bau-Bau L %
2 |Dra. Sitti Sarpiati Alwi PFM Ahli Muda P %
3 |Iranti Amin, S Si M.Si. PFM Ahli Muda P i V
4 |lin Fitriani, S Farm., Apt. PFM Ahli Pertama P %%‘
5 |Asdin, S.TP. PFM Ahli Pertama L g )
6 |Wa Ode Dew Indriani Yasin, S. Farm. PFM Ahli Pertama P P '
7 |Anfin Ismall, S.Si., M.Farm., Apt. |Penata Kelola Obat dan Makanan L 2 §
8 |Andi Muhammad Jamil Arief, S.Farm PFM Ahli Pertama L *ﬂ ’
9 |Anggun Dwi Yanti, S.Farm., Apt. PFM Ahll Muda . P % .
10 |Jufri, S.Farm , Apt. PFM Ahli Muda L 4 AT
11 |Aguswinarto, S.TP PFM Ahli Pertama L L '
12 |Rainer Yudhistira Nampe, S.H. PFM Ahli Pertama L /% L
13 |Riche Riyanti Saranga, S.KM PFM Ahli Pertama P - A -
14 |Muliana, S.Si. PFM Ahli Pertama P
15 |Besse Fitriani, S.Si. PFM Ahli Pertama P
16 |lia Andint Okselia, S.TP. PFM Ahll Pertama P
17 |Ryfal Yoduke, S.E Penata Layanan Operasional L
18 |Rifandy Dwi Fari, S.Farm., Apt PFM Ahli Pertama L
19 |Wa Ode Samsidar, S Farm., Apt. PFM Ahli Pertama P
20 |La Ode Jjo, S.H. PFM Ahli Pertama L
21 |Wa Ode Sitti Nurhijrah, S.Farm PFM Ahli Pertama P
22 |Yuli Yanti Andu, S.Pd Penala Layanan Operasional P
23 |isti Ariyanti, S.Ak ::‘g: i:{;?f::::;'(e“anga" P
24 |Monica Werin Sky, S.E :"P;': Zhe;i\g:’eelonl::‘r;l(euangan P
25 |Gredis Iqra Negara, S Farm., Apt. PPNPN L
26 |Bisma. H.R, S.Sos PPNPN L
27 |Lin Wisly Jipu Outsourcing P
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DOKUMENTASI
RAPAT EVALUASI INTERNAL BALAI POM DI BAU-BAU
TRIWULAN Il TA 2025
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